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S

B A B  0 1  ·  B A B A K  N O L

Dari Ujian Hidup ke Ujian yang
Menentukan

Sebelum berbicara soal UTBK atau CPNS, ada baiknya kita mundur satu

langkah dan bertanya: kenapa hidup terasa seperti rangkaian ujian yang

tak pernah usai?

ejak lahir, manusia diuji tanpa henti. Diuji kesabarannya saat menunggu,

ketabahannya saat kehilangan, kejujurannya saat tak ada yang melihat, dan

keberaniannya saat harus memilih. Ujian-ujian ini datang tanpa jadwal, tanpa kisi-

kisi, dan tanpa kunci jawaban. Kita tidak pernah benar-benar tahu kapan ia tiba, atau

apakah kita sudah lulus. Itulah ujian hidup, dan tak seorang pun dibebaskan darinya.

Di tengah ketidakpastian itu, ada satu jenis ujian yang justru terasa seperti

anugerah, karena ia dapat dilihat datangnya, dipelajari aturannya, dan disiapkan

jawabannya. Itulah ujian formal. Ia punya tanggal, punya format, punya pola soal

yang dapat dikenali. Berbeda dari ujian hidup yang samar, ujian formal adalah

medan yang adil: siapa yang menyiapkan diri dengan benar, peluangnya terbuka.

Justru karena ia bisa disiapkan, ujian formal menjadi salah satu kesempatan paling

jujur yang dimiliki seseorang untuk membuktikan diri.

Dan tiap ujian formal selalu menjadi gerbang menuju satu masa depan tertentu.

UTBK adalah gerbang ke bangku kuliah yang Anda impikan. Seleksi CPNS dan

kedinasan adalah gerbang ke meja pengabdian bagi negara. Ujian taruna adalah

gerbang ke seragam yang Anda hormati. Tes bahasa adalah paspor menuju studi di

negeri seberang. Lulus sebuah ujian berarti melangkah melewati pintu yang Anda

pilih sendiri, menuju hidup yang Anda rancang.

Di sinilah Exademy berdiri. Kami tidak menjanjikan dapat menyiapkan Anda untuk

setiap ujian hidup, karena tak ada yang sanggup. Yang kami kuasai justru bagian

yang dapat ditaklukkan: ujian yang berdiri di antara Anda dan impian Anda, ujian
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yang punya metode untuk dimenangkan. Buku dan panduan ini menelusuri ujian dari

hakikatnya yang paling luas, lalu menyempit ke ujian-ujian nyata yang Anda hadapi,

dan berakhir pada strategi konkret untuk melewatinya dengan kepala tegak.

Ujian hidup datang tanpa kisi-kisi. Ujian formal datang dengan aturan

yang dapat dipelajari, dan di situlah letak kemurahannya.

Filosofi Exademy

I N T I  B A B A K  I N I

Hidup menguji semua orang tanpa aturan. Ujian formal adalah versi

yang dapat dipelajari dan ditaklukkan, dan itulah yang Exademy

siapkan.
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C

B A B  0 2  ·  B A B A K  P E M B U K A

Kenapa Ujian Ada dalam Hidup Setiap
Orang

Hampir setiap pintu penting dalam hidup dijaga oleh sebuah ujian.

Memahami kenapa pintu itu ada membuat Anda lebih tenang saat

melangkah melewatinya.

obalah hitung berapa banyak ujian yang sudah Anda lewati. Ada ulangan

harian di sekolah dasar, ujian kelulusan, tes masuk perguruan tinggi, mungkin

seleksi kerja, sampai uji kompetensi profesi. Di setiap simpang besar perjalanan

hidup, ada satu gerbang yang menanyakan hal yang sama: apakah Anda sudah siap

untuk tahap berikutnya. Ujian adalah gerbang itu, dan ia ada hampir di mana saja

manusia perlu memilih siapa yang melangkah maju.

Lalu kenapa manusia repot menciptakan ujian? Jawabannya sederhana dan dalam

sekaligus. Ketika sebuah masyarakat punya lebih banyak peminat daripada kursi, ia

membutuhkan cara memilih yang dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa ujian, kursi

terbatas itu cenderung jatuh kepada yang punya koneksi, harta, atau garis

keturunan tertentu. Ujian hadir untuk membalik logika itu, memberi setiap orang

kesempatan membuktikan diri lewat kemampuan yang dapat diukur secara

terbuka.

Itulah kenapa, bagi anak yang tumbuh tanpa privilese, ujian sering menjadi tangga

paling adil yang tersedia. Ia tidak menanyakan siapa orang tua Anda. Ia menanyakan

apa yang sudah Anda kuasai. Sepanjang panduan ini, Anda akan melihat bahwa ujian

punya sejarah, filosofi, dan cara kerja yang dapat dipelajari. Begitu polanya Anda

pahami, ujian berhenti terasa seperti tembok dan mulai terbaca sebagai jalur yang

bisa dilewati dengan persiapan yang tepat.

Exademy menulis panduan ini sebagai peta induk. Di sini Anda mendapat gambaran

utuh tentang ujian sebagai sebuah sistem, lalu pada bagian akhir Anda dapat masuk
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ke panduan yang lebih rinci untuk rumpun ujian yang sedang Anda hadapi. Anggap

halaman ini titik berangkat, tempat Anda menata cara pandang sebelum menata

jadwal belajar.

Satu hal ingin Exademy tegaskan sejak awal: ujian dapat dipelajari, dan rasa takut

dapat dijinakkan. Banyak peserta merasa kalah sebelum bertanding karena

memandang ujian sebagai misteri yang menakutkan. Padahal setiap ujian punya kisi,

pola soal, dan aturan main yang terbuka. Begitu Anda mengenal mesinnya, energi

yang tadinya habis untuk cemas dapat Anda alihkan untuk berlatih dengan tenang

dan terarah. Halaman ini disusun supaya peralihan itu terasa lebih mudah, dari rasa

terbebani menuju rasa siap.

Panduan ini ditujukan untuk semua jenjang dan tujuan, dari anak yang menyiapkan

tes masuk sekolah, pelajar yang mengejar UTBK, sampai sarjana dan profesional

yang menempuh seleksi kerja, beasiswa, atau sertifikasi. Apa pun ujian Anda,

kerangka berpikir yang dibangun di sini tetap berlaku, karena semua ujian pada

dasarnya menilai kesiapan, dan kesiapan selalu dapat disusun langkah demi

langkah.

Sepanjang halaman ini, Anda akan menyusuri tujuh hal: dari mana ujian berasal,

kenapa manusia membuatnya, bagaimana ujian modern dirancang, apa yang terjadi

pada pikiran saat menghadapinya, metode terukur untuk menyiapkannya, taktik di

ruang ujian, sampai cara melangkah sesudahnya. Setiap bagian dapat Anda baca

berurutan, atau langsung melompat ke bagian yang paling Anda butuhkan saat ini.

Ujian tidak menanyakan siapa orang tua Anda. Ia menanyakan apa yang

sudah Anda kuasai.

Filosofi Exademy
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I N T I  B A B A K  I N I

Ujian adalah teknologi sosial untuk menilai kesiapan secara adil.

Polanya bisa dipelajari, dan begitu dipahami, ia berhenti menakutkan.
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B A B  0 3  ·  L I N I  M A S A

Perjalanan Panjang Ujian Manusia

Dari ruang istana Kekaisaran China sampai layar komputer di ruang ujian

Indonesia, ujian terus berevolusi mengikuti zaman. Inilah tonggak-

tonggak besarnya.

605 M Lahirnya Ujian Kekaisaran China

Dinasti Sui memulai sistem keju untuk memilih pejabat

negara berdasarkan kemampuan alih-alih keturunan.

Untuk pertama kalinya, secara teori setiap lelaki dewasa

berkesempatan menjadi pejabat tinggi lewat lulus ujian.

Sistem ini bertahan hampir 1.300 tahun sampai dihapus

pada 1905.

618 sampai
1279 M

Puncak Meritokrasi di Tang dan Song

Di Dinasti Tang ujian menjadi jalur reguler menuju jabatan,

dan aristokrasi berbasis silsilah mulai surut. Di Dinasti Song

ujian menjadi metode utama rekrutmen. Penyebaran

mesin cetak melipatgandakan peserta, dari sekitar

30.000 orang per tahun menjadi ratusan ribu menjelang

akhir abad ke-13.

1100-an Ujian Lisan di Universitas Pertama

Universitas pertama seperti Bologna dan Paris menguji

mahasiswa lewat disputasi, yaitu adu argumen lisan untuk

membela atau membantah sebuah pendapat. Gelar

diberikan setelah seseorang lulus pembelaan yang ketat

di hadapan para guru besar. Cara ini menanam akar tradisi

ujian akademik di dunia Barat.
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1792 Lahirnya Penilaian Angka di Cambridge

Universitas pada awalnya menguji secara lisan lewat adu

argumen. Cambridge memimpin peralihan ke ujian tertulis,

dan sekitar 1792 mulai memberi skor angka pada jawaban

mahasiswa. Tonggak ini sering disebut kakek dari hampir

semua ujian universitas modern.

1854 Inggris Mengganti Koneksi dengan Ujian

Laporan Northcote-Trevelyan mengubah rekrutmen

pegawai negeri Inggris, dari sistem patronase yang

mengandalkan koneksi menjadi ujian kompetitif terbuka

berbasis kemampuan. Reformasi ini terinspirasi sistem

ujian mandarin China yang dibawa para pedagang dan

diplomat.

1905 Tes Inteligensi Pertama

Di Prancis, Alfred Binet dan Theodore Simon menyusun

skala pengukur kemampuan berpikir anak. Tujuan awalnya

membantu anak yang membutuhkan dukungan belajar

tambahan. Dari sinilah lahir cikal bakal psikometri, ilmu

mengukur kemampuan manusia secara terstandar.

1917 Tes Massal Pertama di Militer

Saat Perang Dunia I, Amerika Serikat menguji sekitar 1,75

juta calon tentara dengan tes inteligensi massal, lengkap

dengan versi non-verbal bagi yang belum lancar

membaca. Inilah kelahiran tes terstandar berskala besar,

yang kelak mengilhami lahirnya tes pendidikan modern.
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1926 SAT Pertama di Amerika

College Board memberikan SAT untuk pertama kalinya,

mengadaptasi metode tes massal era Perang Dunia I ke

ranah pendidikan. SAT menjadi salah satu tes standar

paling berpengaruh di dunia, dan kini telah beralih ke

format digital adaptif.

1950 sampai
2021

Ujian Sekolah Nasional di Indonesia

Indonesia berganti nama ujian akhir sekolah berkali-kali:

Ujian Penghabisan, Ujian Negara, EBTANAS, Ujian Nasional,

sampai diganti Asesmen Nasional pada 2021. Setiap

perubahan mencerminkan pergeseran cara negara

menilai mutu pendidikan.

1976 Seleksi Bersama Masuk PTN

Indonesia memulai seleksi masuk perguruan tinggi negeri

secara serempak, yang berganti nama berkali-kali, dari

SKALU, SIPENMARU, UMPTN, SPMB, sampai SNMPTN.

Sistemnya terus disempurnakan demi keadilan dan

keterbukaan akses ke kampus negeri bagi pelajar dari

seluruh penjuru tanah air.

2014 CPNS Beralih ke Sistem Komputer

Sejak 2014 seluruh seleksi CPNS di Indonesia memakai

sistem CAT (Computer Assisted Test) berbasis komputer.

Tujuannya menstandarkan nilai secara nasional,

menampilkan skor secara langsung, dan menutup celah

kolusi serta nepotisme dalam penerimaan.
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2023 UTBK-SNBT Murni Penalaran

Indonesia menghapus tes mata pelajaran dari UTBK dan

menggantinya dengan tes potensi skolastik, literasi, dan

penalaran matematika. Ujian masuk PTN bergeser dari

menghafal materi menuju kemampuan berpikir tingkat

tinggi, dan tetap demikian pada 2026.
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U

B A B  0 4  ·  F I L O S O F I

Kenapa Manusia Menciptakan Ujian

Di balik setiap lembar soal ada gagasan besar tentang keadilan,

kepercayaan, dan kesempatan. Memahaminya membuat Anda

menghormati ujian tanpa takut padanya.

jian menjawab satu masalah purba: bagaimana memilih orang yang tepat

ketika kita tidak bisa langsung melihat isi kepalanya. Ekonom Michael Spence

pada 1973 menamai ini teori sinyal. Seorang penyeleksi tidak bisa membaca

kemampuan Anda secara langsung, maka ia mencari sinyal yang sulit dipalsukan.

Skor ujian dan ijazah berfungsi sebagai sinyal itu, karena meraihnya menuntut waktu,

usaha, dan ketekunan yang nyata. Di sinilah sebagian nilai sebuah skor berasal, yaitu

dari fungsinya menyampaikan pesan yang dapat dipercaya tentang kesiapan Anda.

Gagasan memilih orang berdasarkan kemampuan punya nama: meritokrasi.

Menariknya, istilah ini diciptakan sosiolog Michael Young pada 1958 sebagai

sindiran, sebuah peringatan tentang masyarakat yang bisa menjadi angkuh kepada

para pemenang dan kejam kepada yang tertinggal. Dunia justru memungut kata itu

sebagai cita-cita mulia: posisi diraih lewat kemampuan, terlepas dari kelahiran.

Cita-cita inilah warisan terdalam dari ujian Kekaisaran China sampai seleksi modern.

Exademy memilih bersikap jujur tentang keterbatasan ujian. Filsuf Michael Sandel

mengingatkan bahwa pemujaan berlebihan pada gelar bisa merendahkan martabat

kerja yang tidak menuntut ijazah. Ada pula kritik yang sah: pengajaran bisa

menyempit hanya mengejar yang diujikan, akses bimbingan tidak merata, dan satu

tes tidak pernah mampu menangkap seluruh diri manusia, seperti kreativitas,

karakter, dan ketekunan jangka panjang. Mengakui hal ini membuat kita memakai

ujian dengan dewasa, sebagai alat untuk membuka pintu, dengan kesadaran akan

batasnya.
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Walau begitu, bagi jutaan anak biasa, ujian tetap pintu keadilan yang paling nyata.

Sejarah mencatat sekitar separuh peraih gelar tertinggi pada era Ming dan Qing

berasal dari keluarga petani tanpa satu pun leluhur berjabatan. Reformasi Inggris

1854 sengaja mengganti koneksi dengan ujian terbuka. Sistem komputer CPNS di

Indonesia dirancang agar bebas dari kolusi. Benang merahnya satu: ujian adalah

teknologi untuk melawan nepotisme. Ia tidak menjamin kemenangan, ia menjamin

kesempatan. Tugas Exademy adalah mempersempit jarak garis start itu lewat

persiapan yang terjangkau dan terukur.

Sejarah ujian juga punya bab gelap yang patut diakui dengan jujur. Pada 1923, salah

satu perancang awal SAT sempat menyimpulkan skor mencerminkan hierarki ras

tertentu, sebuah pandangan keliru yang merendahkan martabat manusia. Tujuh

tahun kemudian ia menarik penuh klaim itu dan menyatakan dasarnya tidak sahih.

Pelajarannya jelas: ujian adalah alat, dan alat dapat disalahgunakan. Maka kita

memakainya untuk membuka pintu bagi setiap orang, sambil menolak godaan

memakainya untuk melabeli atau memandang rendah siapa pun.

Di Indonesia, gagasan ujian sebagai pintu yang adil punya gema sejarah yang kuat.

Pada masa kolonial, akses pendidikan ditentukan oleh ras dan kelas, dan sekolah

terbaik tertutup bagi kebanyakan anak pribumi. Sekolah seperti STOVIA menjadi

celah langka bagi anak dari keluarga sederhana untuk naik lewat kemampuan. Sejak

itu, ujian terbuka turut membalik logika lama, dari masa depan yang ditentukan

kelahiran menuju masa depan yang dibuktikan kemampuan. Semangat itulah yang

Exademy jaga sampai hari ini, dengan membuat persiapan bermutu terjangkau bagi

lebih banyak orang.

Penting pula membedakan dua sumber nilai sebuah ujian. Sebagian datang dari

kemampuan nyata yang ia bangun dan ukur, sebagian lagi dari fungsinya sebagai

sinyal kepada pihak luar. Keduanya berguna, dan keduanya dapat Anda kejar

sekaligus. Exademy menekankan agar Anda meraih sinyal yang baik lewat

kemampuan yang benar-benar tumbuh, sehingga skor yang Anda peroleh berpijak

pada penguasaan yang sungguh Anda miliki.
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Sebagian pemikir bahkan mengusulkan jalan tengah yang menarik. Setelah calon

memenuhi ambang kelayakan, sebagian kursi dapat dibagi lewat undian, untuk

mengingatkan bahwa keberhasilan selalu menyimpan unsur keberuntungan,

keluarga, dan kesempatan yang tidak sepenuhnya kita ciptakan sendiri. Gagasan ini

mengajak kita tetap rendah hati di puncak dan tetap menghargai mereka yang

menempuh jalan berbeda.

Istilah meritokrasi lahir sebagai peringatan, lalu dunia memungutnya

sebagai cita-cita.

Catatan sejarah, Michael Young 1958
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H

B A B  0 5  ·  B A B A K  S P I R I T U A L

Tuhan, Ujian, dan Makna di Baliknya

Setiap ruang ujian menyimpan pertanyaan yang lebih besar daripada soal

di hadapan Anda: untuk apa Anda menanggung semua ini, dan ke mana

Anda menitipkan hasilnya.

idup, bila Anda perhatikan dengan tenang, menyerupai sebuah ruang ujian

yang panjang. Soal demi soal datang dalam bentuk kesulitan, kehilangan,

malam yang gelap, dan harapan yang tertunda. Ada hikmah lama yang bertahan

lintas zaman: otot menguat justru karena menanggung beban. Tubuh yang dilatih

dengan tahanan tumbuh lebih kuat, dan jiwa mengikuti pola yang sama. Para

peneliti menamai gejala ini pertumbuhan setelah keterpurukan, sebuah kenyataan

bahwa banyak orang keluar dari masa sulit dengan akar yang lebih dalam dan

pandangan yang lebih jernih. Ujian yang sedang Anda hadapi, dengan timer yang

berdetak dan soal menalar (HOTS, soal yang menuntut Anda berpikir) yang

memeras pikiran, sedang menempa sesuatu di dalam diri Anda. Kesabaran,

ketelitian, dan keberanian untuk mencoba lagi tumbuh perlahan di ruang ini. Bagi

Anda yang percaya kepada Tuhan, beban ini boleh dibaca sebagai cara halus langit

mematangkan seseorang yang sedang dipersiapkan untuk hal yang lebih besar.

Pertanyaan tersulit di tengah perjuangan jarang berbunyi seberapa berat ini.

Pertanyaan yang sesungguhnya menentukan adalah untuk apa saya menanggung

ini. Seorang pemikir yang selamat dari masa paling kelam dalam sejarah, Viktor

Frankl, merumuskannya dengan jernih: orang yang memiliki alasan mengapa untuk

hidup sanggup menanggung hampir setiap bagaimana. Di sinilah malam-malam

belajar Anda berubah makna. Tumpukan soal yang serupa dan mata yang sama

lelahnya terasa berbeda begitu Anda menamai untuk siapa Anda berjuang. Mungkin

wajah orang tua yang menua, mungkin adik yang menonton diam-diam, mungkin

versi diri Anda di masa depan yang kelak berterima kasih. Tujuan itu mengubah

keletihan menjadi persembahan. Diagnostic di awal proses belajar membantu Anda
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melihat posisi nyata Anda hari ini, dan kejelasan tentang mengapa membuat Anda

bertahan ketika langkah Penguatan, saat konsep yang lemah dibangun ulang,

terasa menanjak dan lambat.

Ada kearifan tua yang pantas Anda pegang menjelang hari ujian: ikatlah dulu unta

Anda dengan kuat, baru lepaskan urusan selebihnya. Maknanya sederhana dan

menyembuhkan. Tunaikan ikhtiar sampai penuh, lalu lepaskan cengkeraman pada

hasil. Para filsuf Stoik seperti Epictetus dan Marcus Aurelius menyebutnya dikotomi

kendali, sebuah cara memilah dunia menjadi dua keranjang. Di keranjang yang bisa

Anda pegang ada jam belajar, kualitas tidur, ketenangan napas, dan kejujuran usaha

Anda. Di keranjang yang berada di luar genggaman ada soal mana yang keluar,

keputusan panitia, dan angka akhir di layar. Kecemasan tumbuh subur tepat ketika

tangan mencoba mencengkeram benda yang memang tidak bisa dipegang. Ketika

Anda memusatkan tenaga pada keranjang pertama dan melepaskan keranjang

kedua dengan lapang, dada terasa lebih ringan dan pikiran lebih bening saat Anda

duduk di ruang ujian, termasuk di hadapan layar CAT (ujian berbasis komputer).

Melepaskan hasil terdengar menakutkan bagi orang yang bekerja keras, seakan

jerih payah itu disia-siakan. Kenyataannya justru menenangkan: pelepasan yang

sehat lahir setelah usaha ditunaikan, dan ia memberi Anda izin untuk beristirahat.

Anda berlatih lewat drilling yang intensif (latihan soal yang rapat dan terukur), Anda

menutup banyak kelemahan lewat tryout (simulasi ujian) yang jujur, lalu Anda berkata

kepada diri sendiri bahwa bagian Anda sudah selesai. Sisanya Anda titipkan kepada

waktu. Bagi Anda yang percaya kepada Tuhan, momen pelepasan ini memiliki nama

yang indah, yaitu berserah. Anda telah berlari sekencang yang Anda bisa, dan kini

Anda mempercayakan garis akhir kepada Yang Maha Mengatur. Bagi Anda yang

menjalani hidup tanpa keyakinan itu, prinsipnya tetap utuh: tenaga manusia ada

batasnya, dan kedamaian datang ketika Anda berdamai dengan batas itu.

Keduanya menuju tempat yang sama, yaitu hati yang berhenti gemetar oleh hal

yang di luar kuasanya.

Di tengah tekanan, hati mudah menyempit dan hanya melihat yang belum tercapai.

Syukur adalah cara lembut untuk menjaga hati tetap utuh. Cobalah sejenak

menghitung apa yang sudah ada di tangan Anda. Ada mata yang masih sanggup
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membaca soal, ada akal yang masih bisa diajak menalar, ada hari ini yang masih

diberikan untuk berlatih sekali lagi. Ada orang-orang yang mendukung dari jauh, ada

kesempatan untuk ikut ujian yang banyak orang lain memimpikannya. Ketika Anda

menamai berkat-berkat kecil ini, rasa kurang yang menggerogoti perlahan

kehilangan tenaganya. Syukur memang tidak membuat soal menjadi lebih mudah,

dan ia tetap membuat Anda lebih kokoh saat menghadapinya. Hati yang bersyukur

belajar dengan lebih tenang, tidur dengan lebih nyenyak, dan masuk ke ruang ujian

dengan langkah yang lebih mantap. Bagi Anda yang percaya kepada Tuhan, syukur

juga adalah cara paling sederhana untuk merawat hubungan dengan Sang Pemberi.

Ada janji tua yang menenangkan banyak generasi: sesudah kesulitan, selalu ada

kemudahan yang menyertainya. Janji itu pantas Anda pegang dengan harapan yang

realistis dan kaki yang tetap menjejak bumi. Kemudahan yang dimaksud belum

tentu berwujud angka tertinggi atau pengumuman yang persis seperti Anda

bayangkan. Kemudahan sering datang dalam rupa lain: pikiran yang lebih matang,

mental yang lebih tahan, jalan yang ternyata terbuka dari arah yang tidak Anda duga.

Maka berjalanlah sampai ujung ikhtiar Anda, tunaikan setiap langkah dengan

sungguh, dan biarkan hasilnya bertemu Anda pada waktunya. Apa pun angka yang

muncul nanti, perjalanan ini telah menumbuhkan seseorang yang lebih kuat

daripada saat ia memulai. Itu adalah kemenangan yang tidak bisa dihapus oleh

papan pengumuman mana pun. Tariklah napas, percayalah pada usaha Anda, dan

masukilah ruang ujian itu dengan tenang.

Tunaikan ikhtiar sampai penuh, lalu lepaskan cengkeraman pada hasil.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Berusahalah penuh lewat metode yang terukur, lalu lepaskan hasil

dengan tenang. Makna, syukur, dan harapan yang realistis menjaga

hati Anda tetap utuh di ruang ujian.



B A G I A N  I I

Memahami Medan
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B A B  0 6  ·  A N A T O M I

Ragam Ujian yang Menentukan Masa
Depan di Indonesia

Di Indonesia, ujian besar tersebar di banyak rumpun. Masing-masing

punya aturan, format, dan taktik tersendiri. Inilah peta ringkasnya

sebelum kita masuk lebih dalam, agar Anda dapat segera mengenali di

rumpun mana ujian Anda berada dan apa yang khas darinya.

Masuk PTN UTBK-SNBT

Murni penalaran skolastik sejak 2023, berbasis

sistem skor IRT.

ASN CPNS dan PPPK

Seleksi dasar lewat sistem komputer CAT sejak

2014, ada nilai ambang per bagian.

Sekolah Kedinasan STAN, IPDN, STIS

Ikatan dinas dengan peluang penempatan kerja

setelah lulus.

TNI dan Polri AKMIL, AKPOL

Memadukan tes akademik, kesamaptaan fisik, dan

psikologi.
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Olimpiade Sains OSN dan KSM

Menuntut penalaran sains berjenjang, dari

kabupaten sampai internasional.

Tes Bahasa TOEFL, IELTS

Mengukur kemampuan dalam skor atau band untuk

studi dan kerja.

Kuliah Luar Negeri SAT, GRE, GMAT

Tes standar internasional dan seleksi beasiswa

seperti LPDP.

Tes Kerja BUMN dan Psikotes

Memadukan tes kemampuan dasar, wawasan, dan

psikologi.

Akademik Sekolah SD sampai SMA

Pendampingan ulangan, ujian sekolah, dan

asesmen nasional.
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M

B A B  0 7  ·  C A R A  K E R J A

Bagaimana Ujian Modern Dirancang

Ujian hari ini bukan tebak-tebakan acak. Ada ilmu di baliknya. Memahami

mesinnya membantu Anda belajar dengan cerdas, mengejar yang

berbobot, dan berhenti membuang energi.

ulailah dari cara skor dihitung. UTBK memakai pendekatan yang disebut IRT,

atau teori respons butir, yaitu sistem skor yang menimbang tingkat kesulitan

tiap soal. Soal yang berhasil dijawab banyak orang dianggap mudah dan bernilai

rendah. Soal yang hanya bisa ditaklukkan segelintir peserta dianggap sulit dan

bernilai tinggi. Akibatnya, dua peserta dengan jumlah jawaban benar yang sama

bisa memperoleh skor berbeda, tergantung soal mana yang mereka kuasai. Di UTBK

tidak ada pengurangan nilai untuk jawaban salah, jadi mengosongkan jawaban

justru merugikan.

Sebagian ujian menyesuaikan diri dengan kemampuan peserta secara langsung.

Tes adaptif memberi soal lebih sulit setelah jawaban benar, dan soal lebih mudah

setelah jawaban salah. GMAT memakai model adaptif per soal, sementara GRE dan

Digital SAT memakai model adaptif per bagian. Penting dicatat agar tidak keliru:

SKD CPNS lewat CAT bukan tes adaptif. Istilah CAT di sini berarti Computer Assisted

Test, yaitu ujian berbantuan komputer dengan skor yang langsung tampil di layar,

dan tingkat kesulitan soalnya tidak berubah mengikuti kemampuan Anda.

Arah besar ujian Indonesia bergerak menuju penalaran. Para ahli memetakan

kemampuan berpikir dalam enam tingkat, dari sekadar mengingat sampai

mencipta. Tingkat yang lebih tinggi, yang menuntut menganalisis dan

mengevaluasi, disebut HOTS, yaitu soal yang menuntut menalar alih-alih menghafal.

UTBK telah menanggalkan tes mata pelajaran dan kini menguji potensi skolastik,

literasi, serta penalaran matematika. Konsekuensinya jelas: menghafal rumus tanpa

memahami logikanya tidak lagi cukup untuk menang.
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Lalu ada istilah yang sering membuat cemas: passing grade dan keketatan. Passing

grade adalah nilai ambang minimum yang wajib dilewati. Pada SKD CPNS 2024,

misalnya, ambangnya 65 untuk TWK, 80 untuk TIU, dan 166 untuk TKP, sesuai regulasi

tahun tersebut. Lolos ambang adalah syarat awal, sedangkan kelulusan akhir

ditentukan peringkat sesuai jumlah formasi. Keketatan adalah perbandingan jumlah

pendaftar dengan kursi yang tersedia. Angka ambang dan keketatan berubah tiap

tahun, jadi selalu rujuk sumber resmi dan jangan percaya angka yang beredar tanpa

sumber. Batas lulus pun ditetapkan lewat pertimbangan panel ahli yang terukur.

Bentuk soal juga beragam, dan tiap bentuk punya kekuatan tersendiri. Pilihan ganda

menilai cakupan luas dengan cepat, meski terbuka untuk ditebak. Soal isian dan

uraian menutup celah menebak dan memperlihatkan jalan pikir Anda, dengan

penilaian yang menuntut rubrik cermat. Wawancara menggali motivasi dan

kematangan, psikotes mengukur aspek kepribadian, sedangkan tes kesamaptaan

menilai kondisi fisik. Seleksi besar seperti TNI, Polri, dan sekolah kedinasan biasanya

memadukan beberapa bentuk ini sekaligus, sehingga persiapan Anda perlu

menyentuh banyak sisi, dari akademik sampai mental dan jasmani.

Mengenali ragam ini membantu Anda menyiapkan diri secara proporsional. Ujian

masuk PTN dan akademik banyak bersandar pada penalaran dan kecepatan,

seleksi ASN menambah dimensi karakter, sedangkan seleksi TNI, Polri, dan

kedinasan menuntut kesiapan fisik dan mental sekaligus. Dengan memetakan

bentuk soal yang akan Anda hadapi sejak awal, Anda dapat membagi waktu latihan

secara adil, tanpa kaget oleh komponen yang baru Anda sadari menjelang hari ujian.

Agar lebih mudah dibayangkan, ambil sebuah perumpamaan. Bayangkan dua

pendaki menaklukkan sepuluh tebing. Yang satu mendaki sepuluh tebing landai,

yang lain mendaki sepuluh tebing dengan empat di antaranya curam dan jarang

berhasil didaki. Bila dihitung sekadar jumlah tebing, keduanya seri. Sistem IRT

menimbang tingkat kesulitan tiap tebing, sehingga keberhasilan di tebing curam

menjadi bukti kemampuan yang lebih kuat. Begitulah cara skor ujian modern

membedakan dua peserta yang tampak sama di atas kertas.
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K E N A P A  I N I  P E N T I N G

Begitu Anda paham mesin ujiannya, Anda bisa memilih strategi yang

tepat: kejar soal berbobot, latih penalaran, dan pastikan tidak ada

jawaban yang dikosongkan.
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B A B  0 8  ·  K A M U S  I S T I L A H

Istilah Ujian yang Wajib Anda Pahami

IRT (Teori Respons Butir)

Sistem penilaian yang menimbang tingkat kesulitan tiap soal. Menjawab

benar soal sulit memberi skor lebih tinggi daripada menjawab benar soal

mudah. Dipakai UTBK sehingga jumlah benar yang sama bisa menghasilkan

skor berbeda.

CAT (Computer Assisted Test)

Ujian berbasis komputer dengan skor yang tampil langsung seusai

mengerjakan. Dipakai BKN untuk SKD CPNS. Perlu dibedakan dari tes

adaptif, karena tingkat kesulitan soal CAT BKN tidak menyesuaikan

kemampuan peserta.

HOTS

Singkatan dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal HOTS menuntut Anda

menganalisis, mengevaluasi, dan menalar sebuah situasi baru, alih-alih

sekadar mengingat fakta. UTBK modern dirancang mengukur kemampuan

ini.

Passing Grade

Nilai ambang minimum yang wajib dilewati agar memenuhi syarat. Pada

seleksi seperti SKD CPNS, tiap bagian punya ambangnya sendiri. Lolos

ambang adalah syarat, sedangkan kelulusan akhir ditentukan peringkat

sesuai formasi.

Keketatan

Perbandingan jumlah pendaftar dengan kursi yang tersedia. Contohnya

1.500 peminat untuk 100 kursi berarti persaingan 15 banding 1. Angka

keketatan berubah tiap tahun dan sebaiknya dirujuk dari sumber resmi.
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TPS Skolastik

Tes potensi skolastik yang mengukur kemampuan penalaran umum,

pemahaman bacaan, dan logika, alih-alih hafalan materi pelajaran. TPS

menjadi inti UTBK karena dianggap memprediksi kesiapan kuliah.

Tryout

Simulasi ujian lengkap dengan kondisi yang dibuat mirip aslinya, termasuk

waktu dan sistem komputer. Tryout melatih ketahanan mental sekaligus

memetakan bagian mana yang masih lemah sebelum hari ujian tiba.

Drilling

Latihan soal yang intensif dan berulang untuk membangun kecepatan dan

ketepatan pada pola soal yang sering muncul. Drilling bekerja karena

mengingat aktif jauh lebih kuat menanamkan ingatan daripada membaca

ulang.

TWK, TIU, dan TKP

Tiga bagian seleksi dasar CPNS. TWK menguji wawasan kebangsaan, TIU

menguji kemampuan berpikir logis dan numerik, dan TKP menilai karakter

pribadi lewat respons sikap. Tiap bagian punya nilai ambang sendiri yang

wajib dilewati.

Formasi

Jumlah kursi atau jabatan yang dibuka pada satu seleksi. Kelulusan akhir

ditentukan peringkat dalam memperebutkan formasi, sehingga lolos nilai

ambang saja belum cukup bila jumlah pelamarnya banyak.

SNBP dan SNBT

Dua jalur utama masuk perguruan tinggi negeri. SNBP menyeleksi lewat

prestasi dan nilai rapor tanpa tes tulis, sedangkan SNBT menyeleksi lewat

UTBK, yaitu ujian tulis berbasis komputer yang menguji potensi skolastik.
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Kesamaptaan

Tes kemampuan jasmani pada seleksi seperti TNI dan Polri, mencakup lari,

push up, sit up, dan pull up. Kesamaptaan menuntut persiapan fisik yang

dibangun jauh hari, karena kondisi tubuh sulit dikejar dalam semalam.

AKM dan ANBK

Asesmen Kompetensi Minimum dalam rangkaian Asesmen Nasional, yang

mengukur literasi membaca dan numerasi mengikuti praktik penilaian

internasional. AKM menekankan kemampuan menalar dan menerapkan,

sehingga menghafal materi saja tidak cukup.

Kisi-kisi

Rambu resmi yang menggambarkan cakupan materi dan jenis kemampuan

yang akan diuji. Mempelajari kisi-kisi membantu Anda memusatkan latihan

pada hal yang benar-benar muncul, sehingga persiapan menjadi lebih

efisien.

SKB

Seleksi Kompetensi Bidang pada penerimaan CPNS, yang menguji

kemampuan khusus sesuai jabatan yang dilamar. SKB ditempuh setelah lolos

seleksi dasar, dan bobotnya besar dalam menentukan kelulusan akhir.

Standard Setting

Proses sistematis menetapkan nilai batas lulus berdasarkan pertimbangan

panel ahli yang terukur, sehingga ambang lulus punya dasar yang jelas. Salah

satu metodenya menaksir berapa proporsi peserta yang baru cukup

kompeten akan menjawab benar tiap soal.
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A

B A B  0 9  ·  M E M A H A M I  M E D A N

Mengenal Ujian dan Mengenal Diri

Sebelum Anda menyentuh satu soal pun, ada dua wajah yang pantas Anda

kenali lebih dahulu, yaitu wajah ujian yang akan Anda hadapi dan wajah

diri yang akan menghadapinya.

da nasihat tua yang sudah berusia ribuan tahun, lahir dari seorang ahli strategi

bernama Sun Tzu. Ia berkata bahwa orang yang mengenal lawan dan

mengenal dirinya sendiri akan melewati seratus pertempuran dengan hati yang

tenang. Kalimat itu terdengar keras karena lahir dari medan perang. Anda boleh

meminjam kebijaksanaannya dengan cara yang jauh lebih lembut. Ujian yang

sedang Anda persiapkan layak dihormati, disiapkan dengan sungguh-sungguh, lalu

dijalani dengan kepala tegak. Ujian itu sebuah gerbang, dan setiap gerbang punya

bentuk yang bisa dipelajari. Sebelum Anda mengerjakan satu soal pun, ada dua hal

yang pantas Anda kenali lebih dahulu. Pertama, kenali ujian yang akan Anda hadapi.

Kedua, kenali diri Anda sendiri yang akan menghadapinya. Dua pengenalan inilah

yang menumbuhkan ketenangan, dan ketenangan adalah modal pertama setiap

peserta yang berhasil melangkah jauh.

Mengenal ujian berarti memetakan bentuknya dengan sabar. Setiap ujian memiliki

format yang khas. UTBK punya susunan tes potensi dan literasi, SKD CPNS punya

tiga bagian dengan ambang nilai masing-masing, dan OSN punya tipe soal

penalaran yang dalam. Pelajari kisi-kisi resminya, yaitu peta materi yang menjadi

acuan penyusun soal. Perhatikan pola soal yang berulang dari tahun ke tahun,

karena pola itu bercerita tentang apa yang sebenarnya diuji. Hitung jumlah soal di

tiap bagian beserta bobotnya, supaya Anda tahu di mana nilai terbesar berada.

Pahami pula sistem penilaiannya. Banyak ujian kini memakai IRT, yaitu sistem skor

yang menimbang tingkat kesulitan tiap soal, sehingga menjawab benar soal sulit

bernilai lebih besar. Sebagian ujian memakai passing grade, yaitu nilai ambang
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minimum yang harus Anda lewati. Ketika peta ini jelas, ujian berhenti menjadi kabut

dan mulai menjadi jalan yang bisa Anda susuri langkah demi langkah.

Mengenal diri menuntut kejujuran yang lembut kepada diri sendiri. Ambil waktu

untuk melihat di mana Anda sudah kuat dan di mana langkah Anda masih goyah.

Mungkin penalaran matematika terasa ringan bagi Anda, sementara literasi bahasa

Inggris masih membuat Anda ragu. Perhatikan juga kecepatan Anda dalam

mengerjakan soal, karena banyak ujian dibatasi waktu yang ketat. Amati ketahanan

fokus Anda, yaitu berapa lama Anda mampu berpikir tajam sebelum lelah datang

dan konsentrasi mengendur. Hal-hal ini sering luput dari perhatian, padahal di

sanalah selisih nilai kerap ditentukan. Pengenalan diri yang jujur membebaskan

Anda dari dua jebakan sekaligus. Anda terhindar dari rasa percaya diri yang

berlebihan pada bagian yang sebenarnya masih rapuh. Anda juga terhindar dari rasa

rendah diri pada bagian yang sebenarnya sudah Anda kuasai. Dari pemetaan yang

jujur seperti inilah rencana belajar yang masuk akal bisa Anda susun dengan tenang.

Coba renungkan apa yang sebenarnya membuat dada berdebar menjelang ujian.

Sering kali yang menggentarkan datang dari ketidaktahuan kita tentang ujian itu

sendiri. Anda gugup karena tidak tahu soal seperti apa yang akan muncul, berapa

waktu yang tersisa, atau bagian mana yang paling menentukan. Rasa cemas

tumbuh subur di tanah ketidaktahuan, dan menyusut ketika pengetahuan datang

menerangi. Di sinilah letak makna sebenarnya dari langkah pertama metode

Exademy, yaitu Diagnostic. Diagnostic adalah proses memotret posisi awal Anda

dengan jujur lewat tryout, yaitu simulasi ujian yang menyerupai aslinya. Dari potret itu

terlihat skor awal, bagian yang lemah, dan kebiasaan yang menghambat. Diagnostic

mempertemukan dua pengenalan tadi dalam satu peristiwa. Anda mengenal

bentuk ujian sekaligus mengenal posisi diri di hadapannya. Hasilnya menjadi titik

berangkat yang nyata dan terukur, dan dari titik itulah perjalanan belajar Anda

menemukan arahnya.

Bayangkan dua orang berdiri di depan pintu ruang ujian yang sama. Orang pertama

datang tanpa mengenal apa yang menunggunya di dalam. Setiap soal terasa

kejutan, setiap detik terasa memburu, dan pikirannya sibuk melawan rasa asing.

Orang kedua sudah mengenal format ujian, sudah berkali-kali merasakan
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suasananya lewat tryout, dan sudah memahami ritme dirinya sendiri. Ia tetap

merasakan debar, karena debar itu wajar dan manusiawi. Bedanya, debarnya tidak

menguasai dirinya, sebab ia melangkah ke ruangan yang sudah ia kenali.

Ketenangan semacam ini tumbuh dari persiapan yang sadar dan pengenalan yang

cukup. Inilah yang ingin Exademy bangun bersama Anda sejak awal, yaitu kesiapan

yang membuat peluang Anda tumbuh dari posisi sekarang menuju posisi yang lebih

kuat. Kami menempuh jalan yang jujur tentang hal ini. Tidak ada janji kelulusan yang

pasti di sini. Yang ada adalah usaha terukur untuk memperbesar peluang Anda,

langkah demi langkah.

Bab ini menjadi fondasi bagi seluruh perjalanan yang akan Anda tempuh dalam buku

ini. Mengenal ujian dan mengenal diri adalah dua mata yang membuat langkah Anda

terarah. Dari pengenalan inilah seluruh metode Exademy bekerja secara berurutan.

Setelah Diagnostic memetakan posisi awal, Penguatan datang untuk membangun

kembali konsep yang masih rapuh. Lalu Drilling, yaitu latihan soal yang intensif,

mengasah kecepatan dan ketepatan Anda sampai terbiasa. Akhirnya Tryout

berulang menyimulasikan suasana ujian yang sesungguhnya, lengkap dengan timer

dan tekanannya, agar hari ujian terasa seperti sesuatu yang sudah Anda kenali.

Empat langkah ini berakar pada satu kebiasaan sederhana yang Anda mulai hari ini,

yaitu memandang ujian dengan jernih dan memandang diri dengan jujur. Mulailah

dari sana. Kenali medan tempat Anda akan berdiri, kenali kaki yang akan

menapakinya, dan biarkan ketenangan itu menemani setiap halaman berikutnya.

Yang menggentarkan dari sebuah ujian sering kali datang dari

ketidaktahuan kita tentangnya, dan ia menyusut ketika pengetahuan

datang menerangi.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Sebelum berlatih satu soal pun, kenali bentuk ujiannya (format, kisi-

kisi, bobot, IRT, passing grade) dan kenali diri Anda (kekuatan,

kelemahan, kecepatan, fokus). Pertemuan keduanya itulah makna

sebenarnya dari Diagnostic, dan dari sanalah ketenangan di ruang

ujian tumbuh.



B A G I A N  I I I

Menempa Diri
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K

B A B  1 0  ·  P S I K O L O G I

Apa yang Terjadi pada Pikiran Saat
Menghadapi Ujian

Ujian adalah pertandingan mental sebelum menjadi pertandingan

akademik. Ilmu kognitif sudah memetakan apa yang terjadi di kepala

Anda, dan kabar baiknya, semuanya bisa dilatih.

etika tekanan ujian datang, sebagian pikiran Anda diam-diam tersita oleh

kekhawatiran. Para peneliti membedakan dua wajah kecemasan ujian: pikiran

cemas yang terus berputar, dan gejala tubuh seperti jantung berdebar. Yang paling

menurunkan performa adalah kekhawatiran yang berputar itu, karena ia ikut

menempati memori kerja Anda, ruang mental terbatas yang seharusnya dipakai

mengolah soal. Menariknya, siswa dengan memori kerja paling tajam justru paling

rentan tersedak, sebab tekanan merampas andalan terbesar mereka.

Untungnya ada cara melatih ketenangan. Sebuah penelitian menemukan bahwa

menulis bebas selama sekitar sepuluh menit tepat sebelum ujian, menumpahkan

segala kekhawatiran ke atas kertas, menaikkan skor peserta, dan efeknya paling

besar pada mereka yang paling cemas. Menuangkan kecemasan seakan

mengosongkan ruang di kepala, sehingga memori kerja kembali bebas untuk

berpikir. Tryout berkala bekerja dengan prinsip serupa, melatih Anda terbiasa

dengan tekanan sampai hari ujian terasa seperti ulangan yang sudah sering Anda

lewati.

Lalu bagaimana cara belajar yang benar-benar menempel? Riset menunjukkan

mengingat aktif jauh lebih kuat daripada membaca ulang. Dalam satu eksperimen

klasik, seminggu setelah belajar, peserta yang berlatih mengingat mampu menahan

sekitar 61 persen materi, sementara yang hanya membaca ulang anjlok ke sekitar 40

persen. Inilah kenapa mengerjakan soal jauh lebih ampuh daripada sekadar

menyorot buku. Belajar yang menyebar berkala juga mengalahkan kebut semalam:
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sebuah meta-analisis besar menemukan keunggulan belajar berjarak pada 259 dari

271 perbandingan.

Cara berlatih juga menentukan hasil. Menyelang-nyeling tipe soal, alih-alih

menumpuk satu jenis sampai jenuh, terbukti memperkuat penguasaan. Dalam

sebuah penelitian matematika, kelompok yang berlatih menyelang mencapai 77

persen pada tes esok harinya, jauh di atas 38 persen kelompok yang berlatih satu

jenis berurutan. Latihan menyelang memang terasa lebih berat saat dijalani, dan

rasa berat itu justru pertanda otak sedang belajar lebih dalam. Menggabungkan

penjelasan kata dengan gambar yang relevan turut membantu, selama visualnya

menjelaskan, dan tidak berhenti sebagai hiasan.

Soal bakat dan usaha perlu diluruskan. Gagasan populer bahwa sepuluh ribu jam

latihan otomatis melahirkan ahli adalah penyederhanaan yang bahkan dikritik oleh

peneliti aslinya. Angka itu sebuah rata-rata, jauh dari ambang ajaib, dan yang

menentukan adalah mutu latihan, melampaui sekadar lamanya. Keahlian tumbuh

dari latihan terarah yang menyasar kelemahan dengan umpan balik ahli. Adapun

keyakinan bahwa kemampuan dapat tumbuh memang membantu ketahanan

menghadapi soal sulit, terutama bagi yang sempat tertinggal, walau efeknya perlu

disampaikan dengan jujur dan tidak dilebih-lebihkan.

Satu mitos lagi pantas ditinggalkan. Gagasan populer tentang gaya belajar visual,

auditori, atau kinestetik ternyata tidak didukung bukti yang memadai. Yang

menentukan adalah kecocokan cara penyajian dengan isi materinya, alih-alih label

preferensi. Maka pendampingan tutor di Exademy menyesuaikan diri dengan

tingkat, kelemahan, dan target ujian Anda, mengikuti hasil diagnosis, dan inilah cara

yang paling selaras dengan temuan sains belajar.

Memori juga punya hukum waktunya sendiri. Ingatan meluruh paling cepat pada jam

dan hari pertama setelah belajar, lalu melandai, sebuah pola yang sudah dipetakan

sejak penelitian klasik tentang kurva lupa. Pengulangan berjadwal melawan

peluruhan itu dengan memaksa otak mengingat kembali dari kondisi sebagian lupa,

dan justru usaha mengingat yang terasa berat itulah yang memperkuat jejak
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ingatan. Karena itu, jadwal belajar yang menyebar selalu mengalahkan satu sesi

maraton menjelang ujian.

Ada paradoks menarik di balik tekanan ujian. Peserta dengan daya ingat kerja paling

tajam justru paling rentan tersedak saat tertekan, karena tekanan merampas justru

andalan terbesar mereka. Maka melatih ketenangan sama pentingnya dengan

melatih materi. Tryout berkala, pernapasan yang teratur, dan kebiasaan menuliskan

kekhawatiran adalah keterampilan yang dapat dipelajari, sama seperti

menyelesaikan soal.
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B A B  1 1  ·  M E N E M P A  D I R I

Tiga Fase Menuju Penguasaan

Para ahli yang tampak menguasai segalanya pernah memulai dari titik

yang sama dengan tempat Anda berdiri hari ini.

obert Greene, dalam telaahnya tentang penguasaan, menelusuri jejak orang-

orang hebat sepanjang sejarah dan menemukan satu pola yang berulang.

Penguasaan tumbuh melalui tiga fase yang berurutan: magang, kreatif-aktif, dan

penguasaan sejati. Ketiganya membentuk tangga yang dinaiki anak demi anak

tangga, dengan kesabaran sebagai bahan bakar utamanya. Ujian apa pun yang

Anda hadapi, baik UTBK, seleksi CPNS, tes kedinasan, maupun olimpiade sains,

tunduk pada hukum yang sama. Penguasaan selalu datang sebagai perjalanan

bertahap, tempat setiap fase menyiapkan tanah bagi fase berikutnya. Memahami

peta ini membuat hati Anda tenang. Anda jadi tahu di mana sedang berdiri, ke mana

arah langkah selanjutnya, dan mengapa proses ini menuntut waktu yang jujur.

Dengan peta itu, rasa cemas berganti menjadi kejelasan, dan kejelasan adalah

modal pertama setiap perjalanan panjang.

Fase pertama adalah magang. Di sinilah fondasi dibangun, perlahan dan teliti,

sampai dasar-dasar mengakar menjadi otomatis. Seorang pemain musik

mengulang tangga nada ribuan kali sampai jarinya bergerak tanpa diperintah.

Begitu pula Anda dengan konsep dasar matematika, struktur kalimat bahasa

Inggris, atau logika penalaran. Selama fase ini, ada satu keterampilan yang sering

terlewat, yaitu pengamatan mendalam. Sebelum buru-buru tampil dan menyerbu

soal tersulit, luangkan waktu mengamati pola: bagaimana sebuah soal disusun,

jebakan apa yang khas, dan langkah mana yang menuntun ke jawaban. Pengamatan

ini menanam benih pemahaman yang kelak tumbuh menjadi kecepatan. Magang

menuntut Anda berdamai dengan ritme yang lambat. Hasilnya belum terlihat di

permukaan, sementara di dalam, jaringan pemahaman sedang dirajut helai demi
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helai. Inilah pekerjaan sunyi yang menentukan seberapa tinggi Anda dapat

melangkah nanti.

Tantangan terbesar fase magang ada di dalam diri, yaitu ego yang ingin cepat

merasa pintar. Banyak peserta ujian tergoda melompati tahap ini. Mereka langsung

menyerbu soal HOTS UTBK (soal yang menuntut penalaran tingkat tinggi) atau soal

penalaran OSN yang berliku, padahal konsep dasarnya masih goyah. Untuk sesaat,

mengerjakan soal sulit terasa membanggakan. Ketika fondasi rapuh, frustrasi

datang menyusul. Jawaban yang salah berulang menggerus rasa percaya diri, dan

waktu yang berharga terbuang. Kerendahan hati seorang murid justru menjadi

kekuatan di sini. Bersedia kembali ke dasar, mengulang yang terasa sederhana, dan

menerima bahwa masih ada yang belum dikuasai adalah sikap yang mempercepat

kemajuan. Pohon yang tinggi menjulang karena akarnya menghunjam dalam.

Semakin sabar Anda menanam akar pemahaman di fase magang, semakin kokoh

Anda berdiri saat badai soal sulit datang menerpa di hari ujian.

Setelah dasar kokoh, Anda memasuki fase kedua, yaitu kreatif-aktif. Di tahap ini,

pengetahuan yang sudah mengendap mulai Anda olah dengan lebih bebas. Anda

berani bereksperimen, mencoba jalan yang Anda temukan sendiri, dan

menggabungkan beberapa konsep menjadi strategi pribadi. Sebuah soal cerita

yang dulu menakutkan kini Anda pecah dengan cara yang paling cocok bagi pikiran

Anda. Anda mulai mengenali bahwa ada banyak rute menuju satu jawaban, dan Anda

memilih yang tercepat. Fase ini terasa membebaskan karena Anda berhenti sekadar

meniru contoh. Anda mulai berdialog dengan materi, menguji batas, dan belajar dari

setiap percobaan yang gagal. Setiap kesalahan di sini berharga, sebab ia

mengasah penilaian Anda. Kreativitas semacam ini hanya mungkin tumbuh di atas

fondasi yang sudah kuat dibangun pada fase magang sebelumnya, seperti

bangunan megah yang berdiri di atas tanah yang sudah dipadatkan.

Fase ketiga adalah penguasaan, tempat intuisi tingkat tinggi bekerja. Pada titik ini,

Anda melihat keseluruhan sebuah soal hanya dalam sekejap. Begitu membaca soal,

pikiran Anda langsung mengenali tipenya, memanggil pola yang tepat, dan menuju

jawaban dengan langkah yang ringkas. Banyak orang menyangka kemampuan ini

bakat ajaib. Mereka melihat teman yang seolah langsung tahu jurusnya dan mengira
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ia lahir dengan keistimewaan. Yang sebenarnya terjadi, anak itu sedang membaca

perpustakaan pola yang tersimpan di kepalanya, hasil dari ribuan latihan yang ia

kerjakan diam-diam. Intuisi tumbuh dari kerja sunyi semacam itu. Ia dibangun bata

demi bata melalui pengulangan yang sabar, sampai pengetahuan berubah menjadi

naluri. Inilah buah manis dari dua fase sebelumnya. Apa yang dulu menuntut

perhitungan berat dan waktu lama kini mengalir nyaris otomatis, membebaskan

pikiran Anda untuk fokus pada soal yang benar-benar menantang.

Kabar baiknya, perjalanan melewati tiga fase ini dapat dipercepat dengan

kehadiran seorang mentor. Tutor yang tepat menunjukkan pola yang mungkin butuh

bertahun-tahun untuk Anda temukan sendiri, mengoreksi arah saat Anda tersesat,

dan menjaga ritme belajar Anda tetap jujur. Di Exademy, peta tiga fase ini kami

terjemahkan menjadi metode empat langkah. Fase magang Anda mulai lewat

Diagnostic, saat kami memetakan posisi awal dan menemukan dasar mana yang

masih perlu diperkuat. Lalu Penguatan membangun konsep yang lemah sampai

mengakar kokoh. Drilling melatih kecepatan dan ketepatan melalui latihan soal

intensif, dan Tryout (simulasi ujian) menempa kesiapan Anda menghadapi situasi

nyata. Proses ini berjalan tanpa janji instan. Yang kami tawarkan adalah jalan yang

terukur untuk menaikkan peluang Anda dari posisi sekarang, satu fase demi satu

fase, sampai Anda siap menghadapi hari yang menentukan itu.

Intuisi tumbuh dari kerja sunyi, dibangun bata demi bata melalui

pengulangan yang sabar, sampai pengetahuan berubah menjadi naluri.

Tim Exademy
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Penguasaan tumbuh melalui tiga fase berurutan: magang, kreatif-

aktif, dan penguasaan. Membangun fondasi dengan sabar di fase

magang menentukan seberapa tinggi Anda dapat melangkah pada

fase berikutnya.
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Latihan yang Benar-benar Mengubah
Anda

Ada selisih besar antara berjam-jam yang membuat Anda merasa sibuk

dan berjam-jam yang benar-benar menempa kemampuan Anda.

da satu pemandangan yang akrab di meja belajar menjelang ujian. Tumpukan

soal yang sudah selesai dikerjakan, halaman demi halaman penuh coretan,

dan rasa lelah yang terasa seperti bukti kerja keras. Anda menutup buku dengan

perasaan puas, yakin hari itu produktif. Namun di balik rasa puas itu sering

tersembunyi sebuah jebakan yang halus. Mengerjakan dua ratus soal yang sudah

Anda kuasai memberi sensasi sibuk yang menyenangkan, sementara kemampuan

Anda sebenarnya berjalan di tempat. Otak menyukai hal yang mudah karena terasa

nyaman dan cepat. Sayangnya, kenyamanan itulah yang membuat banyak peserta

ujian berlatih berjam-jam tanpa benar-benar bergerak maju. Bab ini mengajak Anda

mengenali perbedaan antara sibuk dan berkembang, lalu menata ulang cara Anda

berlatih supaya setiap jam yang Anda berikan benar-benar menempa diri Anda

menjadi lebih tajam dari hari ke hari.

Psikolog Anders Ericsson menghabiskan puluhan tahun mempelajari para ahli sejati,

dari pemain biola kelas dunia sampai pecatur dan atlet. Temuannya melahirkan

istilah deliberate practice, yaitu latihan yang terarah. Latihan semacam ini memiliki

beberapa ciri yang khas. Pertama, ia bertumpu pada tujuan yang spesifik dan

sempit. Sasarannya bisa berupa satu tipe soal penalaran yang selama ini membuat

Anda tersandung, digarap sampai tuntas dalam satu sesi. Kedua, ia berlangsung di

luar zona nyaman, terasa berat, dan memaksa otak beradaptasi dengan tuntutan

yang baru. Ketiga, ia disertai umpan balik yang segera, sehingga Anda tahu letak

kesalahan saat ingatannya masih hangat. Keempat, ia membangun representasi

mental, yakni kerangka berpikir yang memungkinkan Anda memproses soal dengan
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cepat dan mengoreksi diri sendiri. Empat ciri inilah yang memisahkan latihan yang

menempa dari pengulangan hal yang sudah Anda kuasai.

Di titik ini banyak orang teringat pada angka sepuluh ribu jam yang populer lewat

tulisan Malcolm Gladwell. Sayangnya, popularitas angka itu menyimpan kekeliruan

yang penting untuk diluruskan. Angka sepuluh ribu jam sebenarnya adalah rata-rata

jam latihan para pemain biola terbaik ketika mereka berusia sekitar dua puluh tahun,

dan pada usia itu mereka masih jauh dari level master. Jumlah jam yang dibutuhkan

ternyata berbeda-beda antar bidang, dan tidak ada angka ajaib yang berlaku untuk

semua orang. Yang benar-benar menentukan adalah kualitas dan struktur latihan.

Tumpukan jam yang Anda kumpulkan berperan kecil bila isinya dangkal. Ericsson

sendiri mencatat bahwa para pelaku terbaik pun hanya sanggup menjalani sekitar

empat sampai lima jam latihan terarah yang sejati dalam sehari, karena latihan

semacam ini menuntut konsentrasi penuh. Pesannya jelas. Berlatih lebih lama belum

tentu berlatih lebih baik, dan kedalaman setiap sesi jauh lebih berharga daripada

panjang waktunya.

Mari kita terjemahkan prinsip ini ke meja ujian Anda. Latihan yang terarah dimulai

dengan kejujuran tentang kelemahan Anda sendiri. Sebelum menumpuk soal,

petakan dulu tipe soal mana yang paling sering Anda jawab keliru, lalu jadikan itu

sasaran sesi hari ini. Setiap sesi sebaiknya punya satu tujuan yang sempit, misalnya

menaklukkan soal deret bilangan atau memahami struktur bacaan panjang dalam

tes literasi. Saat Anda salah, berhentilah sejenak dan baca pembahasannya dengan

tenang sampai Anda paham mengapa jawaban yang benar memang benar.

Langkah kecil inilah yang mengubah kesalahan menjadi pelajaran. Mengerjakan dua

ratus soal mudah memberi rasa produktif yang palsu, sementara menggarap dua

puluh soal sulit yang disertai pembahasan justru menggeser batas kemampuan

Anda. Di sinilah letak perbedaan antara berlatih untuk merasa nyaman dan berlatih

untuk benar-benar tumbuh sebagai peserta ujian yang lebih siap.

Ada satu cara berlatih yang efeknya sering diremehkan, yakni memaksa diri

mengingat dan mengerjakan tanpa membuka catatan terlebih dulu. Para peneliti

menyebutnya retrieval practice, latihan menarik kembali ingatan. Membaca ulang

materi berkali-kali memang terasa menenangkan karena semuanya tampak familiar.
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Namun rasa familiar itu menipu, karena mengenali sesuatu di halaman buku berbeda

jauh dari mampu memanggilnya kembali saat lembar soal di hadapan Anda kosong.

Ketika Anda menutup buku lalu mencoba menjawab dari ingatan, otak bekerja lebih

keras, dan kerja keras itulah yang memperkuat jejak memori. Inilah sebabnya

mengerjakan soal latihan dan tryout (simulasi ujian) terbukti lebih ampuh daripada

membaca ulang berkali-kali. Setiap kali Anda berhasil menarik sebuah konsep

keluar dari ingatan, Anda membuatnya lebih mudah dipanggil pada kesempatan

berikutnya, termasuk pada hari ujian yang sesungguhnya saat tekanan sedang

memuncak.

Semua prinsip ini berdetak di jantung tahap Drilling dalam metode Exademy.

Setelah Diagnostic memetakan posisi awal Anda dan Penguatan membangun

konsep yang masih rapuh, Drilling hadir sebagai latihan intensif yang terarah pada

kelemahan yang sudah teridentifikasi. Tutor pendamping membantu Anda memilih

sasaran yang tepat, memberi umpan balik segera setiap kali Anda keliru, dan

menjaga agar latihan tetap berada di tepi kemampuan Anda. Tryout kemudian

menutup siklus dengan simulasi ujian yang sesungguhnya, lengkap dengan tekanan

waktu dan suasananya. Latihan yang benar mengubah Anda secara perlahan, satu

sesi yang penuh kesadaran demi satu sesi berikutnya. Tidak ada jaminan instan

dalam perjalanan ini, dan tidak ada jalan pintas yang melompati kerja keras. Yang

ada adalah peluang Anda yang terus naik setiap kali Anda memilih latihan yang

menempa daripada latihan yang hanya membuat Anda sibuk. Di situlah Anda benar-

benar berubah.

Kedalaman setiap sesi latihan jauh lebih berharga daripada panjang

waktunya.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Kualitas latihan mengalahkan jumlah jam. Tetapkan sasaran sempit

pada kelemahan Anda, garap di luar zona nyaman, dan baca

pembahasan setiap kali salah.
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Kekuatan Fokus yang Dalam

Di tengah dunia yang dirancang untuk memecah perhatian Anda,

kemampuan untuk tenggelam sepenuhnya pada satu hal menjadi

keterampilan paling langka sekaligus paling menentukan.

da satu kemampuan yang menentukan mutu setiap jam belajar Anda, dan

namanya fokus yang dalam. Cal Newport, seorang ilmuwan komputer yang

menulis tentang produktivitas, menyebutnya deep work: aktivitas kognitif yang

dikerjakan dalam konsentrasi penuh, tanpa distraksi, sampai kemampuan Anda

terdorong ke batasnya. Di titik itu pikiran Anda meregang. Ada ketegangan mental

yang terasa melelahkan, dan justru ketegangan itulah yang memperbaiki

keterampilan Anda. Otot tumbuh ketika dibebani, dan begitu pula kemampuan

menalar. Ketika Anda menghadapi soal sulit dengan perhatian utuh, Anda sedang

melatih otak mengangkat beban yang lebih berat dari hari kemarin. Banyak peserta

ujian belajar berjam-jam dengan perhatian yang dangkal, lalu heran mengapa

hasilnya tidak bergerak. Jawabannya sering terletak pada kedalaman perhatian, dan

kualitas itu menentukan lebih banyak daripada jumlah jam. Satu jam fokus penuh

dapat melampaui empat jam belajar yang terpecah-pecah.

Untuk memahami mengapa fokus yang terpecah begitu merugikan, kita perlu

mengenal satu temuan dari Sophie Leroy, seorang peneliti perilaku organisasi. Ia

memberi nama pada gejala yang sering kita alami tanpa sadar: attention residue,

atau residu perhatian. Ketika Anda berpindah dari tugas A ke tugas B, sebagian

perhatian Anda tertinggal di tugas A. Pikiran Anda secara fisik sudah berada di soal

yang baru, sementara sebagian benaknya masih menggantung pada hal

sebelumnya. Residu ini menurunkan kualitas berpikir Anda pada tugas berikutnya.

Bayangkan Anda sedang menalar sebuah soal penalaran matematika, lalu

mengintip notifikasi pesan, lalu kembali ke soal. Otak Anda butuh waktu untuk

masuk kembali ke kedalaman yang tadi. Setiap perpindahan kecil meninggalkan
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jejak yang mengeruhkan air pikiran Anda. Semakin sering Anda berpindah, semakin

keruh airnya, dan semakin dangkal kemampuan menalar yang tersisa.

Di sinilah letak satu kebiasaan yang menipu banyak peserta ujian. Belajar sambil

sesekali membuka media sosial terasa seperti belajar, padahal yang terjadi adalah

ilusi belajar. Layar berganti, jempol menggulir, dan otak Anda berpindah konteks

belasan kali dalam satu jam. Setiap kali Anda mengecek ponsel di tengah

mengerjakan soal, Anda membayar sebuah pajak. Pajak itu bernama residu

perhatian, dan ia dipotong diam-diam dari kualitas berpikir Anda. Anda mungkin

merasa sudah belajar tiga jam, sementara perhatian yang benar-benar utuh

barangkali hanya terkumpul empat puluh menit. Sisanya menguap dalam

perpindahan. Yang menyedihkan, pajak ini tidak terasa saat dibayar. Ia baru tampak

hasilnya ketika Anda menghadapi soal sulit dan mendapati pikiran Anda dangkal,

mudah lelah, dan gampang menyerah. Kebiasaan kecil di meja belajar membentuk

kapasitas Anda di ruang ujian.

Tuntutan ini terasa makin nyata pada bentuk ujian masa kini. UTBK-SNBT 2026

menghapus soal hafalan mata pelajaran dan beralih sepenuhnya ke HOTS, yaitu soal

yang menuntut Anda menalar dan menghubungkan gagasan. Tes Potensi Skolastik,

literasi bahasa, dan penalaran matematika menguji bagaimana Anda berpikir di

bawah tekanan waktu. Olimpiade sains seperti OSN menuntut kedalaman

penalaran yang lebih jauh lagi, sering kali satu soal meminta perenungan panjang

sebelum jalan keluarnya terlihat. Soal semacam ini mustahil ditaklukkan dalam

keadaan perhatian yang terpecah. Anda perlu memegang beberapa potongan

informasi sekaligus di kepala, memutarnya, dan mencari pola. Begitu satu notifikasi

memutus rantai itu, potongan-potongan tadi berjatuhan, dan Anda harus

menyusunnya dari awal. Kemampuan menalar yang dituntut ujian modern lahir dari

latihan menahan perhatian dalam waktu lama. Fokus yang dalam adalah bahasa asli

dari soal-soal ini.

Kabar baiknya, fokus yang dalam dapat Anda latih dengan beberapa kebiasaan

sederhana. Mulailah dengan blok belajar yang utuh, misalnya lima puluh menit

konsentrasi penuh tanpa gangguan apa pun, diikuti istirahat singkat. Selama blok

itu, letakkan ponsel Anda di ruangan lain, di luar jangkauan tangan dan pandangan.
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Jarak fisik ini bekerja lebih baik daripada mengandalkan niat menahan diri, sebab

godaan yang tidak terlihat lebih mudah diabaikan. Bangunlah ritual pembuka yang

sama setiap hari sebelum belajar, misalnya merapikan meja, menyiapkan air minum,

dan menuliskan satu target sesi. Pengulangan ritual ini melatih otak Anda mengenali

tanda bahwa waktunya masuk ke mode fokus, sehingga Anda lebih cepat

tenggelam. Tutup pula sesi dengan ritual penutup, seperti mencatat apa yang

sudah dikerjakan dan menutup buku dengan rapi. Penanda ini memberi izin kepada

pikiran Anda untuk benar-benar beristirahat, agar esok ia kembali segar.

Pada akhirnya, fokus yang dalam adalah fondasi yang menopang seluruh proses

belajar Anda. Di Exademy, kami merancang pengajaran dalam empat langkah:

Diagnostic untuk memetakan posisi awal Anda, Penguatan untuk membangun

konsep yang masih lemah, Drilling untuk melatih kecepatan dan ketepatan lewat

latihan soal intensif, dan Tryout untuk mensimulasikan ujian yang sesungguhnya. Dua

langkah terakhir hanya bermutu ketika dikerjakan dengan perhatian utuh. Drilling

yang dijalani sambil melamun hanya menumpuk jam tanpa menumbuhkan

keterampilan. Tryout yang diselingi mengintip ponsel gagal melatih ketahanan

mental yang Anda butuhkan saat ujian nyata berlangsung. Maka latihan fokus adalah

investasi paling awal sekaligus paling menentukan. Sebelum mengejar metode dan

materi, tempa dulu kemampuan Anda untuk hadir sepenuhnya pada satu hal. Dari

kehadiran yang utuh itulah, jam-jam belajar Anda berubah dari angka di jadwal

menjadi kemampuan nyata yang siap diuji.

Setiap kali Anda mengecek ponsel di tengah mengerjakan soal, Anda

membayar pajak residu perhatian yang dipotong diam-diam dari

kualitas berpikir Anda.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Kemampuan menalar tumbuh dari konsentrasi yang dalam dan utuh.

Lindungi fokus Anda dengan blok belajar tanpa gangguan dan ponsel

di ruang lain, maka Drilling dan Tryout Anda akan jauh lebih bermutu.
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A

B A B  1 4  ·  M E N E M P A  D I R I

Sistem Harian yang Membawa Anda

Yang membawa Anda ke hari ujian dengan tenang adalah mesin kecil yang

berputar setiap pagi dan sore, jauh sebelum lembar soal pertama dibuka.

da jarak diam yang sering luput dari perhatian di antara apa yang Anda

inginkan dan apa yang Anda lakukan setiap hari. Di awal, Anda menuliskan

target yang gagah: lulus UTBK, menembus passing grade SKD CPNS (nilai ambang

minimum yang harus dilampaui), lolos seleksi kedinasan. Target itu memberi arah,

dan arah memang berharga. James Clear, dalam bukunya Atomic Habits,

menawarkan satu kalimat yang layak Anda renungkan: 'Anda tidak naik ke level

tujuan Anda, Anda jatuh ke level sistem Anda.' Maksudnya, pada hari ujian, yang

menentukan hasil adalah kualitas kebiasaan harian yang sudah Anda bangun

berbulan-bulan, jauh sebelum lembar soal dibuka. Target menyala di kepala,

sementara sistem bekerja di tangan. Bab ini mengajak Anda memindahkan

perhatian dari papan tujuan yang megah menuju mesin kecil yang berputar setiap

pagi dan sore.

Tujuan menyimpan satu kelemahan yang halus. Begitu tercapai, ia kehilangan daya

tariknya, dan motivasi yang tadinya membara ikut padam. Banyak peserta ujian

mengenali pola ini dari dalam diri sendiri: semangat meledak tiga hari menjelang tes,

belajar sepuluh jam tanpa henti, lalu hampa setelahnya. Pola ledakan seperti itu

rapuh karena bergantung pada perasaan, dan perasaan datang lalu pergi seperti

cuaca. Sistem harian bekerja dengan cara yang berbeda. Ia berjalan saat Anda

bergairah dan tetap berjalan saat Anda lelah, sebab ia sudah menjelma rutinitas

yang nyaris otomatis. Kemajuan kecil yang Anda kumpulkan tiap hari menumpuk

diam-diam, seperti tabungan yang bunganya baru terasa setelah berbulan-bulan.

Di sinilah letak ketenangannya: Anda terbebas dari keharusan menunggu suasana

hati yang tepat untuk maju, karena sistem sudah menjadwalkan kemajuan itu untuk

Anda, hari demi hari, dengan setia.
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Perubahan yang bertahan lama berakar pada identitas. Clear membedakan tiga

lapis perubahan: hasil, proses, dan identitas. Lapisan terdalam, identitas, menjawab

pertanyaan tentang siapa diri Anda. Selama Anda berkata 'saya ingin lulus', target itu

masih duduk di luar diri, sesuatu yang sedang Anda kejar dari kejauhan. Saat Anda

mulai berkata 'saya adalah orang yang belajar setiap hari', target itu pindah ke

dalam, menjadi bagian dari cara Anda memandang diri sendiri. Setiap kali Anda

membuka soal latihan, Anda sedang memberi satu suara kecil bagi identitas itu.

Satu suara memang belum mengubah apa-apa. Ribuan suara, terkumpul lewat hari

demi hari, perlahan membentuk keyakinan yang kokoh tentang siapa Anda. Peserta

yang lolos seleksi ketat biasanya sudah merasa dirinya seorang pembelajar jauh

sebelum pengumuman keluar. Bangun identitas itu lebih dulu, dan tindakan akan

mengikutinya dengan sendirinya.

Untuk membangun kebiasaan yang bertahan, Clear menawarkan empat hukum

sederhana yang dapat langsung Anda terapkan. Pertama, jadikan jelas: taruh buku

latihan di atas meja semalam sebelumnya, tentukan jam dan tempat belajar yang

pasti, agar otak tahu kapan harus mulai. Kedua, jadikan menarik: pasangkan sesi

belajar dengan hal yang Anda sukai, secangkir kopi hangat atau musik yang tenang,

supaya momen itu terasa mengundang. Ketiga, jadikan mudah: mulai dari porsi kecil

sehingga ringan untuk dimulai, sepuluh soal sehari lebih awet daripada niat seratus

soal yang tak pernah tersentuh. Keempat, jadikan memuaskan: beri tanda centang

pada kalender setiap kali selesai, rayakan rentetan hari yang tak putus. Rasa puas

kecil inilah yang membuat otak ingin mengulang esok hari. Empat hukum ini bekerja

diam-diam, menurunkan gesekan di awal dan menambah ganjaran di akhir, sampai

belajar terasa wajar.

Salah satu teknik paling praktis dari Clear adalah penumpukan kebiasaan, atau habit

stacking. Rumusnya ringkas: 'Setelah [kebiasaan lama], saya akan [kebiasaan baru].'

Anda menautkan tindakan yang ingin dibangun pada tindakan yang sudah otomatis

Anda lakukan setiap hari. Setelah salat subuh, saya akan mengerjakan sepuluh soal

penalaran. Setelah menutup laptop kerja, saya akan membuka satu pembahasan

tryout (simulasi ujian). Kebiasaan lama berfungsi sebagai jangkar, dan kebiasaan

baru menumpang di atasnya, sehingga Anda terlepas dari ketergantungan pada
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ingatan atau kemauan untuk memulainya. Rantai ini cocok bagi peserta dengan

jadwal padat: mahasiswa dengan kuliah penuh, fresh graduate yang melamar

sambil belajar, profesional yang menyiapkan diri di sela pekerjaan. Drilling, yaitu

latihan soal intensif, terasa jauh lebih ringan saat ia menumpang pada kebiasaan

yang sudah berakar. Mulai dari satu tautan kecil, lalu biarkan rantai itu memanjang

seiring waktu.

Inilah benang yang mengikat seluruh perjalanan persiapan Anda. Metode empat

langkah yang Exademy jalankan, yaitu Diagnostic untuk memetakan posisi awal,

Penguatan untuk membangun konsep yang lemah, Drilling untuk melatih kecepatan

dan ketepatan, lalu Tryout untuk menyimulasikan ujian sungguhan, menuntut waktu

berbulan-bulan agar matang. Metode sebaik apa pun memerlukan waktu untuk

berbuah. Yang membuat empat langkah itu benar-benar bekerja adalah sistem

harian yang menopangnya: jam belajar yang tetap, identitas seorang pembelajar

yang tumbuh tiap hari, dan rantai kebiasaan yang berputar tanpa banyak menuntut

tekad. Anda terbebas dari keharusan menjadi orang yang paling berbakat di ruang

ujian. Anda cukup menjadi orang yang sistemnya paling rapi, yang hadir setiap hari

dengan tenang, dan yang membiarkan akumulasi kecil melakukan pekerjaan

beratnya. Bangun sistemnya hari ini, dan biarkan ia membawa Anda, langkah demi

langkah, menuju hari ujian itu.

Anda cukup menjadi orang yang sistemnya paling rapi, yang hadir

setiap hari dengan tenang, dan yang membiarkan akumulasi kecil

melakukan pekerjaan beratnya.

Seni Menghadapi Ujian, Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Target memberi arah, dan sistem harian yang konsisten menentukan

hasil. Bangun kebiasaan kecil berbasis identitas, lalu biarkan ia

menopang metode empat langkah selama berbulan-bulan.
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Ketekunan yang Terarah

Ada satu kemampuan diam yang sering luput dari perhatian, yaitu

kesanggupan untuk kembali ke meja belajar pada hari yang ke seratus.

ngela Duckworth, seorang peneliti psikologi, memperkenalkan istilah grit

untuk menggambarkan paduan dua hal: ketekunan dalam usaha dan

kegigihan minat yang bertahan lama. Gagasan ini cepat populer karena terasa

benar di hati banyak orang. Kita semua mengenal kisah seseorang yang biasa saja

kemampuannya, lalu menempuh jalan panjang dengan kesabaran, dan akhirnya

sampai juga. Persiapan ujian punya rasa yang serupa. Anda menghadapi bulan demi

bulan latihan, materi yang menumpuk, dan godaan untuk berhenti di tengah jalan. Di

titik itu, pertanyaannya bergeser dari seberapa pintar Anda hari ini menjadi

seberapa setia Anda pada proses esok hari. Bab ini mengajak Anda memandang

ketekunan dengan jujur, memahami batas dan kekuatannya, lalu mengarahkannya

supaya tenaga yang Anda keluarkan benar-benar berbuah di ruang ujian.

Kejujuran menuntut kita menahan diri dari membesar-besarkan grit. Sebuah analisis

besar yang dirangkum Marcus Crede dan rekan-rekannya pada tahun 2017,

mencakup 88 sampel dan 66.807 orang, menemukan bahwa hubungan grit dengan

prestasi akademik tergolong kecil, dengan korelasi sekitar 0,18. Angka itu berbicara

apa adanya. Grit juga sangat tumpang tindih dengan sifat kesungguhan, yang

dalam psikologi disebut conscientiousness, yaitu kecenderungan untuk tekun,

teratur, dan bertanggung jawab. Maka slogan populer bahwa yang penting tidak

menyerah pasti lolos terlalu menyederhanakan kenyataan. Ketekunan memang

berharga, dan pada saat yang sama ia bekerja dalam ukuran yang wajar, ditemani

banyak faktor lain. Memahami hal ini menjaga Anda dari kekecewaan yang tidak

perlu, sekaligus membebaskan Anda dari beban mitos yang menuntut semangat

membara tanpa henti.
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Di balik angka yang sederhana itu, ada temuan yang justru memberdayakan. Grit

sebenarnya tersusun dari dua sisi, yaitu kegigihan minat dan ketekunan usaha.

Penelitian menunjukkan sisi kedua, yang dalam istilah aslinya disebut perseverance

of effort, jauh lebih erat kaitannya dengan hasil belajar. Sisi inilah yang patut Anda

rawat dengan sungguh-sungguh. Ketekunan usaha berbicara tentang hal-hal kecil

yang Anda lakukan berulang: membuka buku pada jam yang sama, menyelesaikan

satu set latihan walau lelah, mengoreksi kesalahan dengan sabar. Minat Anda pada

cita-cita bisa naik turun, dan itu manusiawi. Yang lebih bisa Anda kendalikan adalah

usaha harian yang konsisten. Maka, alih-alih menuntut diri untuk selalu

bersemangat, latihlah diri untuk tetap hadir. Kehadiran yang berulang, hari demi hari,

adalah bahan bakar yang paling dapat diandalkan dalam perjalanan panjang ini.

Ada satu syarat penting supaya ketekunan tidak berubah menjadi penyiksaan diri.

Ketekunan membutuhkan arah. Bayangkan seseorang yang mengerjakan ratusan

soal setiap hari tanpa pernah memeriksa pola kesalahannya. Ia lelah, jamnya

terkuras, dan kemajuannya tipis. Usaha sebanyak itu menguap karena tidak

diarahkan ke titik yang tepat. Sebaliknya, ketekunan yang menyalakan latihan

terarah membangun penguasaan secara bertahap. Inilah tempat metode bekerja.

Diagnostic memetakan posisi awal Anda supaya tahu di mana letak kelemahan yang

sesungguhnya. Penguatan membenahi konsep yang rapuh sebelum Anda

menumpuk latihan di atasnya. Setelah fondasi kokoh, drilling, yaitu latihan soal yang

intensif, mengasah kecepatan dan ketepatan. Dengan urutan seperti ini, setiap jam

yang Anda korbankan jatuh ke sasaran yang benar. Tenaga yang sama menghasilkan

kemajuan yang jauh lebih nyata, karena ia mengalir di jalur yang sudah dipetakan,

dan kelelahan Anda berbuah.

Persiapan ujian adalah maraton yang berlangsung berbulan-bulan, dan ujian

sebenarnya datang jauh sebelum hari H. Ujian itu muncul setiap pagi ketika Anda

memilih untuk duduk kembali. Ia terasa paling berat pada hari setelah tryout, yaitu

simulasi ujian yang nilainya mengecewakan. Angka yang muncul di layar bisa terasa

seperti vonis. Pada saat itulah ketekunan usaha diuji dengan sungguh-sungguh.

Orang yang berhenti membaca nilai rendah sebagai tanda bahwa ia tidak mampu.

Orang yang bertumbuh membaca nilai yang sama sebagai peta yang menunjukkan
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bab mana yang masih perlu dirawat. Tryout memang dirancang untuk itu, untuk

memberi gambaran jujur sejak dini supaya ada waktu memperbaiki. Maka,

kemampuan untuk kembali ke meja belajar setelah hasil yang pahit adalah

keterampilan yang sangat menentukan. Anda melatihnya melalui komitmen kecil

yang Anda tepati hari demi hari, terlepas dari rasa yang datang dan pergi.

Pada akhirnya, ada keseimbangan indah yang patut Anda pegang. Ketekunan

memberi tenaga, dan metode memberi arah. Tenaga tanpa arah hanya melahirkan

kelelahan yang sia-sia. Arah tanpa tenaga hanya tinggal rencana yang tidak pernah

berjalan. Keduanya menyatu ketika Anda muncul setiap hari dan menyalurkan

kesetiaan itu ke dalam langkah yang sudah terukur, dari Diagnostic, Penguatan,

Drilling, sampai Tryout yang berulang. Tidak ada yang bisa menjanjikan hasil pasti

kepada siapa pun, dan kejujuran menuntut kita mengakuinya dengan rendah hati.

Yang ada di tangan Anda adalah peluang yang terus membesar seiring usaha yang

terarah. Setiap hari yang Anda jalani dengan setia menaikkan peluang itu sedikit

demi sedikit. Tempalah diri dengan ketekunan yang punya tujuan, dan biarkan

metode menuntun langkah Anda sampai ke ruang ujian.

Ketekunan memberi tenaga, dan metode memberi arah.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Ketekunan usaha yang konsisten itu nyata pengaruhnya, terutama

saat ia menyalakan latihan terarah. Tenaga harian yang Anda salurkan

ke metode yang tepat membangun penguasaan, satu hari pada satu

waktu.
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B A B  1 6  ·  M E N E M P A  D I R I

Ketika Belajar Terasa Mengalir

Ada hari ketika Anda duduk menghadapi soal, lalu waktu seakan

menguap, dan tahu tahu dua jam berlalu tanpa terasa.

eorang psikolog bernama Mihaly Csikszentmihalyi menamai pengalaman itu

flow, kondisi ketika Anda terbenam total dalam sebuah aktivitas sampai dunia

di sekeliling memudar. Dalam keadaan ini, kesadaran akan diri sendiri menghilang

sejenak. Anda berhenti bertanya apakah terlihat pintar atau bodoh, berhenti

mencemaskan hasil akhir, dan seluruh perhatian menyatu dengan soal yang ada di

depan mata. Banyak peserta ujian pernah merasakannya tanpa pernah

menamainya. Itulah sesi belajar yang setelahnya Anda merasa lelah yang

menyenangkan, seperti habis berlari jauh dengan napas yang teratur. Memahami

flow penting karena ia menjelaskan sebuah teka teki lama: mengapa sebagian sesi

belajar mengalir ringan dan terasa nikmat, sementara sesi lain berlangsung berat,

penuh keluhan, dan setiap menit terasa diseret. Jawabannya tersimpan pada

beberapa syarat yang bisa Anda atur sendiri.

Syarat pertama adalah tujuan yang jelas. Otak Anda bekerja paling tenang ketika

tahu persis apa yang sedang dikerjakan pada satu saat tertentu. Belajar dengan niat

samar seperti 'pokoknya membuka materi UTBK' melahirkan kabut, dan kabut itu

membuat pikiran mudah melayang ke ponsel atau ke kecemasan. Bandingkan

dengan niat yang tajam, misalnya 'malam ini saya menuntaskan dua puluh soal

Penalaran Matematika dan memahami pola jebakannya'. Tujuan yang tajam

memberi arah pada setiap gerak. Syarat kedua adalah umpan balik segera, yaitu

Anda tahu seberapa baik hasil pekerjaan Anda dalam waktu dekat, sering kali

seketika itu juga. Ketika sebuah soal Anda kerjakan lalu langsung Anda cocokkan

dengan pembahasan, otak memperoleh sinyal yang dibutuhkan untuk

menyesuaikan diri. Sinyal cepat inilah bahan bakar yang menjaga konsentrasi tetap

menyala dan rasa penasaran tetap hidup.
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Syarat ketiga adalah yang paling halus sekaligus paling menentukan:

keseimbangan antara tantangan dan keterampilan. Flow lahir ketika tingkat

kesulitan tugas berada sedikit di atas kemampuan Anda saat ini, cukup tinggi untuk

menuntut usaha, cukup terjangkau untuk membuat Anda percaya bisa

menaklukkannya. Di luar koridor sempit itu, suasana berubah. Tugas yang terlalu

mudah melahirkan bosan, pikiran melayang karena tidak ada yang perlu

diperjuangkan. Tugas yang terlalu sulit melahirkan cemas, dada menyempit, dan

tangan ingin menyerah sebelum mencoba. Titik manis berada tepat di tengah dua

kutub itu, sebuah pita tipis tempat usaha dan kemampuan saling mengejar dengan

seimbang. Di sanalah jam terasa menjadi menit. Tugas Anda sebagai peserta ujian

adalah mengenali di mana letak pita itu hari ini, lalu menaruh diri di dalamnya secara

sengaja setiap kali duduk belajar.

Syarat keempat menutup rangkaian ini, yaitu lingkungan yang minim gangguan.

Flow rapuh terhadap interupsi. Satu notifikasi yang menyala, satu obrolan yang

menyela, satu pikiran yang melompat ke urusan lain, dan benang halus konsentrasi

itu putus. Membangunnya kembali menuntut waktu dan tenaga yang tidak sedikit.

Maka rawatlah ruang belajar Anda seperti merawat sesuatu yang berharga.

Letakkan ponsel di kamar lain, sediakan satu blok waktu yang Anda lindungi dari

gangguan, dan beri tanda pada orang di sekitar bahwa Anda sedang dalam sesi

yang serius. Lingkungan yang hening memberi otak izin untuk menyelam dalam.

Ketika empat syarat ini hadir bersama, tujuan jelas, umpan balik cepat, tantangan

yang pas, dan ruang yang tenang, belajar berhenti terasa seperti hukuman. Ia

berubah menjadi sesuatu yang Anda rindukan untuk diulang esok hari.

Kunci praktisnya terletak pada penataan tingkat kesulitan soal. Bayangkan seorang

peserta pemula yang baru mengenal pola tes, lalu langsung disodori soal HOTS

(soal menalar tingkat tinggi) yang paling rumit. Ia akan dilanda cemas, merasa

bodoh, dan menyimpan kesimpulan keliru bahwa ujian ini di luar jangkauannya.

Sebaliknya, seorang peserta yang sudah mahir bila diberi soal yang terlalu enteng

akan cepat bosan, lalu menganggap latihan itu buang waktu, dan diam diam

meremehkan persiapan. Keduanya keluar dari koridor flow lewat pintu yang

berbeda. Cara menyusun latihan yang sehat adalah menempatkan kesulitan soal
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selangkah di atas kemampuan Anda hari ini, membiarkan Anda menang dengan

susah payah, lalu menaikkan tarafnya secara bertahap begitu kemampuan itu

tumbuh. Kemajuan yang bertahap inilah yang menjaga Anda tetap berada di pita

emas, terus tertantang, terus percaya, terus melaju.

Di sinilah metode yang Exademy tempuh menemukan dasarnya yang masuk akal.

Tahap Diagnostic berfungsi memetakan posisi awal Anda, menemukan di mana

kemampuan Anda berdiri hari ini, sehingga soal yang diberikan dapat ditakar tepat

di atas garis itu. Tahap Drilling, yaitu latihan soal yang intensif, dirancang naik

bertahap mengikuti perkembangan Anda, supaya koridor flow tetap terjaga dari

pekan ke pekan. Tutor yang menemani satu siswa secara dekat dapat membaca

kapan Anda mulai bosan dan kapan Anda mulai cemas, lalu menggeser tingkat soal

sebelum semangat Anda padam. Tidak ada jaminan ajaib di balik cara ini, dan tidak

ada janji lulus yang ditiupkan. Yang ada adalah peluang Anda yang menanjak karena

belajar terasa mengalir lebih sering, dan sesuatu yang mengalir lebih sering ditekuni

jauh lebih lama daripada sesuatu yang menyiksa.

Tempatkan kesulitan soal selangkah di atas kemampuan Anda hari ini,

lalu naikkan tarafnya begitu kemampuan itu tumbuh.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Belajar terasa mengalir saat tujuan jelas, umpan balik cepat,

tantangan pas di atas kemampuan, dan ruang tenang. Diagnostic

menetapkan level awal Anda, Drilling yang naik bertahap menjaga

Anda tetap di koridor itu.
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B A B  1 7  ·  T H E  E X A D E M Y  W A Y

Metode 4 Langkah Menaklukkan Ujian
Apa Pun

Inilah inti cara kerja Exademy. Satu kerangka terukur yang berlaku untuk

semua ujian, dibangun di atas prinsip ilmu kognitif yang sudah teruji, dan

dijalankan bersama tutor yang mendampingi Anda satu per satu. Empat

langkah ini berjalan sebagai siklus yang terus berputar sampai Anda

benar-benar siap, jauh dari urutan kaku sekali jalan.

01
Diagnostic
LANGKAH 1 · PEKAN AWAL

Semua bermula dari peta yang jujur. Diagnostic mengukur posisi

awal Anda terhadap target ujian, lalu menandai bagian mana yang

sudah kuat dan mana yang masih rapuh. Tanpa peta ini, belajar

mudah tersesat mengulang yang sudah dikuasai. Diagnosis

terarah inilah yang membuat setiap jam belajar berikutnya

menyasar kelemahan yang benar. Pada tahap ini Anda dan tutor

menyepakati target skor, menyusun jadwal yang realistis, dan

menandai tiga sampai lima titik lemah yang paling memengaruhi

hasil, sehingga prioritas belajar menjadi jelas sejak hari pertama.



exademy.com64Seni Menghadapi Ujian

02
Penguatan
LANGKAH 2 · INTI PROGRAM

Setelah kelemahan terbaca, tutor membangun ulang konsep yang

lemah sampai ke akar logikanya. Anda diajak memahami alasan di

balik tiap rumus dan pola, alih-alih menghafalnya buta. Karena

belajar satu tutor satu siswa, umpan balik datang langsung dan

presisi, persis seperti yang dituntut latihan terarah dalam riset

keahlian. Tutor menjelaskan ulang konsep dengan contoh yang

relevan, memberi Anda kesempatan mencoba, lalu mengoreksi

cara berpikir secara langsung, sehingga kesalahan kecil tidak

menumpuk menjadi kebingungan besar menjelang ujian.

03
Drilling
LANGKAH 3 · SEPANJANG PROGRAM

Pemahaman lalu diasah menjadi kecepatan dan ketepatan lewat

latihan soal yang intensif dan berulang. Drilling bekerja karena

mengingat aktif menanamkan ingatan jauh lebih kuat daripada

membaca ulang. Setiap soal yang Anda kerjakan memperkuat

memori sekaligus mengukurnya, dan polanya disebar berkala agar

tahan sampai hari ujian. Bank soal diperbarui mengikuti pola ujian

terbaru, dan tiap sesi menambah tingkat kesulitan secara

bertahap, supaya Anda terbiasa mengerjakan soal sulit dengan

tenang dan dalam batas waktu yang nyata.
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04
Tryout dan Evaluasi
LANGKAH 4 · MENJELANG UJIAN

Tahap akhir mensimulasikan ujian nyata, lengkap dengan waktu

dan sistem komputer yang mirip aslinya. Tryout melatih

ketenangan di bawah tekanan sekaligus menampilkan posisi

terbaru Anda. Hasilnya dievaluasi, kelemahan baru dipetakan, lalu

siklus diulang. Dari diagnosis ke evaluasi, metode ini berputar

sampai Anda benar-benar siap. Setelah tiap tryout, Anda

menerima analisis per bagian, mana yang sudah aman, mana yang

masih bocor, dan berapa selisih Anda dari target, sehingga sisa

waktu persiapan dipakai untuk hal yang paling menentukan.
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B A B  1 8  ·  S T R A T E G I  S O A L

Strategi Mengerjakan per Tipe Ujian

Tiap rumpun ujian punya logika soal yang khas. Menguasai strategi yang

tepat untuk tiap tipe membuat persiapan Anda jauh lebih efisien daripada

belajar serabutan.

Strategi yang baik selalu dimulai dari memahami apa yang

sebenarnya diukur sebuah soal, lalu melatih cara berpikir yang

sesuai sampai menjadi refleks.
TPS dan Penalaran UTBK

Fokus pada pola penalaran alih-alih hafalan. Latih membaca cepat untuk

menangkap inti bacaan, kenali jebakan logika yang berulang, dan biasakan

menalar dari informasi yang diberikan. Karena skornya menimbang kesulitan,

kuasai soal sedang sampai sulit yang masih dalam jangkauan Anda. Biasakan

menebak secara terukur dengan menyingkirkan dua pilihan yang jelas keliru

sebelum memutuskan.

Literasi dan Penalaran Matematika

Literasi menuntut Anda menyimpulkan maksud teks secara tepat, sedang

penalaran matematika menuntut menerjemahkan cerita menjadi model

hitung. Latih menafsirkan tabel, grafik, dan data, lalu ambil keputusan dari

informasi itu, karena inilah bentuk soal yang paling sering muncul. Latih pula

menghitung cepat tanpa kalkulator agar waktu Anda cukup untuk soal yang

panjang.



exademy.com67Seni Menghadapi Ujian

TWK, TIU, dan TKP pada SKD

Wawasan kebangsaan menuntut penguasaan materi kebangsaan,

kemampuan berpikir menuntut kecepatan logika dan hitung, sedangkan tes

karakter pribadi menilai respons sikap. Karena tiap bagian punya nilai

ambang sendiri, jaga keseimbangan, jangan kuat di satu bagian sampai jatuh

di bagian lain. Sediakan waktu khusus menghafal materi kebangsaan, karena

bagian ini paling mudah dinaikkan lewat latihan rutin.

Penalaran Olimpiade Sains

Olimpiade menuntut kedalaman konsep dan kreativitas memecahkan

masalah tak biasa. Bangun fondasi teori yang kokoh, lalu latih soal-soal yang

menuntut menggabungkan beberapa konsep sekaligus. Pembahasan

tuntas tiap soal sulit lebih berharga daripada mengerjakan banyak soal

mudah. Susun catatan pola penyelesaian agar tipe soal yang pernah Anda

taklukkan mudah dikenali lagi saat ujian.

Reading dan Listening Tes Bahasa

Tes seperti TOEFL dan IELTS menguji pemahaman dalam waktu terbatas.

Latih menangkap gagasan utama dengan cepat, kenali parafrase antara soal

dan teks, dan kelola waktu agar tiap bagian terkerjakan. Strategi membaca

yang tepat sering lebih menentukan daripada sekadar luasnya kosakata.

Kenali jenis pertanyaan yang berulang, seperti gagasan utama, makna kata,

dan rujukan, agar Anda menjawab lebih cepat.

Psikotes dan Kesamaptaan

Seleksi kerja serta TNI dan Polri memadukan tes psikologi dan fisik. Untuk

psikotes, kenali pola tes deret, gambar, dan logika sampai terbiasa di bawah

tekanan waktu. Untuk kesamaptaan, persiapan fisik harus dibangun jauh hari,

karena kondisi tubuh tidak bisa dikejar dalam semalam. Jaga kebugaran

lewat latihan teratur dan istirahat cukup, karena stamina ikut menentukan

hasil di hari ujian.
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Wawancara dan Tes Substansi

Seleksi kedinasan, beasiswa, dan jabatan kerja kerap ditutup dengan

wawancara atau tes substansi. Susun cerita pengalaman Anda secara

terstruktur, pahami betul motivasi melamar, dan latih menjawab dengan

tenang, jujur, dan padat. Kemampuan mendengarkan pertanyaan dengan

cermat sebelum menjawab sering kali sama pentingnya dengan isi jawaban

itu sendiri.

01

Kenal format

dan aturan

ujian

02

Kuasai konsep

sampai ke

logikanya

03

Cepat dan

tepat lewat

drilling

04

Tahan tekanan

lewat tryout



B A G I A N  I V

Strategi dan Taktik
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P

B A B  1 9  ·  S T R A T E G I

Rencana Besar, Langkah Kecil

Seorang ahli strategi memenangkan perang jauh sebelum pasukan

bergerak, karena ia melihat seluruh medan sekaligus.

ara ahli strategi sepanjang sejarah membedakan dua cara memandang

sebuah pertempuran. Cara pertama tenggelam dalam benturan di depan

mata, sibuk dengan kemenangan kecil yang riuh dan terasa memuaskan seketika.

Cara kedua, yang disebut grand strategy atau strategi besar, menahan diri untuk

melihat melampaui benturan itu, menjaga tujuan akhir tetap berada di pusat

perhatian, dan menghitung beberapa langkah ke depan sebelum bertindak. Robert

Greene mengingatkan sebuah bahaya yang halus, yaitu orang yang menang di

setiap perselisihan kecil sambil perlahan kehilangan arah besarnya. Persiapan ujian

menyimpan godaan yang serupa. Anda bisa terlena pada perasaan produktif

harian, menumpuk jam belajar tanpa peta, dan tetap saja tersesat. Yang

membedakan Anda dari kerumunan yang gelisah adalah satu peta besar yang

memandu setiap gerakan, dari hari pertama sampai hari pengumuman.

Mari kita mulai dari ujungnya, sebab di sanalah strategi besar selalu bermula.

Tetapkan dahulu tujuan akhir Anda dengan jelas dan berani. Mungkin itu lolos di

program studi tujuan lewat UTBK-SNBT, sistem seleksi masuk PTN yang kini

sepenuhnya menguji nalar lewat soal HOTS (soal yang menuntut Anda berpikir dan

menalar). Mungkin itu melewati passing grade formasi pada seleksi CPNS, yaitu nilai

ambang minimum yang harus Anda capai agar lamaran Anda diperhitungkan.

Mungkin itu kursi di sekolah kedinasan atau ambang skor pada tes bahasa. Tuliskan

tujuan itu sespesifik mungkin, lengkap dengan nama dan angka. Tujuan yang kabur

melahirkan usaha yang kabur. Tujuan yang tajam memberi setiap jam belajar Anda

sebuah alasan, sebuah arah, dan sebuah cara untuk mengukur apakah Anda sedang

mendekat atau sekadar sibuk berputar di tempat.
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Setelah ujung jalan terpasang di cakrawala, tariklah garis mundur menuju tempat

Anda berdiri sekarang. Hitung berapa bulan yang tersisa, lalu bagi rentang itu

menjadi babak-babak yang masuk akal. Inilah saat metode empat langkah

Exademy menemukan tempatnya secara alami di dalam peta Anda. Babak pertama

adalah Diagnostic, sebuah pemetaan jujur atas posisi awal Anda, agar Anda tahu

medan mana yang kuat dan medan mana yang rapuh. Babak kedua adalah

Penguatan, tempat Anda membangun ulang konsep yang masih goyah hingga

kokoh. Babak ketiga adalah Drilling, latihan soal yang intensif dan berulang untuk

menempa kecepatan serta ketepatan. Babak keempat adalah Tryout, simulasi ujian

yang meniru tekanan hari sebenarnya, lengkap dengan timer dan format CAT atau

ujian berbasis komputer. Empat babak ini menjadi tulang punggung timeline Anda,

sebuah perjalanan yang punya urutan dan tujuan yang utuh.

Babak yang besar masih terlalu jauh untuk digenggam dalam sehari, maka pecahlah

lagi menjadi target mingguan dan harian. Sebuah rencana berbulan-bulan akhirnya

hidup di dalam hal-hal kecil yang dapat Anda kerjakan pagi ini. Minggu ini mungkin

Anda menuntaskan diagnosis pada penalaran matematika dan menutup satu celah

konsep. Hari ini mungkin Anda mengerjakan tiga puluh soal literasi dan mencatat

pola kesalahan Anda. Setiap target kecil ini terasa ringan di tangan, sekaligus

terhubung pada sesuatu yang jauh lebih besar daripada dirinya sendiri. Di sinilah

letak keindahan strategi besar. Ia mengubah cita-cita yang menakutkan menjadi

rangkaian langkah yang manusiawi. Anda tidak perlu menaklukkan ujian dalam sekali

tarikan napas. Anda cukup menaklukkan hari ini, lalu besok, lalu lusa, dengan setiap

langkah kecil itu rapi tersusun di atas peta yang sama dan mengarah ke tempat yang

sama.

Kekuatan terdalam dari sebuah peta besar muncul justru pada hari-hari yang buruk.

Akan tiba hari Selasa ketika latihan soal terasa berantakan, ketika skor tryout Anda

turun, ketika rasa percaya diri menipis dan suara di kepala Anda berbisik bahwa

semua ini sia-sia. Tanpa peta, satu hari semacam itu terasa seperti keruntuhan total.

Dengan peta, hari itu kembali ke ukuran yang sebenarnya, yaitu satu titik kecil di

sepanjang jalan yang panjang. Anda boleh kalah pada satu sesi drilling di hari Selasa

dan tetap berada persis di jalur menuju kemenangan besar Anda. Seorang ahli
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strategi tidak menilai dirinya dari satu benturan. Ia menilai dari arah keseluruhan

gerakannya. Kekalahan kecil yang dibaca dengan tenang berubah menjadi data,

sebuah petunjuk tentang celah yang masih perlu Anda tutup, sebuah hadiah yang

menyamar sebagai kegagalan.

Maka rawatlah cara pandang ini sampai ia menjadi kebiasaan. Kembalilah ke peta

Anda secara berkala, periksa apakah langkah-langkah harian masih sejalan dengan

tujuan akhir, dan sesuaikan ritme tanpa pernah menggeser arah. Hari yang baik tidak

membuat Anda jemawa, dan hari yang buruk tidak membuat Anda patah, sebab

keduanya hanyalah titik-titik di sepanjang garis yang sudah Anda gambar dengan

sadar. Yang menentukan nasib Anda di ruang ujian nanti adalah konsistensi arah

selama berbulan-bulan, dan satu titik kemenangan atau kekalahan tidak

menentukan keseluruhannya. Tidak ada yang dapat menjanjikan hasil akhir kepada

siapa pun, dan janji semacam itu sebaiknya Anda curigai. Yang dapat Anda kerjakan

adalah memperbesar peluang Anda secara terukur, langkah demi langkah, dari

posisi Anda hari ini. Itulah seni menghadapi ujian. Berpikir besar, lalu melangkah kecil

dengan tenang, setiap hari, ke arah yang sama.

Anda boleh kalah pada satu sesi latihan di hari Selasa dan tetap berada

persis di jalur menuju kemenangan besar Anda.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Tetapkan tujuan akhir lebih dahulu, lalu tarik mundur jadi timeline

berbulan-bulan dan pecah menjadi langkah harian. Dengan peta

besar, satu hari yang buruk hanya satu titik kecil di jalan panjang, dan

yang menentukan adalah arah.
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S

B A B  2 0  ·  S T R A T E G I

Memusatkan Tenaga pada yang
Menentukan

Tenaga Anda terbatas, dan justru di sanalah letak seninya: mengarahkan

yang sedikit itu ke tempat yang paling menentukan hasil.

etiap orang yang bersiap menghadapi ujian berdiri di depan persoalan yang

sama. Waktu menjelang hari ujian terus menyusut, sementara materi yang

harus dikuasai terasa membentang tanpa ujung. Dalam keadaan itu, naluri pertama

biasanya menyuruh Anda melahap semuanya sekaligus, membuka tiap bab,

mencatat tiap rumus, mengejar tiap topik dengan porsi yang sama rata. Cara

seperti ini terasa adil dan menenangkan, sebab Anda merasa telah menyentuh

segalanya. Hasilnya sering kali tipis di mana-mana. Energi yang disebar merata

menghasilkan penguasaan yang dangkal di banyak tempat, tanpa satu pun titik

yang benar-benar kokoh. Di ruang ujian, kedangkalan yang menyebar itu mudah

goyah begitu soal menuntut kedalaman. Persoalan Anda yang sebenarnya bukanlah

kurangnya usaha. Persoalannya terletak pada ke mana usaha itu Anda arahkan.

Para ahli strategi sejak lama memahami bahwa kemenangan jarang lahir dari

kekuatan yang tersebar. Sun Tzu menasihati agar seorang panglima menghindari

titik yang kuat dan memukul titik yang lemah, memusatkan seluruh daya pada

tempat yang menentukan alih-alih meratakannya di sepanjang medan. Prinsip ini

dikenal sebagai ekonomi tenaga, dan ia berlaku jauh di luar medan perang. Bagi

Anda yang sedang bersiap, medan itu adalah materi ujian, dan pasukan Anda adalah

jam belajar yang jumlahnya terbatas. Memenangkan ujian menuntut keputusan yang

sama beraninya: memilih ke mana sebagian besar tenaga Anda dicurahkan. Ketika

kekuatan dipusatkan pada titik yang tepat, jam belajar yang sama menghasilkan

kemajuan yang jauh lebih besar. Seni ini terletak pada keberanian memilih, lalu

kesetiaan menjalankan pilihan itu sampai tuntas.
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Ada dua tempat yang layak menerima porsi terbesar dari tenaga Anda, dan yang

pertama adalah materi yang paling berbobot dalam penilaian. Tidak semua topik

bernilai sama di mata penyusun soal. Pada UTBK, kemampuan menalar dan literasi

memikul bobot yang besar, sebab ujian kini bersandar pada soal HOTS, yaitu soal

yang menuntut penalaran tingkat tinggi. Pada SKD seleksi CPNS, tiap subtes

memiliki nilai ambang minimum yang disebut passing grade, sehingga satu subtes

yang terabaikan bisa menggugurkan seluruh usaha. Mengenali peta bobot ini

mengubah cara Anda membagi waktu. Topik yang sering muncul dan bernilai besar

pantas mendapat jam belajar paling banyak. Topik yang jarang diuji boleh

menunggu giliran. Memahami struktur penilaian membuat tiap keputusan belajar

berpijak pada kenyataan ujian yang sesungguhnya.

Tempat kedua yang menuntut tenaga besar terletak di dalam diri Anda sendiri, yaitu

kelemahan yang paling Anda hindari. Ada kenyamanan yang halus dalam mengulang

bab yang sudah dikuasai. Anda membuka materi yang familiar, mengerjakan soal

yang sudah bisa, dan merasakan arus percaya diri yang menyenangkan. Jam berlalu,

catatan bertambah, dan Anda pulang dengan perasaan telah bekerja keras.

Kemajuan sejati sering kali tidak lahir dari sana. Bab yang sudah Anda kuasai hanya

memberi sedikit ruang untuk tumbuh, sebab di sana Anda telah berada di puncak.

Pertumbuhan justru menunggu di bagian yang selama ini Anda lewati, di topik yang

membuat dada terasa sesak setiap kali dibuka. Di titik itulah jarak terbesar antara

posisi Anda sekarang dan target Anda berada, dan di sanalah satu jam belajar

bernilai paling mahal.

Menyentuh kelemahan terbesar memang menuntut keberanian, sebab di sana Anda

berhadapan dengan rasa tidak nyaman dan kemungkinan gagal. Justru keberanian

itulah yang memendekkan jalan Anda menuju hasil. Persoalannya, banyak orang

tidak benar-benar tahu di mana letak kelemahan terbesarnya, sebab perasaan

sering menipu. Anda mungkin merasa lemah di suatu topik, padahal data berkata

lain. Di sinilah langkah pertama metode Exademy, yaitu Diagnostic, mengambil

peran. Diagnostic memetakan posisi awal Anda secara jujur, menunjukkan subtes

mana yang masih jauh dari ambang dan tipe soal mana yang berulang kali meleset.

Dari peta itu, Anda tidak lagi menebak ke mana tenaga harus dipusatkan. Penguatan
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kemudian membangun ulang konsep yang rapuh, dan Drilling, yaitu latihan soal yang

intensif, mengasah kecepatan di titik yang paling membutuhkannya. Arah menjadi

terang, dan tenaga Anda mengalir ke tempat yang tepat.

Memusatkan tenaga pada titik yang menentukan mengubah hubungan Anda

dengan waktu yang tersisa. Hari-hari menjelang ujian terasa lebih lapang, sebab

Anda berhenti mengejar segalanya dan mulai menggarap yang paling berpengaruh

dengan sungguh-sungguh. Tiap jam belajar membawa muatan yang lebih berat,

sebab ia jatuh tepat di tempat yang membutuhkannya. Tryout, yaitu simulasi ujian

yang menyerupai keadaan sebenarnya, menutup lingkaran ini dengan menguji

apakah pemusatan tenaga Anda telah membuahkan hasil, lalu menunjukkan titik

baru yang perlu digarap. Cara ini tidak menjanjikan kelulusan yang pasti, sebab tidak

ada yang bisa menjaminnya secara jujur. Yang ia tawarkan adalah peluang yang

terus membesar dari posisi Anda sekarang, langkah demi langkah, melalui pilihan

yang sadar. Pada akhirnya, seni menghadapi ujian banyak bertumpu pada satu

keputusan yang tenang: mendahulukan yang menentukan, dan memberinya tenaga

terbaik yang Anda punya.

Pertumbuhan justru menunggu di bagian yang selama ini Anda lewati.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Arahkan porsi terbesar tenaga Anda ke dua tempat: materi yang

paling berbobot dalam penilaian dan kelemahan terbesar Anda

sendiri. Langkah Diagnostic menunjukkan ke mana tenaga itu harus

dipusatkan.
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A

B A B  2 1  ·  S T R A T E G I

Membangun Momentum dari
Kemenangan Kecil

Roda yang berat di dorongan pertama akan terasa ringan begitu ia mulai

berputar, dan persiapan ujian Anda bekerja persis seperti itu.

da satu gambaran tua yang terasa pas untuk menemani perjalanan Anda

menuju ujian. Sun Tzu, ahli strategi dari masa silam, pernah melukiskan tenaga

pasukan yang baik seperti momentum batu bundar yang menggelinding turun dari

gunung. Batu itu bergerak nyaris tanpa usaha, sebab beratnya sendiri telah berubah

menjadi kawan yang menggerakkan. Yang ingin kami pinjam dari gambaran itu

adalah satu kata sederhana, yaitu momentum. Momentum adalah tenaga yang

muncul dari gerak yang sudah berjalan, daya yang membuat langkah berikutnya

terasa lebih enteng daripada langkah pertama. Persiapan ujian Anda menyimpan

watak yang serupa. Hari-hari awal terasa berat karena segala sesuatu masih kaku,

jadwal belum terbentuk, dan pikiran masih ragu. Namun begitu roda mulai berputar,

dunia belajar berubah rasa. Anda mulai merasakan tenaga yang mendorong Anda

dari dalam, dan itulah momentum yang sedang Anda rawat.

Mari kita jujur pada satu kenyataan yang sering luput. Dorongan pertama selalu

menjadi bagian tersulit dari setiap perjalanan belajar. Membuka buku di hari

pertama terasa berat, menghadapi tumpukan materi UTBK atau SKD CPNS terasa

menakutkan, dan rasa malas datang justru ketika Anda belum bergerak sama sekali.

Di titik inilah banyak peserta ujian terhenti karena mereka menanti semangat besar

yang tak kunjung tiba, padahal kemampuan mereka sebenarnya sudah cukup.

Padahal semangat jarang datang lebih dulu. Semangat tumbuh sesudah gerak

dimulai, sama seperti batu bundar yang baru memberi tenaganya setelah ia lepas

dari puncak. Maka tugas Anda di awal cukup satu, yaitu memberi dorongan pertama

yang kecil. Sentuhan ringan itu sudah memadai untuk membebaskan roda dari
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keadaan diam. Setelah berputar, geraknya akan menjaga dirinya sendiri, dan Anda

tinggal mengarahkan.

Karena dorongan pertama itu berat, mulailah dari kemenangan kecil yang mudah

Anda raih. Jangan menuntut diri menaklukkan seluruh materi dalam satu malam. Pilih

satu sesi belajar yang tuntas, satu jenis soal yang akhirnya benar-benar Anda

pahami, satu hari yang Anda jalani sesuai rencana sederhana. Kemenangan kecil ini

terlihat sepele bila ditimbang sendiri-sendiri. Nilainya muncul ketika ia mulai

menumpuk. Satu sesi tuntas hari ini menanam keyakinan bahwa sesi besok juga bisa

Anda selesaikan. Satu tipe soal HOTS (soal yang menuntut Anda menalar dan

memahami) yang akhirnya terbuka membuat tipe berikutnya terasa lebih jinak.

Setiap keberhasilan mungil menjadi bukti nyata bagi diri Anda sendiri bahwa Anda

sanggup bergerak maju. Bukti itu memberi makan pada rasa percaya, dan rasa

percaya itulah bahan bakar yang membuat roda terus berputar tanpa harus Anda

paksa setiap saat.

Inilah sebabnya tahap awal di Exademy dimulai dari Diagnostic, yaitu pemetaan

posisi Anda sekarang. Diagnostic memberi Anda gambaran jujur tentang titik

berangkat, sehingga kemenangan pertama dapat dirancang dari hal yang memang

berada dalam jangkauan. Dari peta itu, tahap Penguatan membangun kembali

konsep yang masih rapuh, satu demi satu, dengan urutan yang masuk akal bagi

Anda. Setiap konsep yang menguat adalah satu kemenangan kecil yang sah untuk

dirayakan. Lalu datang Drilling, yaitu latihan soal yang intensif, tempat kecepatan

dan ketepatan Anda diasah lewat pengulangan yang terarah. Setiap kali Anda

menyelesaikan satu set latihan, roda berputar sedikit lebih cepat. Kemenangan

kecil yang ditumpuk setiap hari menjelma menjadi momentum yang membawa

Anda jauh, sampai ke ruang Tryout, simulasi ujian yang meniru kondisi sebenarnya. Di

sana Anda menuai tenaga yang telah lama Anda kumpulkan, langkah demi langkah.

Ada satu hal yang menjaga seluruh momentum ini tetap hidup, dan ia sering

terlupakan di tengah kesibukan belajar. Semangat tumbuh di atas tubuh yang cukup

istirahat dan pikiran yang tenang. Roda yang menggelinding pun butuh permukaan

yang baik agar tidak tersendat. Tidur yang cukup mengembalikan daya tangkap

Anda, sehingga sesi belajar esok hari terasa lebih ringan dan kemenangan kecil lebih
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mudah diraih. Tubuh yang lelah membuat soal yang sederhana terasa rumit, dan

suasana hati yang kalut membuat satu kesalahan kecil terasa seperti kegagalan

besar. Maka rawatlah keduanya dengan sengaja. Beri jeda di antara sesi belajar,

jalan kaki sebentar, makan dengan layak, dan jaga napas tetap tenang sebelum

mengerjakan soal. Tubuh yang dijaga dan hati yang teduh menjadi tanah subur

tempat semangat Anda berakar dan tumbuh setiap hari.

Maka mulailah dari yang kecil, dan mulailah hari ini juga. Anda tak perlu menunggu

rasa siap yang sempurna, sebab kesiapan itu sendiri lahir dari gerak. Pilih satu

langkah yang dapat Anda menangkan dalam satu jam ke depan, lalu tunaikan

dengan tenang sampai selesai. Esok, tambahkan satu kemenangan kecil lagi di

atasnya. Lusa, satu lagi. Tanpa Anda sadari, dorongan-dorongan ringan itu telah

menyatu menjadi tenaga yang besar, dan Anda mendapati diri bergerak dengan

ritme yang dahulu terasa mustahil. Ujian yang menanti memang sungguh-sungguh

menentukan, dan kami tak menjanjikan jalan tanpa keringat. Yang kami yakini adalah

ini, bahwa setiap kemenangan kecil yang Anda raih hari ini menaikkan peluang Anda

esok, dan menumpuknya dengan setia adalah cara paling jujur untuk berangkat dari

posisi Anda sekarang menuju ujian yang Anda hadapi."]

Semangat tumbuh sesudah gerak dimulai, sama seperti batu bundar

yang baru memberi tenaganya setelah ia lepas dari puncak.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Momentum lahir dari kemenangan-kemenangan kecil yang ditumpuk

setiap hari, dan ia bertahan di atas tubuh yang cukup istirahat serta

pikiran yang tenang. Mulailah dari satu langkah mudah agar roda mulai

berputar.
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A

B A B  2 2  ·  S T R A T E G I

Bangkit dari Tryout yang Jatuh

Setiap peserta ujian suatu hari akan bertemu tryout yang jatuh, dan cara

Anda berdiri kembali dari pagi itu menentukan jauh lebih banyak

daripada angka yang membuat Anda terjatuh.

da satu pagi yang dikenal hampir setiap peserta ujian, yaitu pagi ketika hasil

tryout keluar dan angkanya jatuh jauh di bawah harapan. Tryout adalah

simulasi ujian, latihan yang dibuat semirip mungkin dengan hari penentuan. Ketika

nilainya rendah, dada terasa sesak dan kepala dipenuhi suara yang menghakimi.

Pada titik itu, satu pergeseran cara pandang akan mengubah segalanya.

Pandanglah lembar hasil itu sebagai sebuah laporan tentang posisi Anda hari ini.

Laporan selalu berharga, sebab ia memperlihatkan apa yang masih tersembunyi

dari pandangan Anda sendiri. Angka yang jatuh sedang berbicara kepada Anda

dengan jujur, menunjukkan jarak nyata antara tempat Anda berdiri sekarang dan

tempat yang Anda tuju. Mendengarkannya dengan tenang adalah langkah pertama

untuk bangkit, dan ketenangan itu sepenuhnya bisa Anda latih.

Orang yang bijak membaca hasil buruk dengan kepala dingin dan rasa ingin tahu,

seakan sedang memeriksa peta. Ia bertanya pada dirinya dengan pelan, bagian

mana yang paling banyak bocor hari ini. Ia menelusuri jenis soal yang memakan

waktu terlalu lama, soal menalar yang membuatnya tertahan, atau hitungan yang

seharusnya cepat selesai. Ia mencatat di menit ke berapa fokusnya mulai goyah,

kapan matanya lelah, kapan tangannya ragu memilih jawaban. Semua itu adalah

data, dan data adalah bahan bakar perbaikan. Inilah ruh dari langkah Diagnostic,

yaitu memetakan posisi awal dengan jujur sebelum menyusun rencana. Dengan

pembacaan setenang ini, setiap sesi belajar berikutnya punya sasaran yang jelas

dan terukur. Anda berhenti menebak, dan mulai bekerja tepat pada titik yang paling

membutuhkan perhatian.
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Setelah lembar itu dibaca sampai tuntas, ada satu tindakan yang sering terlupa,

yaitu melepaskannya. Hari itu sudah selesai melakukan tugasnya, dan ia berhak

Anda tutup. Robert Greene pernah mengamati bahwa hal yang paling membebani

manusia biasanya datang dari masa lalu, dari beban yang terus kita seret padahal

keadaannya sudah berganti. Beban itu menempel ketika kita memutar ulang

kekalahan kemarin di kepala, mengulang penyesalan yang sama berkali-kali. Cara

membebaskan diri adalah menanggapi keadaan sekarang, yaitu hari ini, meja ini,

soal yang ada di depan Anda saat ini. Belajarlah dari kegagalan tanpa terpaku

padanya. Ambil pelajarannya, simpan catatannya, lalu biarkan rasa kecewanya

berlalu seperti hujan yang reda. Pikiran yang ringan jauh lebih tajam ketika kembali

menghadapi soal, dan ketajaman itulah modal Anda esok pagi.

Kemampuan untuk pulih dengan cepat dan kembali ke meja belajar keesokan

paginya jauh lebih menentukan daripada satu angka di satu tryout. Bayangkan dua

peserta dengan hasil tryout yang sama buruknya. Yang satu menghabiskan sepekan

tenggelam dalam kekecewaan dan menjauhi buku. Yang lain menangis sebentar,

lalu pagi berikutnya sudah duduk kembali, membuka catatan, dan melatih satu jenis

soal yang kemarin bocor. Setelah dua bulan, jarak antara keduanya menjadi sangat

lebar. Ujian yang sesungguhnya berlangsung dalam rentang waktu yang panjang,

dan pemenangnya sering kali adalah orang yang paling cepat bangkit setiap kali

jatuh. Di sinilah langkah Penguatan dan Drilling bekerja, yaitu membangun ulang

konsep yang lemah lalu melatihnya berulang sampai menjadi naluri. Setiap

kebangkitan kecil menambah modal Anda menuju hari penentuan. Drilling sendiri

adalah latihan soal yang intensif dan terarah.

Yang membuat banyak orang gagal sering kali adalah keterpakuan pada kekalahan

kemarin, sementara kekalahan itu sendiri sebenarnya ringan untuk dilewati. Satu

tryout yang jatuh tidak menutup pintu apa pun. Ia hanya menunjukkan bahwa ada

pekerjaan yang masih perlu diselesaikan, dan pekerjaan itu sepenuhnya berada

dalam jangkauan Anda. Bahaya yang sesungguhnya muncul ketika Anda

mengizinkan satu angka menjadi label tentang siapa diri Anda. Angka itu mengukur

sebuah simulasi pada satu hari tertentu, dalam kondisi tubuh dan suasana hati

tertentu. Ia tidak mengukur batas kemampuan Anda, dan ia tidak meramalkan masa
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depan Anda. Setiap tryout berikutnya adalah halaman baru yang masih kosong,

menunggu Anda mengisinya dengan hasil latihan hari ini. Lepaskan label itu, dan

Anda akan menemukan tenaga yang selama ini tertahan oleh rasa takut pada satu

kegagalan kecil.

Maka perlakukanlah tryout yang jatuh sebagai sahabat yang berani jujur, yaitu

sahabat yang menunjukkan kekurangan Anda selagi masih ada waktu

memperbaikinya. Justru hasil buruk di ruang latihan menyelamatkan Anda dari hasil

buruk di hari yang sebenarnya. Tutup hari yang berat itu dengan tenang, beri tubuh

Anda istirahat, dan percayalah bahwa pagi berikutnya selalu menawarkan

permulaan yang baru. Langkah Tryout dalam metode kami memang dirancang

demikian, yaitu sebagai ruang berlatih jatuh dan bangkit berkali-kali sebelum hari

yang menentukan, supaya saat hari itu tiba Anda sudah terbiasa tetap tegak. Tidak

ada yang bisa menjanjikan kelulusan kepada siapa pun, dan kejujuran itu penting

Anda pegang. Yang bisa dijanjikan adalah ini, setiap kali Anda bangkit dan kembali

ke meja, peluang Anda tumbuh sedikit lebih besar daripada kemarin.

Kemampuan untuk pulih dengan cepat jauh lebih menentukan daripada

satu angka di satu tryout.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Tryout yang jatuh adalah laporan tentang posisi Anda hari ini, dan

laporan itu berharga. Baca dengan tenang, ambil pelajarannya, lalu

lepaskan harinya dan kembali ke meja keesokan pagi.
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A

B A B  2 3  ·  S T R A T E G I

Menang dalam Persiapan, Sebelum Hari
Ujian

Kemenangan sejati dalam ujian disiapkan dalam diam, jauh sebelum Anda

melangkah ke ruang ujian.

da sebuah pemikiran lama dari Sun Tzu yang patut Anda renungkan sebelum

membuka satu pun buku latihan. Ia menulis bahwa pejuang yang menang

akan menang terlebih dahulu, sesudah itu baru ia berangkat ke medan tempur.

Sebaliknya, pejuang yang kalah berangkat dulu ke medan, lalu di sana ia mencari-

cari kemenangan yang belum ia siapkan. Kalimat itu terdengar seperti urusan

perang, padahal ia berbicara tentang Anda yang sedang bersiap menghadapi ujian.

Kemenangan dalam ujian ditentukan jauh sebelum lembar soal terbuka. Ia

ditentukan oleh ratusan jam yang Anda kumpulkan diam-diam, oleh konsistensi

yang tidak dilihat siapa pun, oleh keputusan kecil untuk duduk belajar saat orang lain

menyerah pada rasa lelah. Hari ujian hanyalah tempat Anda memanen apa yang

sudah lama Anda tanam.

Mari kita perjelas di mana sesungguhnya ujian itu dimenangkan. Banyak orang

membayangkan ruang ujian sebagai panggung penentu, seolah nasib mereka

diputuskan dalam beberapa jam di hadapan layar. Kenyataannya jauh lebih

melegakan. Ruang ujian adalah tempat Anda menunaikan, tempat Anda

mengeluarkan kembali apa yang telah mengendap menjadi kebiasaan. Soal-soal

HOTS (soal yang menuntut penalaran dan analisis mendalam) terasa berat bagi yang

baru berkenalan dengannya di hari H. Soal yang sama terasa akrab bagi Anda yang

sudah berbulan-bulan melatih cara berpikirnya. Sistem IRT (cara penilaian yang

menimbang tingkat kesulitan tiap soal) memberi bobot lebih pada soal sulit, dan

ketenangan menghadapi soal sulit itu dibangun pelan-pelan di meja belajar Anda.

Pertarungan yang sebenarnya terjadi di bulan-bulan sunyi sebelumnya, di hari-hari

biasa yang luput dari perhatian.
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Bayangkan dua orang yang melangkah masuk ke ruang ujian pada pagi yang sama.

Yang pertama datang dengan dada berdebar, berharap keberuntungan menutupi

materi yang belum sempat ia kuasai. Setiap soal sulit terasa seperti jebakan, dan

waktu berjalan seolah memburunya. Yang kedua datang dengan tenang. Ia sudah

pernah merasakan tekanan serupa puluhan kali lewat tryout (simulasi ujian yang

meniru kondisi sebenarnya). Ia mengenali pola soal, ia tahu ritme waktunya, ia

paham kapan harus melompati soal dan kapan harus bertahan. Bagi orang kedua,

hari ujian terasa seperti satu pengulangan dari latihan yang sudah biasa ia jalani.

Ketenangan itu tumbuh dari persiapan yang matang, buah dari kerja yang ia

tunaikan jauh sebelum hari ini tiba. Inilah yang membedakan langkah keduanya,

padahal mereka memasuki pintu yang sama.

Inilah kabar yang memberdayakan: pekerjaan terberat dan terpenting dalam

perjalanan ujian Anda selesai jauh sebelum hari ujian. Di sinilah sebuah metode yang

tertata menjadi penolong Anda. Mulailah dengan Diagnostic, yaitu memetakan

posisi Anda saat ini secara jujur, mengenali bagian mana yang sudah kuat dan

bagian mana yang masih rapuh. Dari peta itu, masuklah ke tahap Penguatan,

membangun ulang konsep-konsep yang masih goyah hingga berdiri kokoh.

Sesudah fondasi kuat, lanjutkan dengan Drilling (latihan soal yang intensif dan

berulang) sampai kecepatan dan ketepatan Anda terasah menjadi naluri. Akhirnya,

tutup dengan Tryout berkala untuk mengukur kemajuan dalam kondisi yang

menyerupai ujian sebenarnya, lengkap dengan timer dan format CAT (ujian berbasis

komputer). Empat langkah ini menyusun bulan-bulan persiapan Anda menjadi

sebuah tangga yang jelas, satu anak tangga pada satu waktu.

Persiapan yang matang menuntut satu kebajikan yang sering dilupakan, yaitu

kesabaran. Di tengah jalan, Anda akan tergoda oleh berbagai jalan pintas yang

menjanjikan hasil instan, seperti bocoran soal, trik ajaib, atau rumus cepat yang

katanya menggantikan pemahaman. Godaan itu wajar, terlebih saat hari ujian terasa

kian dekat dan rasa cemas mulai menekan. Di titik ini, kesabaran berarti

mempercayai proses panjang yang sedang Anda jalani. Ia berarti menahan diri

untuk tetap berlatih dengan tekun, walau hasilnya belum kelihatan hari ini. Pohon

yang berbuah lebat tidak tumbuh dalam semalam, dan kemampuan yang kokoh
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pun mengikuti hukum yang sama. Biarkan latihan yang konsisten bekerja dalam

diam, mematangkan Anda sedikit demi sedikit. Setiap soal yang Anda kerjakan

dengan sungguh-sungguh adalah satu batu bata yang Anda susun untuk bangunan

kesiapan Anda.

Maka, bila hari ujian itu akhirnya tiba, Anda ingin ia terasa seperti perjumpaan dengan

sesuatu yang sudah lama Anda kenal. Tidak ada kejutan yang membuat Anda

gentar, sebab pola soalnya sudah Anda akrabi, tekanan waktunya sudah pernah

Anda lewati, dan keraguan sudah Anda tukar dengan keyakinan yang berpijak pada

latihan nyata. Tidak ada jaminan mutlak dalam hidup, dan ujian pun memiliki faktor

yang berada di luar kendali Anda. Yang berada dalam kuasa Anda adalah kesiapan,

dan kesiapan itulah yang memperbesar peluang Anda secara nyata. Datanglah ke

ruang ujian sebagai orang yang sudah menang dalam persiapan, lalu tinggal

menunaikan apa yang sudah Anda kuasai. Itulah seni menghadapi ujian:

memenangkan pertempuran yang sesungguhnya jauh sebelum genderangnya

ditabuh, di hari-hari biasa yang Anda isi dengan kerja yang sungguh-sungguh.

Kemenangan dalam ujian ditentukan jauh sebelum lembar soal terbuka.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Ujian dimenangkan di bulan-bulan persiapan, jauh sebelum hari H. Di

ruang ujian, tugas Anda tinggal menunaikan apa yang sudah matang

lewat latihan yang konsisten.
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K

B A B  2 4  ·  H A R I - H

Strategi di Ruang Ujian dan Hari Ujian

Persiapan berbulan-bulan ditentukan dalam beberapa jam. Beberapa

kebiasaan sederhana di ruang ujian dan malam sebelumnya dapat

menjaga seluruh kerja keras Anda.

elola waktu dengan tenang. Kerjakan dulu soal yang Anda kuasai untuk

mengamankan poin, tandai soal sulit, lalu kembali ketika soal mudah sudah

beres. Cara ini menjaga Anda dari terjebak lama di satu soal sampai kehabisan

waktu untuk soal lain yang sebenarnya mudah. Sisakan waktu di akhir untuk

memeriksa jawaban yang sempat ragu.

Pahami aturan menebak. Pada UTBK dan SKD CPNS tidak ada pengurangan nilai

untuk jawaban salah, jadi pastikan tidak ada satu pun jawaban yang dikosongkan.

Bila ragu, singkirkan dulu pilihan yang jelas keliru untuk menaikkan peluang tebakan

Anda. Sejumlah tes internasional dulu memberi penalti untuk jawaban salah, namun

banyak yang kini meninggalkannya, jadi selalu pastikan aturan tes yang Anda hadapi

sebelum hari ujian.

Jaga tubuh dan otak Anda. Tidur yang cukup membantu otak mengikat ingatan yang

sudah Anda pelajari, dan begadang semalam sebelum ujian justru merusak

konsentrasi serta daya ingat. Pola kebut semalam memberi rasa siap yang

menyesatkan, padahal merampas konsolidasi yang seharusnya terjadi saat tidur.

Datang lebih awal, sarapan secukupnya untuk menjaga fokus, dan beri ruang bagi

diri Anda untuk tenang.

Baca instruksi dengan cermat sebelum mulai. Banyak poin hilang karena salah

membaca perintah, keliru menandai lembar jawaban, atau lupa memindahkan

jawaban, padahal soalnya sebenarnya dapat dikerjakan. Pada ujian berbasis

komputer, pastikan Anda paham cara menandai soal yang ingin ditinjau ulang.
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Ketelitian teknis seperti ini sederhana, namun sering menjadi pembeda antara hasil

yang seharusnya dan hasil yang Anda peroleh.

Terakhir, rawat ketenangan mental. Jika kecemasan menyerang, luangkan beberapa

menit menuliskan kekhawatiran Anda sebelum masuk, lalu tarik napas panjang dan

kembalikan perhatian ke soal pertama. Anda sudah berlatih untuk momen ini. Tugas

Anda di hari-H cukup satu: mengeluarkan kembali apa yang sudah Anda kuasai, satu

soal demi satu soal.

Siapkan juga hal teknis sejak malam sebelumnya. Pastikan kartu ujian, identitas, dan

perlengkapan yang diizinkan sudah tertata, ketahui lokasi serta waktu tempuh

menuju ruang ujian, dan rencanakan untuk tiba dengan jeda waktu yang lega.

Ketenangan di hari-H sering kali dimulai dari persiapan kecil yang membuat Anda

terhindar dari panik yang tidak perlu di menit-menit awal.

D A F T A R  C E P A T  H A R I - H

Kerjakan yang mudah dulu, tandai yang sulit, jangan kosongkan

jawaban, tidur cukup malam sebelumnya, datang lebih awal, dan

tenangkan diri dengan napas panjang.
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A

B A B  2 5  ·  S T R A T E G I

Menjinakkan Tekanan agar Menajamkan

Tekanan yang terukur adalah sekutu yang setia, asalkan Anda yang

memegang talinya.

da satu salah paham yang menemani banyak peserta ujian sejak hari pertama

mereka belajar. Tekanan dianggap musuh, sesuatu yang harus dihindari,

diredam, dan diusir jauh-jauh dari meja belajar. Padahal, di dalam tekanan yang

dijinakkan dengan benar, tersimpan tenaga yang luar biasa. Perhatikan apa yang

terjadi pada diri Anda ketika tenggat sebuah ujian tinggal hitungan minggu. Pikiran

yang tadinya berkeliaran ke mana-mana tiba-tiba memusat. Jam belajar yang dulu

terasa hampa kini terasa berarti. Tekanan, ketika hadir dalam takaran yang tepat,

bekerja seperti tangan yang menggenggam pisau dan mengasahnya pada batu.

Pisau itu adalah konsentrasi Anda. Batu itu adalah keterdesakan yang nyata. Tugas

Anda di bab ini adalah belajar memegang genggaman itu dengan tenang, supaya

yang Anda dapatkan adalah ketajaman, dan supaya jiwa Anda tetap utuh di tengah

prosesnya.

Mari kita ambil pelajaran ini dengan cermat, dan kita tanggalkan bagian yang

membahayakan. Ada gagasan lama tentang medan tempur yang memaksa pejuang

berperang habis-habisan karena jalan mundur sudah tertutup. Dari gagasan itu,

Anda boleh memetik satu hikmah yang bersih, yaitu bahwa keterbatasan ruang

membuat perhatian memusat dengan tajam. Sisi nekat dari gagasan itu, yang

menyuruh seseorang mempertaruhkan segalanya tanpa cadangan, Anda

tinggalkan sepenuhnya. Persiapan ujian yang sehat berdiri di atas landasan yang

berbeda. Anda menyiapkan banyak rencana, banyak putaran latihan, dan ruang

yang luas untuk gagal lalu bangkit. Tekanan yang Anda pelihara di sini bersifat

melatih dan menguatkan. Ia hadir untuk mengumpulkan tenaga Anda pada satu

titik, sambil tetap menjaga rasa aman Anda. Inilah garis pemisah yang harus Anda

jaga sepanjang masa belajar.
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Lalu bagaimana cara menghadirkan tekanan yang sehat itu dengan sengaja?

Jawabannya terletak pada bagaimana Anda merancang latihan. Buatlah target

mingguan yang menantang, target yang membuat Anda sedikit gentar ketika

menuliskannya, namun masih berada dalam jangkauan usaha sungguh-sungguh.

Kerjakan tryout (simulasi ujian) dengan timer yang berjalan sungguhan, supaya

tubuh Anda mengenal rasa waktu yang menipis. Aturlah suasana ruang belajar Anda

menyerupai ruang ujian yang sebenarnya, dengan keheningan, dengan posisi

duduk yang serupa, dengan aturan yang Anda taati seketat hari penentuan. Tekanan

buatan yang terukur ini melatih Anda terlebih dahulu, jauh sebelum tekanan yang asli

datang. Ketika hari ujian tiba, saraf Anda sudah pernah merasakan getarannya,

sudah pernah berdamai dengannya. Yang asing menjadi akrab, dan yang

menakutkan menjadi sesuatu yang sudah Anda kenal bentuknya.

Di sinilah simulasi ujian berbasis komputer atau CAT (ujian yang dikerjakan langsung

di layar dengan waktu berjalan) memperlihatkan nilainya yang dalam. Ketika Anda

duduk di hadapan layar, dengan angka waktu yang terus berkurang di sudut atas,

tubuh Anda mengalami getaran yang sama persis dengan getaran hari ujian.

Jantung sedikit berdebar, telapak tangan sedikit lembap, dan pikiran tergoda untuk

panik. Justru di momen itulah pelatihan yang sesungguhnya berlangsung. Saraf

Anda belajar tetap tenang sementara waktu berpacu. Mata Anda belajar membaca

soal dengan jernih meski tekanan terasa. Tangan Anda belajar bergerak mantap

tanpa tergesa. Setiap tryout CAT yang Anda jalani menabung satu lapis ketenangan

untuk hari penentuan. Anda menempa diri agar tekanan asli nanti terasa seperti

teman lama yang sudah berkali-kali Anda temui, sebuah wajah yang sudah Anda

kenal baik.

Inti dari seluruh seni ini terletak pada cara Anda memakai keterdesakan. Tekanan

yang sehat menarik Anda kembali ke saat ini, ke satu soal yang sedang ada di depan

mata. Ia mengusir kebiasaan menunda, karena penundaan kehilangan tempat

ketika waktu terasa berharga. Ia membersihkan pikiran dari kekhawatiran tentang

hasil akhir, karena seluruh perhatian sudah tertambat pada langkah yang sedang

dikerjakan. Rahasianya terletak pada ketenangan di dalam keterdesakan itu. Anda

merasakan waktu yang menipis, dan Anda memakainya untuk hadir penuh dan



exademy.com89Seni Menghadapi Ujian

siaga. Anda menyambut detak jantung yang lebih cepat sebagai tanda tubuh

sedang bersiap dan mengumpulkan tenaga. Tekanan yang dijinakkan seperti ini

akan menajamkan mata Anda terhadap soal, mempercepat tangan Anda dalam

menjawab, dan menjernihkan akal Anda dalam menalar. Tekanan yang liar

melumpuhkan. Tekanan yang Anda kuasai mengangkat Anda.

Metode empat langkah yang kami tempuh di Exademy menumbuhkan ketahanan ini

secara bertahap, dengan sabar. Diagnostic memetakan posisi Anda sekarang,

sehingga target yang Anda pasang berpijak pada kenyataan dan data yang nyata.

Penguatan membangun fondasi konsep Anda, sehingga ketika tekanan datang,

Anda berdiri di atas tanah yang kokoh. Drilling, yaitu latihan soal yang intensif,

mengakrabkan tubuh Anda dengan irama mengerjakan di bawah waktu yang

terbatas. Tryout menutup rangkaian ini dengan menghadirkan suasana ujian yang

sesungguhnya, lengkap dengan timer dan ketegangannya yang terukur. Setiap

langkah menambah satu lapis ketenangan, satu lapis ketajaman, satu lapis

keberanian yang berakar pada persiapan. Anda tidak diminta memberanikan diri di

tepi jurang. Anda dibimbing menapaki anak tangga, satu demi satu, sampai tekanan

yang dahulu menakutkan berubah menjadi tenaga yang Anda kendalikan dengan

tangan Anda sendiri.

Tekanan yang liar melumpuhkan, dan tekanan yang Anda kuasai

mengangkat Anda.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Tekanan yang terukur adalah sekutu yang menajamkan perhatian,

asalkan dijinakkan dengan tenang lewat tryout bertimer dan target

yang menantang. Hadirkan keterdesakan untuk hadir penuh pada

satu soal di depan mata.
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A

B A B  2 6  ·  S T R A T E G I

Tenang Lebih Dulu, Baru Hadapi Soal

Sebelum tangan Anda menyentuh lembar soal, ada satu pertarungan yang

sudah menanti di dalam diri Anda sendiri, dan cara Anda memenanginya

menentukan banyak hal.

da satu pekerjaan yang selesai sebelum Anda menyentuh soal pertama, dan

pekerjaan itu berlangsung di dalam diri Anda sendiri. Para ahli strategi sejak

lama memahami bahwa untuk menguasai keadaan, seseorang harus lebih dahulu

menguasai diri dan emosinya. Robert Greene menyebut rasa takut sebagai musuh

yang paling melemahkan, sesuatu yang perlu ditundukkan sebelum langkah apa

pun diambil. Di ruang ujian, kebenaran ini terasa sangat nyata. Pikiran adalah fondasi

tempat seluruh strategi Anda berdiri. Ketika fondasi itu keruh oleh kecemasan,

keputusan yang lahir di atasnya ikut cacat, betapapun banyak materi yang sudah

Anda pelajari. Maka langkah pertama menghadapi ujian terjadi jauh sebelum lembar

soal dibuka. Anda menenangkan badai di dalam kepala terlebih dahulu, lalu dari

ketenangan itu Anda mulai membaca, menimbang, dan menjawab dengan jernih.

Kabar baiknya, ketenangan adalah keterampilan. Ia tumbuh lewat latihan, sama

seperti kemampuan Anda mengerjakan soal penalaran matematika atau menelaah

bacaan panjang. Banyak peserta ujian memperlakukan rasa gugup sebagai nasib

yang harus diterima, padahal ia bisa dilatih, dikenali, dan diredakan. Inilah salah satu

penentu terbesar di ruang ujian, dan sering kali ia luput dari perhatian. Dua orang

dengan persiapan materi yang setara bisa keluar dengan hasil yang jauh berbeda,

dan perbedaan itu kerap lahir dari cara masing-masing mengelola tekanan di

menit-menit kritis. Anda mungkin sudah menghabiskan ratusan jam menumpuk

pengetahuan. Sedikit jam yang Anda berikan untuk melatih ketenangan akan

menjaga seluruh tumpukan itu agar dapat Anda ambil saat paling dibutuhkan.

Keterampilan ini layak masuk dalam daftar persiapan Anda, sejajar dengan latihan

soal.
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Mari kita lihat apa yang sebenarnya terjadi di dalam kepala yang cemas. Pikiran yang

panik membaca soal yang persis sama dengan lebih lambat dan lebih keliru. Kalimat

yang seharusnya jelas tiba-tiba terasa berputar. Anda membaca satu paragraf tiga

kali dan tetap merasa asing dengannya. Penyebabnya bersifat sangat manusiawi.

Otak Anda memiliki ruang kerja terbatas yang para ahli sebut memori kerja, yaitu

kapasitas menahan dan mengolah informasi dalam sekejap. Ketika kekhawatiran

memenuhi ruang itu, kursi yang tersisa untuk berpikir menjadi sempit. Rumus yang

Anda hafal dengan baik di rumah seolah menghilang. Nalar yang biasanya tajam

terasa tumpul. Soal itu sendiri tetap sama persis. Yang menyusut adalah kapasitas

Anda untuk menghadapinya. Memahami mekanisme ini membebaskan Anda dari

rasa bersalah, dan mengarahkan Anda pada solusi yang tepat, yaitu melapangkan

kembali ruang pikir Anda.

Maka latihlah diri Anda untuk kembali tenang saat kepanikan datang, dengan cara-

cara sederhana yang dapat Anda lakukan di kursi ujian tanpa seorang pun

menyadarinya. Mulailah dari napas. Tarik napas perlahan lewat hidung, tahan

sebentar, lalu hembuskan lebih panjang dari tarikannya. Beberapa putaran saja

sudah memberi sinyal pada tubuh bahwa keadaan aman. Lalu perhatikan bahu

Anda. Kecemasan gemar menumpuk di sana, mengangkatnya naik tanpa Anda

sadari. Turunkan bahu itu, longgarkan rahang, lepaskan genggaman tangan pada

pena. Terakhir, kembalikan perhatian Anda ke saat ini, ke satu soal yang ada di

depan mata, ke satu kata yang sedang Anda baca. Pikiran yang cemas suka

melompat ke masa depan yang menakutkan, membayangkan kegagalan dan

akibatnya. Menjangkarkan diri pada momen sekarang memutus lompatan itu, dan

mengembalikan Anda pada pekerjaan yang nyata di hadapan Anda.

Ada satu cara sederhana yang terbukti membantu, dan Anda bisa melakukannya

sebelum ujian dimulai. Sebuah penelitian menemukan bahwa menuliskan segala

kekhawatiran selama sekitar sepuluh menit sebelum ujian dapat menaikkan skor,

terutama bagi mereka yang mudah cemas. Mekanismenya masuk akal. Ketika

kekhawatiran Anda biarkan berputar di kepala, ia terus memakan ruang memori

kerja yang berharga. Begitu Anda menumpahkannya ke atas kertas, kekhawatiran

itu seolah dipindahkan keluar dari kepala, dan ruang pikir Anda kembali lapang untuk
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berpikir. Anda dapat mencobanya dengan jujur. Beberapa menit sebelum masuk,

ambil secarik kertas, tuliskan apa yang Anda takutkan tentang ujian ini, sebebas-

bebasnya, tanpa menyensor. Tutup kertas itu, dan masuklah dengan kepala yang

lebih ringan. Cara ini sederhana, murah, dan layak Anda jadikan bagian dari ritual

persiapan, sebagaimana Anda menyiapkan kartu ujian dan alat tulis.

Pikiran yang teduh membuat ingatan dan nalar bekerja dengan jernih, dan inilah

sebabnya ketenangan kami anggap bagian dari strategi, sejajar dengan

penguasaan materi. Metode yang kami tempuh bersama siswa berjalan dalam

empat langkah, yaitu Diagnostic untuk memetakan posisi awal Anda, Penguatan

untuk membangun konsep yang masih lemah, Drilling untuk melatih kecepatan

lewat latihan soal yang intensif, dan Tryout untuk menjalani simulasi ujian yang

menyerupai hari sebenarnya. Langkah Tryout punya peran yang sering kurang

dihargai. Dengan berulang kali menghadapi suasana ujian yang mirip aslinya, tubuh

dan pikiran Anda belajar bahwa ruang itu aman, sehingga rasa asing dan kejut

berkurang saat hari H tiba. Ketenangan tumbuh dari keakraban. Menguasai diri

terlebih dahulu adalah syarat untuk menguasai soal. Tenangkan badai di dalam, lalu

hadapi lembar di depan Anda dengan jernih, dan biarkan persiapan Anda berbicara.

Menguasai diri terlebih dahulu adalah syarat untuk menguasai soal.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Ketenangan adalah keterampilan yang bisa dilatih. Menenangkan

napas dan menumpahkan kekhawatiran ke kertas melapangkan

memori kerja, sehingga ingatan dan nalar Anda bekerja jernih saat

menghadapi soal.
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B A B  2 7

Tiga Cara Menyiapkan Diri, Mana yang
Cocok untuk Anda?

Setiap orang punya titik berangkat berbeda. Berikut

perbandingan jujur tiga cara umum mempersiapkan ujian, agar

Anda memilih dengan mata terbuka, sesuai kebutuhan dan

kondisi Anda.
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Aspek Belajar Otodidak Kelas Massal Satu Tutor Satu

Siswa

Diagnosis

kelemahan

Bergantung

kejujuran menilai

diri sendiri

Umum untuk

seluruh kelas

Dipetakan

khusus untuk

Anda

Kecepatan

perbaikan

Bisa lambat tanpa

arah

Mengikuti

ritme rata-

rata kelas

Menyesuaikan

ritme dan target

Anda

Umpan balik Terbatas pada

kunci jawaban

Sulit personal

di kelas besar

Langsung dan

presisi dari tutor

Biaya Paling hemat Menengah Lebih tinggi,

sebanding

perhatian penuh

Bahan dan

materi

Mengandalkan

sumber yang

dicari sendiri

Modul

seragam

untuk semua

Materi

disesuaikan

kebutuhan Anda

Pemantauan

kemajuan

Sulit diukur secara

objektif

Terbatas

pada nilai

ulangan kelas

Dipantau dari

sesi ke sesi

Paling cocok

untuk

Pembelajar

sangat mandiri

Yang nyaman

belajar

beramai-

ramai

Yang butuh

perhatian dan

target spesifik



B A G I A N  V

Mendalami Rumpun
Ujian
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S

B A B  2 8  ·  R U M P U N  U J I A N

Menaklukkan UTBK-SNBT

UTBK-SNBT adalah gerbang menuju perguruan tinggi negeri impian

Anda, dan jalan menaklukkannya dimulai dari memahami wujud ujian itu

sendiri.

etiap tahun ratusan ribu peserta dari seluruh Indonesia bersaing

memperebutkan kursi di kampus favorit, dan tekanan itu nyata terasa bagi

pelajar maupun orang tua yang mendampingi. Banyak peserta menghabiskan

energi menghafal rumus dan fakta, lalu terkejut ketika menghadapi soal yang

menuntut nalar. Ujian ini menguji cara Anda berpikir, membaca situasi, dan

mengambil keputusan di bawah keterbatasan waktu. Memahami karakter ujian

sejak awal memberi Anda peta yang jelas, dan peta itulah yang membedakan

persiapan terarah dari persiapan yang sekadar sibuk. Bab ini mengajak Anda

mengenali UTBK-SNBT apa adanya, lalu menyusun langkah persiapan yang tenang,

terukur, dan masuk akal untuk Anda jalani. Dengan begitu, energi Anda mengalir ke

hal yang benar sejak hari pertama, dan rasa cemas berganti menjadi kepercayaan

diri yang tumbuh dari kesiapan.

Sejak 2023, UTBK mengalami perubahan besar yang mengubah cara Anda harus

bersiap. Tes mata pelajaran yang dahulu menuntut hafalan materi Biologi, Sejarah,

atau Kimia secara terpisah sudah dihapus, dan ujian kini sepenuhnya bersifat

skolastik. Bentuk barunya berisi tiga ranah utama. Pertama, Tes Potensi Skolastik

atau TPS, yaitu tes penalaran umum yang mengukur kemampuan berpikir Anda

tanpa bergantung pada hafalan materi pelajaran. Kedua, Literasi dalam Bahasa

Indonesia dan Bahasa Inggris, yang menilai kemampuan Anda memahami,

menafsirkan, dan menyimpulkan isi bacaan. Ketiga, Penalaran Matematika, yang

menuntut Anda menerapkan logika kuantitatif pada persoalan nyata. Arah ini

bertahan pada penyelenggaraan 2026, sehingga persiapan Anda sebaiknya
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berfokus penuh pada penguatan nalar. Mengetahui struktur ini lebih awal membuat

Anda berlatih pada hal yang tepat dan menghemat waktu berharga.

Cara penilaian UTBK juga penting Anda pahami supaya strategi mengerjakan

menjadi tepat. Skor dihitung dengan sistem IRT, yaitu metode penilaian yang

menimbang tingkat kesulitan setiap soal. Lewat sistem ini, menjawab benar soal

yang sulit memberi tambahan skor lebih besar dibanding menjawab benar soal yang

mudah, sehingga nilai akhir mencerminkan kualitas penalaran Anda dan tingkat

kesulitan soal yang berhasil Anda taklukkan. Hal penting lain, UTBK tidak

menerapkan pengurangan nilai untuk jawaban yang salah. Karena itu, setiap nomor

sebaiknya Anda isi, dan membiarkan lembar jawaban kosong hanya membuang

peluang yang sebenarnya gratis. Ketika waktu menipis dan satu soal masih

membingungkan, tebakan yang Anda susun dengan logika tetap lebih berharga

daripada kotak yang dibiarkan kosong. Kebiasaan mengisi penuh ini sederhana, dan

dampaknya pada skor akhir Anda terasa nyata.

Seluruh perubahan ini mengarah pada satu hal, yaitu HOTS, istilah untuk soal yang

menuntut Anda menalar. Soal HOTS menempatkan kemampuan berpikir Anda di

pusat penilaian, dan hafalan murni hanya berperan kecil di dalamnya. Soal jenis ini

jarang menanyakan definisi langsung. Ia menyodorkan sebuah situasi, data, atau

bacaan, lalu meminta Anda menarik kesimpulan, membandingkan, atau

memecahkan masalah. Untuk menghadapinya, latihlah pola penalaran dan logika

Anda secara rutin sampai cara berpikir terstruktur menjadi kebiasaan. Biasakan diri

membaca cepat dan langsung menangkap inti sebuah bacaan, karena banyak soal

literasi menguji pemahaman Anda terhadap teks panjang dalam waktu terbatas.

Latih pula kemampuan menafsirkan tabel dan grafik, sebab data visual sering

menjadi bahan soal penalaran matematika maupun literasi. Keterampilan menalar

tumbuh perlahan melalui latihan yang konsisten, dan setiap sesi menambah

ketajaman Anda sedikit demi sedikit.

Strategi cerdas lain adalah mengenali soal mana yang paling menguntungkan untuk

Anda kuasai. Dalam sistem IRT, soal berkategori sedang sampai sulit memberi

bobot skor lebih tinggi, sehingga kemampuan menyelesaikan soal pada rentang ini

berharga besar bagi nilai akhir Anda. Sasaran yang realistis adalah menaklukkan soal
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sedang sampai sulit yang masih terjangkau oleh kemampuan Anda saat ini, lalu

menumbuhkan jangkauan itu secara bertahap. Mulailah dari soal yang konsepnya

sudah Anda kuasai, kuatkan kecepatan dan ketepatan di sana, kemudian naik

perlahan ke tingkat yang lebih menantang. Cara bertahap ini menjaga rasa percaya

diri Anda tetap utuh sambil terus mendorong batas kemampuan. Setiap kenaikan

kecil yang Anda capai hari ini menjadi fondasi untuk soal yang lebih berat esok hari,

dan akumulasi itulah yang perlahan membentuk skor tinggi yang Anda tuju.

Agar persiapan Anda terarah, mulailah dengan memetakan posisi Anda di setiap

ranah ujian. Inilah inti langkah Diagnostic dalam metode Exademy, yaitu mengukur

sejauh mana kemampuan Anda di TPS, literasi, dan penalaran matematika sebelum

jam belajar dihabiskan. Dengan peta yang jelas, Anda tahu ranah mana yang sudah

kuat dan ranah mana yang menuntut perhatian lebih besar. Dari peta itu, fokuskan

latihan penalaran intensif atau drilling, yaitu latihan soal terjadwal yang mengasah

kecepatan dan ketepatan berpikir Anda pada tipe soal paling menentukan. Tutup

siklus belajar dengan tryout, yaitu simulasi ujian yang meniru suasana, tekanan

waktu, dan format UTBK yang sesungguhnya. Persiapan UTBK yang baik berjalan

dalam putaran ini, ukur, kuatkan, latih, lalu uji, sampai Anda melangkah ke ruang ujian

dengan tenang dan siap menampilkan kemampuan terbaik.

Ujian ini menguji cara Anda berpikir, dan cara berpikir dapat Anda latih.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

UTBK-SNBT 2026 menguji nalar Anda lewat TPS, Literasi Bahasa

Indonesia dan Inggris, serta Penalaran Matematika. Skornya memakai

IRT yang menimbang kesulitan soal, dan jawaban salah tidak

mengurangi nilai, jadi isilah setiap nomor. Mulailah dari Diagnostic

untuk memetakan posisi Anda, lanjutkan dengan drilling penalaran

pada soal sedang sampai sulit, lalu kunci dengan tryout bersuasana

ujian nyata.
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S

B A B  2 9  ·  R U M P U N  U J I A N

Menaklukkan SKD CPNS

Di balik layar komputer dan hitungan waktu yang berjalan, SKD adalah

gerbang pertama yang menentukan apakah langkah Anda menuju kursi

Aparatur Sipil Negara berlanjut.

eleksi Kompetensi Dasar, atau SKD, adalah saringan awal yang menentukan

apakah perjalanan Anda menjadi Aparatur Sipil Negara berlanjut atau terhenti.

Ribuan pelamar berbagi formasi yang terbatas, dan SKD menjadi pintu pertama

yang adil bagi semua orang. Sebagian peserta menyangka tahap ini ujian umum

yang bisa dilewati dengan modal nekat semata. Kenyataannya, SKD menguji tiga hal

sekaligus dalam satu sesi yang ketat dan penuh tekanan waktu. Anda berhadapan

dengan layar komputer, hitungan mundur yang terus berjalan, dan ratusan pelamar

lain di ruang yang sama. Memahami bentuk ujian ini sejak jauh hari memberi Anda

ketenangan yang sangat dibutuhkan saat hari ujian tiba. Bab ini mengajak Anda

mengenal SKD dari dalam, lalu menyusun strategi yang terukur untuk

menghadapinya dengan percaya diri.

SKD dikerjakan melalui sistem CAT BKN, singkatan dari Computer Assisted Test

yang dikelola Badan Kepegawaian Negara. CAT berarti ujian berbasis komputer,

dan skor Anda langsung tampil di layar begitu sesi berakhir. Transparansi ini

menutup celah kecurangan sekaligus memberi Anda kepastian hasil pada detik

yang sama. Ada satu hal penting yang perlu diluruskan supaya Anda tidak salah

menyiapkan diri. CAT BKN bekerja dengan tingkat kesulitan soal yang tetap dan

setara untuk seluruh peserta. Sistem ini tidak menyesuaikan kesulitan soal dengan

kemampuan Anda saat mengerjakan, sehingga berbeda dengan tes adaptif yang

naik turun mengikuti jawaban. Setiap peserta menghadapi bobot soal yang sama

beratnya, dan keunggulan Anda lahir dari penguasaan materi serta kecepatan

berpikir. Pahami mesin ujiannya terlebih dahulu, lalu latih diri Anda di lingkungan yang

menyerupainya.



exademy.com101Seni Menghadapi Ujian

SKD terdiri dari tiga bagian yang menilai sisi berbeda dari diri Anda. Tes Wawasan

Kebangsaan, disingkat TWK, mengukur pemahaman Anda tentang Pancasila,

Undang-Undang Dasar, Bhinneka Tunggal Ika, sejarah, dan peran Anda sebagai

warga negara. Tes Intelegensi Umum, disingkat TIU, menguji kemampuan berpikir

logis, analisis verbal, deret angka, dan hitungan numerik yang menuntut kecepatan

dan ketelitian. Tes Karakteristik Pribadi, disingkat TKP, memetakan sikap serta

kematangan Anda dalam situasi kerja, pelayanan publik, integritas, dan kerja sama

tim. Ketiga bagian dikerjakan secara berurutan dalam satu sesi yang sama. Masing-

masing menuntut gaya persiapan tersendiri, sebab hafalan menolong di TWK

sementara latihan pola menolong di TIU dan TKP. Mengenali karakter tiap bagian

membantu Anda membagi energi belajar secara bijak dan terarah.

Tiap bagian memiliki nilai ambang sendiri, yang disebut passing grade, yaitu nilai

minimum yang wajib Anda capai. Sebagai gambaran, pada SKD CPNS tahun 2024

ambang yang berlaku adalah 65 untuk TWK, 80 untuk TIU, dan 166 untuk TKP, sesuai

regulasi penyelenggaraan tahun tersebut. Angka ini dapat berubah setiap tahun,

sehingga Anda perlu merujuk pengumuman resmi BKN dan Kementerian PANRB

untuk periode yang Anda ikuti. Melewati ketiga ambang itu adalah syarat awal

supaya Anda dinyatakan memenuhi nilai dasar. Kelulusan akhir ditentukan oleh

peringkat, sebab kursi yang tersedia mengikuti jumlah formasi yang dibuka instansi.

Anda bersaing memperebutkan posisi teratas dengan pelamar lain pada formasi

yang sama. Karena itu, target Anda adalah meraih nilai setinggi mungkin di ketiga

bagian demi mengamankan peringkat pada formasi pilihan Anda.

Strategi terbaik menghadapi SKD bersandar pada keseimbangan ketiga bagian.

Banyak peserta unggul di satu tes lalu terjatuh di tes lain, dan gugur hanya karena

satu ambang tak tercapai. Untuk TWK, bangun penguasaan materi kebangsaan

lewat pemahaman makna, sehingga Pancasila, konstitusi, dan sejarah melekat

sebagai cerita yang Anda mengerti. Untuk TIU, latih kecepatan logika dan hitungan

lewat drilling, yaitu latihan soal intensif yang berulang sampai pola jawaban terasa

otomatis di kepala Anda. Untuk TKP, pelajari pola jawaban paling matang, yakni

respons yang mencerminkan integritas tinggi, pelayanan tulus, dan kepemimpinan

yang sehat. Setiap soal TKP memberi nilai bertingkat, sehingga memahami nilai
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ideal di balik tiap pilihan sangat menentukan hasil. Susun jadwal yang membagi

waktu adil untuk ketiga bagian, lalu evaluasi kemajuan Anda secara berkala agar

tidak ada sisi yang tertinggal.

Persiapan yang terarah dimulai dari mengenal posisi Anda hari ini. Langkah

Diagnostic memetakan kekuatan dan kelemahan Anda di TWK, TIU, dan TKP lewat

tes awal yang jujur, sehingga Anda tahu bagian mana yang paling butuh perhatian.

Dari peta itu, tahap Penguatan membangun ulang konsep yang masih rapuh, lalu

Drilling melatih kecepatan dan ketepatan Anda sampai terbiasa. Puncaknya, Tryout

menghadirkan simulasi ujian yang meniru suasana CAT BKN, lengkap dengan timer

berjalan dan tampilan skor langsung. Tryout, yaitu simulasi ujian penuh, melatih

mental Anda menghadapi tekanan waktu sebelum hari sebenarnya tiba. Setiap

simulasi memberi data baru tentang kemajuan Anda, dan data itu menuntun

penyesuaian belajar berikutnya. Dengan ritme Diagnostic, Penguatan, Drilling, dan

Tryout yang berulang, Anda melangkah ke ruang ujian dengan persiapan yang

matang dan kepercayaan diri yang berpijak pada latihan nyata.

Lolos SKD lahir dari penguasaan materi, kecepatan berpikir, dan

keseimbangan menjaga ketiga bagian sekaligus.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

SKD CPNS menyaring lewat tiga tes berbobot setara di sistem CAT

BKN: TWK, TIU, dan TKP. Kuncinya menjaga keseimbangan ketiga

bagian, melewati setiap passing grade, lalu mengejar peringkat

sesuai jumlah formasi yang dibuka. Mulai dari Diagnostic untuk

memetakan posisi, kuatkan konsep yang lemah, drilling untuk

kecepatan, dan tryout CAT untuk melatih mental ujian. Angka passing

grade dapat berubah tiap tahun, jadi rujuk selalu pengumuman resmi

BKN dan Kementerian PANRB untuk periode yang Anda ikuti.
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S

B A B  3 0  ·  R U M P U N  U J I A N

Jalur Sekolah Kedinasan

Di balik gerbang sekolah kedinasan ada satu janji yang membuat ribuan

pelajar rela berjuang sejak dini, yaitu peluang penempatan kerja yang

menanti begitu pendidikan selesai.

ekolah kedinasan adalah perguruan tinggi yang dikelola lembaga atau

kementerian negara, dengan sebagian di antaranya menawarkan ikatan dinas.

Nama nama seperti PKN STAN di bawah Kementerian Keuangan, IPDN di bawah

Kementerian Dalam Negeri, STIS di bawah Badan Pusat Statistik, dan STMKG di

bawah BMKG menjadi tujuan favorit setiap tahun. Daya tariknya jelas dan masuk

akal, yaitu adanya peluang penempatan kerja sebagai bagian dari jalur

pendidikannya, sehingga Anda bisa membayangkan masa depan yang lebih terarah

sejak hari pertama kuliah. Justru karena janji itulah peminatnya membludak, dan

keketatan seleksi menjadi sangat tinggi. Kondisi ini menuntut Anda memandang

persiapan sebagai perjalanan panjang yang dimulai jauh sebelum pengumuman

jadwal resmi. Semakin awal Anda mengenal medan, semakin tenang langkah Anda

menapakinya.

Seleksi sekolah kedinasan berjalan secara berjenjang, dan memahami tangga ini

sejak awal akan menjaga Anda tetap tenang di setiap anak tangganya. Umumnya

tahap pertama adalah Seleksi Kompetensi Dasar atau SKD, yaitu ujian dasar yang

dikerjakan dengan sistem CAT (ujian berbasis komputer). SKD menguji wawasan

kebangsaan, kemampuan intelektual umum, dan karakter pribadi, dengan masing

masing bagian memiliki passing grade atau nilai ambang minimum yang harus Anda

lampaui. Setelah SKD, datang tahap lanjutan yang khas pada tiap sekolah. Ada yang

menambahkan tes lanjutan akademik, tes kesehatan, wawancara, hingga

kesamaptaan (tes kesegaran fisik) bergantung pada karakter lembaganya.

Memetakan urutan ini lebih dahulu membuat Anda siap menghadapi setiap pos
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tanpa kaget, sehingga energi Anda tersalur untuk berlatih, dan rasa cemas terhadap

hal yang sebenarnya bisa diketahui sejak awal pun mereda.

Sebelum menyusun jadwal latihan, ada baiknya Anda mengenali bahwa setiap

sekolah punya warna seleksi yang berbeda. Karena itu langkah pertama yang bijak

adalah memetakan posisi awal Anda lewat Diagnostic, yaitu pemetaan kemampuan

untuk melihat di mana Anda sudah kuat dan di mana masih perlu ditambal. Hasil

pemetaan ini menjadi peta jalan yang membuat persiapan Anda terukur dan

proporsional. Bagian SKD yang menjadi kelemahan Anda mendapat porsi

Penguatan konsep lebih banyak, sementara bagian yang sudah kokoh cukup dijaga

dengan latihan ringan. Pendekatan seperti ini menjaga waktu Anda dipakai pada hal

yang paling menentukan. Dengan memulai dari diagnosis yang jujur, Anda

menghindari jebakan belajar membabi buta yang menghabiskan tenaga tanpa arah.

Setiap jam belajar Anda lalu memiliki tujuan yang terang dan dapat diukur

kemajuannya dari pekan ke pekan.

Penting Anda mencermati satu tren terbaru pada PKN STAN, salah satu sekolah

kedinasan paling diburu. Sejak penerimaan tahun 2025, PKN STAN tidak lagi

memakai nilai UTBK sebagai syarat awal, dan menambahkan Tes Potensi Akademik

atau TPA serta Tes Bahasa Inggris pada tahap seleksi lanjutan. Perubahan ini

menggeser peta persiapan secara nyata, sebab Anda perlu menyiapkan

kemampuan penalaran verbal, numerik, dan logika, ditambah kesiapan berbahasa

Inggris, di samping penguasaan SKD. Pastikan Anda selalu memverifikasi ketentuan

langsung dari pengumuman resmi panitia pada tahun pendaftaran Anda, karena

aturan tiap instansi dapat berubah dari musim ke musim. Membaca sumber primer

adalah kebiasaan yang menyelamatkan banyak peserta dari kabar keliru. Dengan

informasi yang sahih di tangan, strategi belajar Anda berdiri di atas fakta, dan setiap

komponen ujian mendapat persiapan yang sesuai dengan bobotnya.

Strategi inti menghadapi jalur kedinasan dapat dirangkum dalam tiga prinsip

sederhana yang saling menopang. Pertama, kuasai dasar SKD terlebih dahulu,

karena bagi hampir semua sekolah inilah pintu gerbang yang menentukan apakah

Anda berhak melanjutkan. Kuatkan ketiga bagian SKD melalui Drilling, yaitu latihan

soal intensif yang melatih kecepatan dan ketepatan menjawab dalam tekanan
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waktu. Kedua, kenali tahapan spesifik sekolah tujuan Anda sejak awal, lalu siapkan

tiap komponennya secara proporsional, termasuk kesamaptaan dan wawancara

bila memang ada. Ketiga, biasakan diri dengan suasana ujian sebenarnya lewat

Tryout, yaitu simulasi ujian yang meniru sistem CAT, timer, dan tata cara penilaian IRT

(sistem skor yang menimbang tingkat kesulitan soal). Latihan dalam kondisi semirip

mungkin membuat hari ujian terasa akrab, sehingga Anda tampil dengan kepala

dingin dan ritme yang sudah terlatih.

Keketatan sekolah kedinasan memang tinggi, dan kejujuran tentang hal ini adalah

bentuk hormat kami pada perjuangan Anda. Tidak ada pihak mana pun yang dapat

menjanjikan kelulusan, karena hasil akhir ditentukan oleh banyak faktor, termasuk

performa Anda di hari ujian dan kuota yang tersedia tahun itu. Yang berada dalam

kendali Anda adalah kualitas dan ketekunan persiapan, dan di sanalah seluruh

energi sebaiknya Anda curahkan. Persiapan yang terukur dan dimulai sedini

mungkin akan menaikkan peluang Anda dari posisi mana pun Anda berangkat

sekarang. Empat langkah Exademy, yaitu Diagnostic untuk memetakan, Penguatan

untuk membangun konsep, Drilling untuk mengasah kecepatan, dan Tryout untuk

menyimulasikan, dirancang untuk menemani perjalanan itu secara bertahap.

Dengan bimbingan satu tutor satu siswa, langkah Anda dikawal sesuai target dan

kelemahan pribadi, hingga Anda tiba di hari ujian dalam kondisi paling siap.

Yang berada dalam kendali Anda adalah kualitas dan ketekunan

persiapan, dan di sanalah seluruh energi sebaiknya Anda curahkan.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Sekolah kedinasan menawarkan peluang penempatan kerja lewat

ikatan dinas, dengan seleksi berjenjang yang diawali SKD berbasis

komputer lalu tahap lanjutan khas tiap sekolah. Kuasai dasar SKD lebih

dulu, kenali tahapan spesifik sekolah tujuan sejak awal, lalu siapkan

tiap komponen secara proporsional. Mulailah dari Diagnostic agar

persiapan Anda terukur, dan rujuk selalu pengumuman resmi untuk

angka serta ketentuan terbaru. Keketatan tinggi membuat persiapan

dini menentukan, dan peluang Anda naik seiring ketekunan.
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S

B A B  3 1  ·  R U M P U N  U J I A N

Seleksi TNI dan Polri

Seleksi masuk TNI dan Polri menguji Anda di banyak medan sekaligus,

dan kemenangannya disusun jauh sebelum hari pendaftaran tiba.

eleksi masuk TNI dan Polri berdiri di atas beberapa jalur sekaligus, mulai dari

AKMIL dan AKPOL untuk jalur perwira, bintara dan tamtama untuk barisan

pelaksana, sampai sekolah perwira bagi yang menempuh jalur lanjutan. Yang

membuat seleksi ini berbeda dari ujian akademik biasa adalah cakupannya yang

memadukan empat dimensi sekaligus, yakni tes akademik, kesamaptaan jasmani

(tes fisik seperti lari, pull up, sit up, dan push up), tes psikologi, dan pemeriksaan

kesehatan menyeluruh. Tahapannya panjang dan berjenjang, sehingga setiap

dimensi diuji secara terpisah di waktu yang berbeda. Memahami peta tahapan ini

lebih dulu akan menenangkan Anda, karena Anda tahu persis apa yang menanti di

setiap pos. Kesadaran inilah yang menjadi titik berangkat persiapan yang matang

dan terukur.

Dimensi fisik menuntut perhatian paling dini di antara semua tahapan. Kesamaptaan

jasmani menilai kebugaran tubuh melalui rangkaian gerak yang menuntut kekuatan

dan daya tahan, dan kondisi tubuh seperti itu tumbuh perlahan lewat latihan teratur

selama berbulan-bulan. Tubuh yang bugar adalah hasil dari kebiasaan harian yang

konsisten, yang dibangun jauh sebelum hari tes tiba. Mulailah membangun fondasi

lari, kekuatan inti, dan ketahanan otot sejak Anda memutuskan untuk mendaftar.

Naikkan beban dan jarak secara bertahap supaya tubuh beradaptasi dengan aman

dan terhindar dari cedera. Catat capaian Anda setiap minggu agar terlihat grafik

kemajuannya. Dengan ritme yang sabar dan disiplin, tubuh Anda akan mencapai

standar yang diminta pada saat yang tepat, dan rasa percaya diri ikut tumbuh

seiring angka yang membaik.
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Dimensi akademik dan psikotes menuntut ketenangan di bawah tekanan waktu. Tes

akademik menguji penguasaan materi dasar, sementara tes psikologi memetakan

kepribadian, kestabilan emosi, dan kecocokan Anda dengan tuntutan tugas di

lapangan. Cara terbaik menghadapinya adalah membiasakan diri dengan pola soal

yang khas melalui drilling, yaitu latihan soal intensif yang dikerjakan berulang sampai

pola berpikirnya melekat. Berlatih dengan timer akan melatih kecepatan dan

ketelitian Anda secara bersamaan, sehingga otak terbiasa tetap jernih meski waktu

menipis. Untuk psikotes, jawablah dengan jujur dan konsisten, karena tes ini

membaca pola, dan ketulusan justru memperkuat profil Anda. Semakin sering Anda

berlatih, semakin kecil kejutan yang Anda temui di ruang ujian, dan ketenangan

itulah yang menjaga performa Anda tetap stabil di hari yang menentukan.

Pemeriksaan kesehatan dan kestabilan mental melengkapi rangkaian seleksi ini.

Tubuh yang sehat dirawat lewat pola makan yang baik, istirahat yang cukup, dan

kebiasaan hidup yang bersih jauh hari sebelum tes. Tidur yang berkualitas

membantu pemulihan otot sekaligus menjaga kejernihan pikiran, sehingga istirahat

layak diperlakukan sebagai bagian penting dari latihan itu sendiri. Sisi mental sama

pentingnya, sebab tahapan yang panjang menguji kesabaran, daya tahan emosi,

dan kemampuan Anda menjaga ketenangan saat menunggu hasil. Latih napas yang

teratur, kelola harapan dengan realistis, dan pandang setiap pos sebagai satu

langkah yang bisa Anda kuasai pada gilirannya. Dukungan keluarga dan teman

seperjuangan menambah kekuatan psikologis yang nyata. Mental yang siap akan

membuat Anda hadir dengan tubuh tegak dan pikiran tenang di setiap tahapan.

Di sinilah metode empat langkah Exademy menemukan tempatnya secara alami.

Diagnostic memetakan posisi Anda di semua dimensi sekaligus, mulai dari sejauh

mana kebugaran Anda saat ini, di mana letak kelemahan akademik, sampai

bagaimana profil psikologis Anda terbaca. Dari peta itu, Penguatan membangun

fondasi konsep dan kebiasaan fisik yang masih lemah secara terarah. Drilling

kemudian mengasah kecepatan dan ketepatan Anda lewat latihan soal intensif

yang berulang dan terukur. Tryout, yaitu simulasi ujian yang menirukan kondisi nyata,

melatih Anda menghadapi tekanan waktu dan suasana seleksi sebelum hari

sesungguhnya tiba. Setiap langkah saling menyambung dan diulang sampai
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capaian Anda naik. Pendekatan satu tutor satu siswa membuat porsi latihan

disesuaikan dengan kebutuhan Anda, karena titik berangkat setiap orang memang

berbeda.

Penting untuk menutup bab ini dengan kejujuran yang menenangkan. Seleksi TNI

dan Polri terkenal ketat, dan kuota setiap angkatan terbatas sesuai kebutuhan yang

ditetapkan instansi resmi, sehingga angka persis daya tampung dan ambang nilai

sebaiknya selalu Anda cek pada pengumuman resmi tahun berjalan. Tidak ada

persiapan mana pun yang bisa menjanjikan kelulusan, karena hasil akhir ditentukan

banyak faktor termasuk kompetisi peserta lain. Yang berada dalam kendali Anda

adalah proses, yaitu seberapa dini Anda mulai, seberapa konsisten Anda berlatih,

dan seberapa tenang Anda menjalani setiap tahapan. Persiapan yang dibangun jauh

hari akan menaikkan peluang Anda dari posisi sekarang menuju standar yang

diminta. Mulailah hari ini, rawat tubuh dan pikiran dengan sabar, dan jalani setiap pos

dengan kepala tegak serta langkah yang mantap.

Kondisi tubuh untuk kesamaptaan tumbuh lewat latihan teratur

berbulan-bulan, dan rasa tenang di ruang seleksi lahir dari persiapan

yang dimulai jauh hari.

Tim Exademy



exademy.com111Seni Menghadapi Ujian

I N T I  B A B  I N I

Seleksi TNI dan Polri menguji empat dimensi sekaligus, yaitu

akademik, fisik, psikologi, dan kesehatan, melalui tahapan yang

panjang. Bangun kebugaran kesamaptaan jauh hari lewat latihan

teratur, biasakan pola soal akademik dan psikotes di bawah tekanan

waktu, jaga kesehatan serta istirahat, dan siapkan mental untuk

menunggu hasil dengan tenang. Diagnostic memetakan semua

dimensi, lalu Penguatan, Drilling, dan Tryout melatih setiap dimensi

secara terarah. Persiapan dini menaikkan peluang Anda, sementara

hasil akhir tetap bergantung pada banyak faktor, jadi cek angka kuota

dan ambang nilai pada pengumuman resmi tahun berjalan.
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O

B A B  3 2  ·  R U M P U N  U J I A N

Jalan Olimpiade Sains

Di balik setiap medali olimpiade ada satu kebiasaan kecil yang diulang

ribuan kali, yaitu rasa ingin tahu yang menolak berhenti pada jawaban

pertama.

limpiade sains, baik OSN (Olimpiade Sains Nasional) maupun KSM (Kompetisi

Sains Madrasah), membuka pintu bagi pelajar SD sampai SMA yang ingin

menguji seberapa jauh nalar mereka dapat melangkah. Ujian semacam ini memiliki

watak yang khas. Soalnya menuntut kedalaman konsep dan keberanian

memecahkan masalah yang tidak biasa Anda temui di buku pelajaran harian.

Hafalan rumus memberi titik awal, lalu kreativitas mengambil alih. Seorang peserta

diminta melihat satu persoalan dari sudut yang segar, merangkai langkah yang

belum pernah dicontohkan, dan menemukan jalan keluar yang elegan. Di sinilah

olimpiade menyalakan sesuatu yang berharga, yaitu kebiasaan bertanya 'mengapa'

dan 'bagaimana jika', kebiasaan yang akan menemani Anda jauh setelah kompetisi

usai dan menjadi modal sejati dalam belajar apa pun.

Kompetisinya berjenjang, dan memahami peta jenjang ini membantu Anda

mengatur napas. Perjalanan dimulai dari tingkat kabupaten dan kota, naik ke tingkat

provinsi, lalu menuju panggung nasional, dan bagi segelintir yang terus tumbuh,

terbuka jalan ke olimpiade internasional. Tiap anak tangga menaikkan standar

kesulitan dan ketajaman soal. Cara sehat memandang perjalanan ini adalah

memperlakukan setiap babak sebagai latihan untuk babak berikutnya, sambil

menjaga harapan tetap realistis. Lolos ke tingkat provinsi sudah merupakan capaian

yang layak dirayakan, dan dari sana pertumbuhan berlanjut langkah demi langkah.

Exademy memulai pendampingan dengan Diagnostic, yaitu pemetaan posisi awal

Anda, supaya target tiap jenjang disusun dari kondisi nyata. Dengan begitu, Anda

tahu persis konsep mana yang sudah kokoh dan bagian mana yang masih perlu

diperkuat sebelum naik panggung.
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Fondasi teori adalah tempat segala sesuatu bermula. Olimpiade menghukum

pemahaman yang rapuh dan memberi penghargaan pada konsep yang dikuasai

sampai ke akarnya. Maka langkah pertama yang bijak adalah membangun dasar

yang kuat sebelum menyentuh soal-soal sulit. Pahami definisi sampai Anda bisa

menjelaskannya dengan kata-kata sendiri, kenali dari mana sebuah rumus berasal,

dan lihat bagaimana satu prinsip terhubung dengan prinsip lain. Inilah inti dari tahap

Penguatan dalam metode Exademy, yaitu membangun konsep yang masih lemah

hingga benar-benar mengakar. Anak yang menguasai mengapa sebuah hukum

fisika berlaku akan jauh lebih lincah ketika soal memutarbalik situasi, dibandingkan

anak yang sekadar menghafal bentuk akhirnya. Fondasi yang kokoh memberi Anda

kebebasan untuk berkreasi, sebab pikiran yang yakin pada dasarnya berani

menjelajah ke wilayah yang belum dipetakan.

Setelah dasar berdiri tegak, latihan berpindah ke soal yang menuntut Anda

menggabungkan beberapa konsep sekaligus dalam satu persoalan. Soal

olimpiade jarang berisi satu langkah lurus. Sebuah masalah fisika dapat

menyembunyikan persoalan matematika di dalamnya, dan soal matematika dapat

menuntut intuisi geometri sekaligus aljabar. Kemampuan merajut potongan-

potongan ini tumbuh lewat Drilling, yaitu latihan soal penalaran yang intensif dan

terarah. Ada satu prinsip yang membedakan peserta yang tumbuh pesat, yaitu

pembahasan yang tuntas atas satu soal sulit memberi Anda lebih banyak ketimbang

menyelesaikan sepuluh soal mudah. Bedah satu soal sampai habis, telusuri setiap

belokan logikanya, cari jalan alternatif, dan tanyakan apa yang membuat soal itu

menantang. Cara ini menanamkan pola berpikir yang dapat Anda panggil kembali

saat menghadapi soal baru yang tampak asing di permukaan.

Otak yang terlatih menyimpan pola, dan di sinilah catatan pribadi menjadi senjata

diam-diam Anda. Setiap kali sebuah soal sulit berhasil ditaklukkan, tuliskan inti

penyelesaiannya, yaitu trik kunci yang membuka jalan, jenis soal yang

menyembunyikannya, dan tanda-tanda yang membuat Anda mengenalinya lagi di

lain waktu. Lama-kelamaan catatan ini tumbuh menjadi peta pola pribadi, semacam

perpustakaan strategi yang Anda susun sendiri dari pengalaman nyata. Ketika

tryout, yaitu simulasi ujian yang meniru tekanan dan batas waktu kompetisi
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sesungguhnya, soal yang Anda hadapi akan terasa lebih akrab karena pola dasarnya

pernah Anda kenali. Exademy menutup siklus belajar dengan tahap Tryout supaya

Anda terbiasa berpikir jernih di bawah tekanan waktu. Pengenalan pola yang cepat

menghemat menit-menit berharga, dan menit yang Anda selamatkan dapat dipakai

untuk soal yang benar-benar baru.

Pertumbuhan dalam olimpiade berjalan paling cepat ketika ada mentor yang

menantang Anda pada level yang tepat. Tantangan yang terlalu ringan membuat

bosan, sementara yang terlalu berat melumpuhkan semangat. Mentor yang baik

membaca posisi Anda dengan jeli, lalu menyodorkan soal yang berada selangkah di

atas kemampuan saat ini, cukup sulit untuk membuat Anda berpikir keras dan cukup

terjangkau untuk membangun keyakinan. Pembinaan yang berkelanjutan, dengan

ritme yang sabar dan umpan balik yang jujur, mempercepat perjalanan ini secara

nyata. Bagi orang tua yang mendampingi, peran Anda sederhana dan berharga,

yaitu menjaga rasa ingin tahu anak tetap menyala dan merayakan proses, termasuk

usaha keras pada soal yang belum terpecahkan. Olimpiade adalah perjalanan

panjang menuju cara berpikir yang lebih dalam, dan setiap langkah di jalan ini

membentuk pelajar yang berani menghadapi persoalan apa pun di masa depan.

Pembahasan yang tuntas atas satu soal sulit memberi Anda lebih

banyak ketimbang menyelesaikan sepuluh soal mudah.

Tim Exademy



exademy.com115Seni Menghadapi Ujian

I N T I  B A B  I N I

Bangun fondasi teori yang kokoh lebih dulu lewat Penguatan, lalu latih

soal yang menggabungkan banyak konsep lewat Drilling. Bedah satu

soal sulit sampai tuntas, susun catatan pola penyelesaian, dan

biasakan diri lewat Tryout. Dengan mentor yang menantang pada

level tepat, rasa ingin tahu Anda tumbuh menjadi cara berpikir yang

dalam.



exademy.com116Seni Menghadapi Ujian

T

B A B  3 3  ·  R U M P U N  U J I A N

Menembus Tes Bahasa

Tes bahasa membuka pintu studi, beasiswa, dan karier, dan pintu itu

terbuka lewat keterampilan yang bisa Anda latih.

es bahasa seperti TOEFL dan IELTS hadir di banyak titik penting hidup Anda,

mulai dari syarat masuk kampus luar negeri, lampiran beasiswa, sampai

seleksi kerja di perusahaan global. Hasilnya dilaporkan dalam bentuk skor atau

band, sebuah angka yang merangkum seberapa baik Anda memahami dan

menggunakan bahasa dalam waktu terbatas. Kabar yang menenangkan, angka itu

lahir dari kemampuan yang dapat dibentuk dengan latihan terarah. Banyak peserta

menatap tes ini dengan cemas karena merasa kemampuan bahasa adalah bakat

yang sudah jadi sejak lama. Pandangan itu perlu Anda lepaskan. Reading, listening,

writing, dan speaking adalah empat keterampilan terpisah, masing-masing punya

pola soal dan tekniknya sendiri. Begitu Anda memetakan posisi awal di tiap

keterampilan, Anda tahu persis di mana energi latihan harus dicurahkan, dan rasa

cemas berubah menjadi rencana kerja yang jelas dan terukur.

Di Exademy, perjalanan tes bahasa selalu dimulai dari langkah Diagnostic, yaitu

pemetaan kemampuan awal Anda di setiap keterampilan. Diagnostic memberi tahu

apakah reading Anda sudah kuat sementara listening masih tertinggal, atau

sebaliknya. Dari peta itu, Drilling, yaitu latihan soal intensif yang berfokus per

keterampilan, dapat diarahkan ke titik yang paling membutuhkan. Pendekatan ini

menjaga waktu belajar Anda tetap efisien dan tidak terbuang pada bagian yang

sudah Anda kuasai. Salah satu keterampilan paling menentukan dalam tes bahasa

adalah membaca cepat untuk menangkap gagasan utama. Penguji jarang meminta

Anda memahami setiap kata. Mereka ingin tahu apakah Anda bisa menemukan ide

pokok sebuah paragraf, melacak alur argumen, dan menyimpulkan maksud penulis

dalam hitungan menit. Latihan menangkap gagasan utama dengan cepat sering
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memberi lompatan skor yang nyata, karena keterampilan ini menyentuh hampir

semua tipe soal reading.

Ada satu jebakan halus yang perlu Anda kenali sejak dini, yaitu parafrase. Pertanyaan

dan pilihan jawaban dalam tes bahasa kerap menggunakan kata yang berbeda dari

teks bacaan, walau maknanya sama. Sebuah bacaan menulis kata significant, lalu

soal menanyakannya dengan kata important. Peserta yang hanya mencocokkan

kata yang persis sama akan tersesat dan memilih jawaban keliru. Karena itu, strategi

membaca yang tepat sering lebih menentukan daripada luasnya kosakata semata,

walaupun perbendaharaan kata tetap penting dan layak Anda perkaya. Latihlah

mata dan pikiran Anda untuk mengenali makna yang sama dalam pakaian kata yang

berbeda. Saat berlatih, biasakan menandai kata kunci pada soal, lalu cari padanan

maknanya di teks, karena jawaban sering memakai kata berbeda dengan makna

yang sama. Kebiasaan ini melatih kelenturan berpikir yang persis dibutuhkan ujian,

dan menutup celah kesalahan yang paling sering menggerus skor reading peserta

pemula.

Manajemen waktu adalah keterampilan kedua yang menentukan hasil Anda. Tiap

bagian tes bahasa punya batas waktu yang ketat, dan kelalaian di satu bagian bisa

merembet ke bagian berikutnya. Latihlah diri untuk membaca soal dengan ritme

yang stabil, melompati butir yang terlalu sulit lalu kembali bila waktu masih ada, dan

menjaga agar tiap bagian benar benar terkerjakan sampai tuntas. Pada

keterampilan listening, tantangannya bertambah karena rekaman hadir dalam

beragam aksen, mulai dari Amerika, Britania, Australia, sampai Kanada. Telinga yang

hanya terbiasa pada satu aksen akan kaget di ruang ujian. Biasakan diri menyimak

podcast, berita, dan percakapan dari penutur dengan latar berbeda agar telinga

Anda lentur. Drilling listening yang konsisten membangun kepekaan ini secara

bertahap, sehingga aksen apa pun yang muncul dalam ujian terasa akrab dan tidak

lagi memecah konsentrasi Anda saat menyimak.

Sebelum berlatih intensif, kenali dulu format tes yang Anda tuju, karena tiap tes

punya struktur dan aturan main yang berbeda. TOEFL melaporkan skor dengan

rentang tertentu, IELTS memakai band, dan keduanya menyusun bagian soal

dengan cara yang khas. Sebagian tes berbasis komputer bersifat adaptif per
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bagian, artinya performa Anda di bagian awal memengaruhi tingkat kesulitan bagian

berikutnya. Pada tes semacam itu, awal yang kuat membuka jalur soal yang

membawa potensi skor lebih tinggi, sehingga konsentrasi penuh sejak menit

pertama menjadi sangat berharga. Untuk memastikan kesiapan menyeluruh,

langkah Tryout, yaitu simulasi ujian dalam kondisi mendekati aslinya, melengkapi

metode Exademy. Tryout melatih stamina, ritme waktu, dan ketenangan Anda

menghadapi format sebenarnya. Dengan urutan Diagnostic untuk memetakan,

Penguatan untuk membangun fondasi, Drilling untuk mengasah tiap keterampilan,

dan Tryout untuk menguji kesiapan, skor yang Anda incar berubah dari harapan

samar menjadi sasaran yang dapat dikejar langkah demi langkah.

Skor tes bahasa lahir dari keterampilan yang dapat dilatih, dan

keterampilan itu tumbuh dari latihan yang terarah pada titik yang tepat.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Tes bahasa mengukur empat keterampilan terpisah (reading,

listening, writing, speaking) dalam skor atau band. Latih menangkap

gagasan utama dengan cepat, kenali parafrase antara soal dan

bacaan, kelola waktu agar tiap bagian tuntas, dan biasakan listening

dengan beragam aksen. Kenali format tiap tes lebih dulu, lalu jalani

Diagnostic untuk memetakan kemampuan awal dan Drilling per

keterampilan untuk mengasahnya. Tes bahasa adalah keterampilan

yang dapat Anda latih dan tumbuhkan dari waktu ke waktu.



B A G I A N  V I

Persiapan Praktis
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J

B A B  3 4  ·  P E R S I A P A N  P R A K T I S

Menyusun Jadwal Persiapan

Persiapan yang tenang lahir dari satu kebiasaan sederhana, yaitu

mengubah tanggal ujian menjadi peta waktu yang bisa Anda jalani sehari

demi sehari.

adwal yang baik dimulai dari satu titik pasti, yaitu tanggal ujian Anda. Tuliskan

tanggal itu di tempat yang terlihat setiap hari, lalu hitung mundur berapa pekan

yang tersisa. Dari angka itu Anda memperoleh peta waktu yang utuh, terbentang

dari hari ini sampai hari penentuan. Bagilah peta tersebut menjadi babak besar

terlebih dahulu, misalnya bulan pemetaan kemampuan, bulan penguatan konsep,

bulan latihan intensif, dan pekan terakhir untuk simulasi penuh. Cara menarik mundur

ini membuat setiap pekan memiliki tujuan yang jelas, sehingga Anda tahu materi apa

yang harus dikuasai dan kapan. Banyak peserta merasa cemas karena materi terasa

seperti lautan tanpa tepi. Peta waktu mengubah lautan itu menjadi tangga, dan

Anda cukup menaiki satu anak tangga setiap hari dengan langkah yang terukur.

Setelah babak besar tersusun, pecahlah menjadi target mingguan, lalu target harian

yang lebih kecil. Setiap pekan sebaiknya memikul satu tema utama, misalnya

menuntaskan satu rumpun materi atau memperbaiki satu jenis soal yang sering

Anda lewatkan. Dari target pekan itu, turunkan menjadi tugas harian yang konkret

dan selesai dalam satu sesi, seperti membahas dua puluh soal penalaran atau

merangkum satu bab. Target yang kecil dan jelas memberi Anda rasa menang

setiap hari, dan kemenangan kecil yang berulang itulah yang menjaga semangat

tetap menyala sampai garis akhir. Sediakan pula satu hari longgar dalam sepekan

sebagai ruang cadangan. Hari itu berguna untuk mengejar bagian yang tertinggal

atau mengulang materi yang masih terasa goyah, sehingga jadwal Anda tetap utuh

meski hidup sesekali menyimpang dari rencana.

Ada satu hukum belajar yang sayang bila dilewatkan, yaitu kekuatan pengulangan

yang menyebar. Belajar sedikit demi sedikit setiap hari, dengan materi yang sengaja
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diulang lintas hari, mengikat ingatan jauh lebih kuat daripada menumpuk semua

bahan dalam satu malam. Sistem kebut semalam memang terasa produktif, namun

ingatan yang dibangun secara tergesa cenderung menguap tepat di pagi hari ujian,

saat Anda justru paling membutuhkannya. Maka jadwalkan pengulangan secara

sadar. Materi yang Anda pelajari hari Senin sebaiknya Anda sentuh kembali sekilas

pada hari Kamis, lalu sekali lagi pekan berikutnya. Setiap kali Anda memanggil

kembali sebuah konsep dari ingatan, jejaknya di kepala menjadi semakin dalam dan

tahan lama. Inilah cara kerja tahap Penguatan dalam metode Exademy, membangun

fondasi konsep yang lemah sampai benar benar kokoh.

Mutu jadwal ditentukan oleh mutu setiap blok belajar, sehingga rancanglah blok

yang utuh dan fokus penuh. Sebuah sesi sekitar lima puluh menit tanpa gangguan

jauh lebih bernilai daripada dua jam yang terpotong notifikasi. Saat akan mulai,

letakkan ponsel di ruang lain, tutup tab yang tidak perlu, dan beri tahu orang di

sekitar Anda bahwa Anda sedang fokus. Setelah satu blok selesai, ambil jeda

pendek sekitar sepuluh menit untuk berdiri, minum, atau berjalan sebentar, lalu

masuk ke blok berikutnya dengan kepala yang segar. Pola fokus dan jeda yang

bergantian ini menjaga konsentrasi tetap tajam sepanjang hari. Bagi orang tua yang

mendampingi, peran Anda sangat berarti, yaitu menyiapkan ruang yang tenang dan

menghormati waktu fokus anak, sehingga ia belajar dalam ketenangan yang

menumbuhkan, dengan tekanan yang sehat dan terjaga.

Sisihkan tempat khusus dalam jadwal untuk tryout, yaitu simulasi ujian yang

menirukan suasana, durasi, dan tingkat kesulitan ujian sungguhan. Lakukan tryout

secara berkala, misalnya sekali setiap satu atau dua pekan, dengan timer yang

berjalan dan aturan yang Anda taati seperti hari ujian sebenarnya. Bagian yang sama

pentingnya datang setelahnya, yaitu evaluasi. Bedah setiap soal yang keliru, kenali

pola kesalahan Anda, dan catat materi yang perlu diperkuat pekan depan. Dari

evaluasi inilah jadwal Anda hidup dan menyesuaikan diri, karena hasil tryout

memberi tahu ke mana energi belajar berikutnya sebaiknya diarahkan. Di sinilah

empat langkah Exademy berputar menjadi satu siklus, mulai dari Diagnostic yang

memetakan posisi awal, Penguatan yang membangun konsep, Drilling yang melatih
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kecepatan dan ketepatan, sampai Tryout yang menguji, lalu kembali lagi

memetakan dengan data yang baru.

Akhirnya, perlakukan tidur dan jeda sebagai bagian sah dari jadwal, sebab justru

saat Anda beristirahat otak mengikat dan merapikan ingatan hari itu. Begadang

demi menambah jam belajar sering merugikan, karena kantuk menumpulkan daya

tangkap dan menghapus apa yang baru saja Anda pelajari. Tidur yang cukup setiap

malam adalah investasi langsung bagi nilai Anda. Maka mulailah dari rencana yang

realistis, yaitu jadwal yang benar-benar sanggup Anda jalani hari ini, sehingga ia

bertahan melampaui pekan kedua. Lebih baik dua jam fokus yang konsisten setiap

hari daripada rencana enam jam yang hanya bertahan tiga hari. Hasil ujian ditentukan

oleh sistem harian yang benar benar berjalan, dan sistem yang berjalan selalu lahir

dari langkah kecil yang Anda ulangi dengan setia sampai hari penentuan tiba.

Hasil ujian ditentukan oleh sistem harian yang benar benar berjalan,

dan sistem itu lahir dari langkah kecil yang Anda ulangi dengan setia.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Tarik mundur dari tanggal ujian menjadi peta waktu, lalu pecah

menjadi target mingguan dan harian yang kecil dan jelas. Sebarkan

pengulangan materi lintas hari, belajar dalam blok fokus 50 menit, dan

jadwalkan tryout berkala beserta evaluasinya. Jaga tidur cukup dan

jeda yang sehat, lalu mulai dari rencana yang realistis agar siklus

Diagnostic, Penguatan, Drilling, dan Tryout dapat berputar dengan

konsisten sampai hari ujian.
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M

B A B  3 5  ·  P E R S I A P A N  P R A K T I S

Pagi Hari Ujian

Semua bulan latihan Anda bermuara pada satu pagi yang tenang, dan pagi

itu bisa Anda menangkan jauh sebelum lonceng pertama berbunyi.

alam sebelum ujian, tugas terbesar Anda justru berhenti belajar dan pergi

tidur. Tidur cukup adalah bagian dari strategi, sebab pada saat Anda terlelap

otak menjalankan konsolidasi memori, yaitu proses memindahkan apa yang Anda

latih siang hari ke ingatan yang lebih tahan lama. Begadang merampas proses itu

dan menumpulkan konsentrasi di jam-jam yang paling menentukan. Banyak peserta

merasa satu malam tambahan akan menutup kekurangan, padahal tubuh yang lelah

membuat soal mudah terasa sulit keesokan harinya. Percayalah pada latihan yang

sudah Anda jalani lewat tahap Penguatan dan Drilling selama berminggu-minggu.

Tutup buku pada jam yang wajar, matikan layar, dan beri pikiran Anda ruang untuk

mengendap. Anda akan bangun dengan kepala yang jernih, dan kejernihan itu

bernilai lebih dari satu bab terakhir yang dipaksakan masuk semalam suntuk.

Sebelum tidur, tata semua perlengkapan Anda di satu tempat agar pagi berjalan

tanpa panik. Siapkan kartu ujian, identitas asli, dan alat tulis atau perlengkapan yang

diizinkan panitia, lalu periksa kembali daftar yang tercantum di pengumuman resmi.

Letakkan semuanya di dekat pintu atau dalam tas yang sudah terkunci rapi,

sehingga pagi hari Anda tinggal mengambil dan berangkat. Ketahui juga lokasi ujian

dan perkirakan waktu tempuh dengan jujur, termasuk kemungkinan macet, antrean

masuk, atau ruang yang sulit dicari di gedung besar. Bila lokasi terasa asing, lihat

petanya malam itu dan tandai pintu masuk utama. Persiapan kecil ini menghapus

puluhan keputusan tergesa di pagi hari, dan setiap keputusan yang sudah Anda

selesaikan semalam adalah satu sumber tenaga yang Anda simpan untuk soal

pertama.
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Pagi harinya, sarapan secukupnya untuk menjaga fokus tetap stabil sepanjang sesi

yang panjang. Pilih makanan yang Anda kenal dan mudah dicerna, dengan porsi

yang cukup untuk menahan lapar tanpa membuat Anda mengantuk. Otak bekerja

keras saat menalar soal, dan rasa lapar yang mengganggu di pertengahan ujian

akan menarik perhatian Anda menjauh dari lembar jawaban. Setelah itu,

berangkatlah lebih awal dengan jeda waktu yang lega. Datang dengan sisa waktu

yang longgar memberi Anda kesempatan menemukan ruang, ke kamar kecil,

menyetel napas, dan duduk tenang sebelum pengawas membuka sesi. Peserta

yang tiba terburu-buru sering kehilangan menit-menit awal hanya untuk

menenangkan jantung yang berdebar. Anda layak memulai ujian dari posisi tenang

dan siaga. Beri diri Anda hadiah berupa waktu, dan biarkan ketenangan itu menjadi

modal Anda menghadapi soal nomor satu.

Saat lembar dibuka, tahan keinginan untuk langsung menyerbu soal dan bacalah

instruksi dengan cermat. Pahami jumlah soal, alokasi waktu, cara mengisi jawaban,

dan apakah ada aturan khusus pada sistem yang Anda hadapi, misalnya CAT (ujian

berbasis komputer) yang menampilkan satu soal demi satu soal di layar. Setelah

paham aturannya, kerjakan dahulu soal yang Anda kuasai untuk mengamankan poin

sejak awal. Tahap ini mengubah rasa gugup menjadi momentum, sebab setiap

jawaban yang Anda yakini menambah kepercayaan diri untuk soal berikutnya.

Tandai soal yang sulit, lewati sementara, dan kembali kepadanya setelah poin yang

mudah aman di tangan. Strategi ini Anda kenali dari setiap tryout (simulasi ujian)

yang sudah Anda jalani, dan kini Anda tinggal menerapkannya. Waktu adalah

sumber daya, dan Anda mengalokasikannya ke tempat yang memberi hasil terbesar

lebih dulu.

Perhatikan baik-baik aturan penilaian ujian yang Anda hadapi. Pada ujian tanpa

penalti untuk jawaban salah, seperti UTBK dengan sistem IRT (sistem skor yang

menimbang tingkat kesulitan tiap soal) dan SKD CPNS, pastikan tidak ada satu pun

jawaban yang Anda kosongkan. Setiap soal yang dibiarkan kosong adalah peluang

nilai yang hilang begitu saja, sedangkan tebakan yang masuk akal masih menyimpan

kemungkinan benar. Ketika Anda harus menebak, lakukan dengan cerdas: eliminasi

dahulu pilihan yang jelas keliru, lalu pilih dari kandidat yang tersisa. Mempersempit
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dari empat pilihan menjadi dua sudah melipatgandakan peluang Anda. Latihan

Drilling Anda selama ini melatih insting untuk mencium jawaban yang janggal, dan

insting itu berguna justru di detik-detik genting. Kelola sisa waktu dengan sadar,

sisihkan menit terakhir untuk memastikan tidak ada nomor yang terlewat, dan tutup

setiap soal dengan jawaban terbaik yang bisa Anda berikan.

Bila kecemasan datang di tengah ujian, dan itu sangat manusiawi, Anda punya cara

untuk menjinakkannya. Luangkan satu hingga dua menit untuk menuliskan

kekhawatiran yang berputar di kepala pada secarik kertas buram, sebab

menumpahkannya keluar membantu mengosongkan ruang pikiran yang seharusnya

dipakai untuk menalar. Setelah itu, tarik napas panjang beberapa kali, rasakan udara

masuk dan keluar dengan perlahan, lalu kembalikan perhatian Anda ke soal yang

sedang dihadapi. Ingatlah bahwa tugas Anda hari itu sederhana dan bisa dijalani:

mengeluarkan kembali apa yang sudah Anda kuasai, satu soal demi satu soal. Anda

tidak diminta menaklukkan seluruh ujian dalam satu tarikan napas, hanya

menyelesaikan soal yang ada di depan mata sekarang. Percayai proses yang sudah

Anda tempuh dari Diagnostic sampai Tryout, dan biarkan pagi ini menjadi panggung

tempat persiapan Anda berbicara.

Tugas Anda hari itu sederhana: mengeluarkan kembali apa yang sudah

Anda kuasai, satu soal demi satu soal.

Tim Exademy
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I N T I  B A B  I N I

Menangkan pagi ujian sebelum ia tiba. Malam sebelumnya: tidur

cukup serta tata kartu, identitas, dan perlengkapan, lalu pastikan

lokasi dan waktu tempuh. Paginya: sarapan secukupnya dan datang

lebih awal dengan jeda yang lega. Di ruang ujian: baca instruksi,

amankan soal yang dikuasai dulu, tandai yang sulit untuk

dikembalikan, isi semua nomor pada ujian tanpa penalti, dan eliminasi

pilihan keliru saat menebak. Jika cemas, tuliskan kekhawatiran

sejenak, tarik napas panjang, lalu kembali ke soal pertama. Hari itu

Anda hanya perlu mengeluarkan kembali apa yang sudah Anda kuasai,

satu soal demi satu soal.
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B

B A B  3 6  ·  P E R S I A P A N  P R A K T I S

Kesalahan yang Menggagalkan

Kegagalan dalam ujian sering lahir dari kebiasaan kecil yang tampak

wajar setiap hari, dan kabar baiknya, setiap kebiasaan itu bisa Anda ubah

mulai sekarang.

anyak peserta menaruh seluruh harapan pada satu malam terakhir sebelum

ujian. Mereka menumpuk semua materi, begadang sampai dini hari, dan

berharap ingatan itu bertahan sampai lembar soal dibuka. Cara ini terasa heroik di

malam hari. Esok paginya, ingatan yang ditumpuk semalam menguap karena otak

yang kurang tidur kehilangan ketajaman saat paling Anda butuhkan. Konsep yang

dibangun perlahan selama berminggu-minggu jauh lebih lengket. Mulailah lebih

awal, pecah materi menjadi sesi kecil yang berulang, dan biarkan tidur mengunci

ingatan Anda. Persiapan yang tenang dari jauh hari memberi ruang untuk mengulang

hal yang sulit beberapa kali. Hari ujian akan terasa seperti pertemuan biasa dengan

materi yang sudah akrab, dan kepala Anda cukup segar untuk berpikir jernih.

Ada kenyamanan yang menipu saat Anda mengulang bab yang sudah Anda kuasai.

Mengerjakan soal yang selalu benar terasa menyenangkan dan membuat Anda

merasa produktif. Sementara itu, topik yang membuat dahi berkerut sering Anda

lewati karena terasa berat. Pola ini membuat skor Anda berhenti tumbuh, sebab nilai

justru naik paling cepat dari titik-titik lemah yang selama ini Anda hindari. Di sinilah

langkah Diagnostic bekerja. Pemetaan awal yang jujur menunjukkan persis di mana

posisi Anda berdiri, topik mana yang rapuh, dan tipe soal mana yang sering

menjebak. Setelah peta itu jelas, arahkan sebagian besar waktu latihan ke wilayah

yang masih merah. Rasa kurang nyaman saat menghadapi kelemahan adalah tanda

Anda sedang tumbuh ke arah yang benar.

Belajar sambil sesekali membuka ponsel terasa ringan dan tampak aman. Satu

notifikasi dijawab, satu video pendek ditonton, lalu Anda kembali ke buku seakan

tidak ada yang hilang. Sebenarnya setiap perpindahan perhatian memaksa otak



exademy.com128Seni Menghadapi Ujian

memulai ulang konsentrasi, dan kualitas berpikir menurun tanpa Anda sadari. Soal

menalar atau HOTS (soal yang menuntut Anda menalar, mengaitkan, dan

menyimpulkan) memerlukan fokus dalam yang utuh. Cobalah sesi belajar dengan

ponsel di ruang lain selama empat puluh sampai enam puluh menit, lalu beri jeda

singkat sebagai hadiah. Catat berapa banyak soal sulit yang bisa Anda tembus saat

perhatian benar-benar penuh. Banyak peserta terkejut melihat satu jam fokus

penuh mengalahkan tiga jam belajar yang terus terganggu. Lindungi konsentrasi

Anda seperti melindungi sumber daya yang paling berharga.

Mudah sekali menilai diri dari angka yang terlihat sibuk, seperti berjam-jam duduk

atau ratusan soal yang dicoret. Angka itu memberi rasa puas, sementara

pemahaman yang sebenarnya bisa jalan di tempat. Latihan menjadi bermakna

ketika setiap soal yang salah Anda telusuri sampai paham mengapa jawaban yang

benar memang benar. Inilah inti Drilling yang sehat, yaitu latihan soal intensif yang

selalu disertai pembahasan dan refleksi. Kerjakan soal, periksa, lalu tandai pola

kesalahan yang berulang supaya bisa Anda perbaiki esok hari. Sepuluh soal yang

Anda bedah tuntas memberi lebih banyak daripada seratus soal yang lewat tanpa

dipahami. Buat catatan kecil berisi jebakan yang sering Anda temui, dan baca ulang

sebelum sesi berikutnya. Ukur kemajuan Anda dari soal yang dahulu sulit dan kini

terasa mudah.

Saat ujian berlangsung, satu soal sulit bisa menyita perhatian sampai waktu diam-

diam habis. Anda bertahan di soal yang sama karena merasa hampir menemukan

jawabannya, sementara puluhan soal mudah menunggu di halaman berikutnya.

Strategi yang lebih bijak adalah menandai soal berat, melanjutkan ke yang bisa

Anda raih, lalu kembali jika waktu masih ada. Pahami juga aturan dasar ujian sebelum

hari pelaksanaan. Pada banyak ujian tanpa penalti jawaban salah, mengosongkan

satu nomor berarti membuang peluang gratis, jadi isilah setiap nomor walau dengan

tebakan terbaik. Sebagian seleksi memakai IRT, yaitu sistem skor yang menimbang

tingkat kesulitan tiap soal, sehingga soal mudah pun layak Anda amankan lebih dulu.

Bacalah petunjuk resmi dari penyelenggara, kenali jumlah soal, durasi, dan sistem

penilaiannya, supaya tidak ada aturan yang mengejutkan Anda di tengah ujian.
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Kesalahan terakhir yang sering luput adalah jarang melakukan tryout, yaitu simulasi

ujian yang meniru kondisi sebenarnya. Banyak peserta merasa sudah siap karena

hafal materi, lalu kaget saat menghadapi timer berjalan, layar CAT (ujian berbasis

komputer), dan tekanan waktu nyata untuk pertama kalinya di hari penentuan. Tubuh

dan pikiran perlu dilatih mengenali rasa itu lebih dulu. Lakukan tryout berkala

dengan durasi penuh, satu sesi tanpa jeda, persis seperti aturan ujian yang Anda

tuju. Setelah selesai, bahas hasilnya dengan tenang, lihat di mana waktu Anda bocor

dan tipe soal mana yang menguras energi. Setiap simulasi membuat hari ujian

terasa semakin akrab, dan kecemasan perlahan berganti menjadi kesiapan. Tidak

ada jaminan angka pasti dalam ujian apa pun, sebab yang bisa Anda lakukan adalah

memperbesar peluang melalui persiapan yang jujur dan latihan yang terarah.

Nilai Anda tumbuh paling cepat justru dari titik lemah yang selama ini

terasa paling sulit untuk disentuh.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Kesalahan terbesar dalam ujian biasanya berakar pada rasa nyaman,

seperti menunda persiapan, mengulang materi yang sudah dikuasai,

dan belajar sambil terganggu. Penawarnya sederhana dan bisa Anda

mulai hari ini. Petakan kelemahan lewat Diagnostic, latih dengan

Drilling yang selalu dibahas tuntas, jaga fokus penuh tanpa gangguan,

baca aturan resmi penyelenggara, dan biasakan diri lewat Tryout

berkala. Persiapan yang jujur memperbesar peluang Anda, sambil

tetap rendah hati pada hasil yang tidak pernah dijamin oleh angka.
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S

B A B  3 7  ·  P E R S I A P A N  P R A K T I S

Peran Orang Tua yang Menenangkan

Di tengah deru persiapan ujian, kehadiran Anda yang tenang adalah

tempat anak meletakkan beban dan menarik napas kembali.

epanjang masa persiapan ujian, anak Anda sudah menanggung jadwal padat,

target yang tinggi, dan ketakutannya sendiri akan kegagalan. Dukungan yang

menenangkan menguatkannya lebih dalam dibanding tekanan yang menuntut.

Hadirlah sebagai tempat yang aman: dengarkan keluh kesahnya tanpa langsung

menghakimi, dan percayai bahwa ia sedang berproses. Saat anak pulang dengan

wajah lelah setelah seharian tryout (simulasi ujian lengkap dengan timer), yang ia

butuhkan sering kali hanya telinga yang mau mendengar. Sikap tenang Anda

menular. Ketika Anda menjaga ketenangan di rumah, anak belajar mengelola

cemasnya sendiri. Kepercayaan yang Anda berikan menjadi modal batin yang ia

bawa ke ruang ujian, jauh lebih awet daripada nasihat yang diulang setiap hari di

meja makan.

Ketenangan itu menemukan bentuk paling nyata pada hal-hal praktis yang Anda

jaga di rumah. Pastikan anak Anda cukup tidur, karena otak yang beristirahat

menyimpan dan memanggil ingatan jauh lebih baik saat mengerjakan soal menalar

(HOTS, soal yang menuntut analisis dan penalaran). Sediakan ruang belajar yang

tenang, dengan cahaya yang cukup dan gangguan yang sedikit, supaya ia bisa

fokus berlatih soal secara intensif (drilling). Jaga ritme istirahat dan makan agar

tubuhnya tetap bugar menjelang hari ujian. Anda bisa mengingatkan jadwal dengan

lembut, lewat satu kalimat hangat, lalu memberi ruang. Omelan yang bertubi-tubi

justru menggerus konsentrasi dan menumbuhkan rasa terancam. Dukungan terbaik

sering berwujud hal sederhana: secangkir teh hangat di malam belajar, dan

kepercayaan bahwa anak mampu mengatur dirinya sendiri.
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Rayakan usaha dan kemajuan kecil yang anak Anda tempuh, sejak ia menyelesaikan

satu paket latihan, memahami satu tipe soal yang dulu membuatnya buntu, sampai

berani mencoba tryout pertamanya. Anak yang merasa prosesnya dihargai akan

belajar dengan hati yang lebih tenang dan motivasi yang tumbuh dari dalam. Angka

hasil akhir memang penting, dan ia akan datang pada waktunya. Sepanjang jalan

menuju ke sana, yang menjaga semangat tetap menyala adalah pengakuan atas

kerja keras harian. Saat skor tryout naik sedikit, sebut kenaikan itu dengan bangga.

Saat skornya turun, dampingi ia membaca pembahasan dan mencari letak yang

perlu diperkuat, dengan nada yang menenangkan. Cara Anda menyikapi hasil

mengajarkan anak bahwa kegagalan kecil adalah bagian wajar dari belajar, dan

setiap koreksi membawanya selangkah lebih dekat ke kesiapan.

Jagalah komunikasi tetap hangat sepanjang masa yang menegangkan ini. Tahan

keinginan membandingkan anak Anda dengan sepupu, tetangga, atau teman

sekelasnya yang nilainya lebih tinggi, karena perbandingan semacam itu menanam

rasa kecil di hati anak dan menumpulkan kepercayaan dirinya. Setiap anak berjalan

di garis start yang berbeda, dengan kekuatan dan tantangan yang khas. Arahkan

perhatian pada kemajuannya sendiri, dari posisinya kemarin menuju posisinya hari

ini. Tanyakan kabar hatinya, ajak ia bicara tentang hal di luar ujian sesekali, supaya ia

tahu bahwa kasih sayang Anda tidak bergantung pada angka rapor. Ingatkan anak

Anda, dengan tulus dan berulang, bahwa nilai dirinya melampaui satu angka di

lembar hasil ujian. Anak yang merasa dicintai apa adanya akan menghadapi ruang

ujian dengan dada yang lebih lapang.

Bagi Anda yang terbiasa berdoa, sertakan anak Anda dalam doa-doa yang tenang.

Doa yang dipanjatkan dengan hati yang damai memancarkan ketenangan yang ikut

dirasakan anak, dan menjadi pengingat bahwa ada kekuatan yang lebih besar

menyertai usahanya. Sampaikan bahwa Anda mempercayakan hasilnya pada

proses yang ia jalani dengan sungguh-sungguh, sembari terus mengerjakan bagian

yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam pendampingan ini Anda tidak berjalan

sendirian. Tutor Exademy hadir sebagai mitra Anda, dengan sistem satu tutor satu

siswa yang memetakan posisi awal anak lewat tahap Diagnostic, memperkuat

konsep yang lemah pada tahap Penguatan, melatih ketepatan dan kecepatan lewat
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Drilling, lalu menyiapkan mental ujiannya melalui Tryout. Anda merawat ketenangan

di rumah, tutor menjaga arah belajar, dan anak Anda berjalan ditemani dari dua sisi.

Pada akhirnya, peran Anda sebagai orang tua yang menenangkan adalah

pemberian yang akan dikenang anak jauh setelah ujian usai. Hasil ujian akan datang,

dan apa pun angkanya, anak Anda akan selalu mengingat siapa yang berdiri di

sisinya saat ia paling rapuh. Tetaplah menjadi rumah tempat ia kembali, tempat ia

boleh lelah dan boleh menangis tanpa takut dihakimi. Percayakan usahanya, hargai

prosesnya, dan jaga harapan tetap hidup dengan cara yang lembut. Persiapan ujian

adalah perjalanan yang akan dilewati, dan kelak ia akan mengingat masa ini sebagai

waktu ketika ia merasa didampingi sepenuh hati. Dukungan Anda yang tenang hari

ini sedang membentuk anak yang tangguh menghadapi ujian-ujian besar lain dalam

hidupnya nanti, jauh setelah lembar soal terakhir dikumpulkan dan ruang ujian

ditinggalkan.

Anak yang merasa dicintai apa adanya akan menghadapi ruang ujian

dengan dada yang lebih lapang.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Dukungan yang menenangkan menguatkan anak lebih dalam

dibanding tekanan. Hadir tanpa menambah beban, dengarkan

keluhnya, dan percayai prosesnya. Bantu hal praktis seperti tidur

cukup dan ruang belajar yang tenang, ingatkan dengan lembut, lalu

beri ruang. Hargai usaha dan kemajuan kecil, hindari membandingkan

dengan anak lain, dan ingatkan bahwa nilai anak melampaui satu

angka ujian. Bagi yang berdoa, doa yang tenang menambah

ketenangan anak. Tutor Exademy menjadi mitra Anda lewat metode

empat langkah: Diagnostic, Penguatan, Drilling, dan Tryout.



B A G I A N  V I I

Kemenangan dan
Sesudahnya
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P

B A B  3 8  ·  S E S U D A H  U J I A N

Sukses Sesudah Ujian, Apa Pun Hasilnya

Hari ujian berakhir, tetapi perjalanan Anda berlanjut. Cara Anda

membaca hasil dan melangkah sesudahnya sama pentingnya dengan

persiapan itu sendiri.

ertama, bacalah hasil dengan jernih. Pada banyak seleksi, lolos nilai ambang

baru langkah awal, dan kelulusan akhir ditentukan peringkat sesuai jumlah

kursi yang tersedia. Maka hasil yang baik belum tentu cukup bila persaingannya

ketat, dan hasil yang biasa bisa cukup pada formasi yang sepi peminat. Pahami

konteks ini agar Anda menilai hasil dengan adil, tanpa terlalu cepat berbangga atau

berkecil hati.

Bila hasilnya belum sesuai harapan, ingat bahwa sebagian besar ujian besar dapat

diulang pada periode berikutnya. Kegagalan satu kali bukan vonis atas kemampuan

Anda, ia data untuk perbaikan. Pelajari bagian mana yang menjatuhkan, susun ulang

rencana, dan jadikan percobaan berikutnya lebih terarah. Banyak kisah sukses lahir

dari upaya kedua yang dipersiapkan dengan kepala lebih dingin.

Bila hasilnya membawa Anda lolos, sambutlah dengan rendah hati. Skor membuka

pintu, tetapi yang menjaga Anda di ruangan berikutnya adalah kemampuan nyata

yang Anda bangun selama persiapan. Itulah kenapa Exademy menekankan

pemahaman sampai ke akar, melampaui trik sesaat. Bekal yang Anda kuasai untuk

lulus ujian akan terus berguna di bangku kuliah, di tempat kerja, dan di ujian-ujian

hidup yang tidak berlembar soal.

Apa pun hasilnya, susun langkah praktis berikutnya dengan kepala dingin. Bila lolos,

perhatikan jadwal daftar ulang, berkas yang diminta, dan tahap seleksi lanjutan yang

mungkin masih ada. Bila belum, kumpulkan informasi periode ujian berikutnya dan

siapkan rencana cadangan yang realistis, termasuk pilihan jalur atau kampus lain.
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Keputusan yang tenang dan terencana di tahap ini sering kali sama menentukannya

dengan hasil ujian itu sendiri.

Pada akhirnya, ujian terbaik adalah yang menyalakan kebiasaan belajar seumur

hidup. Disiplin, ketekunan, dan cara berpikir yang Anda asah saat menyiapkan ujian

adalah harta yang tetap Anda bawa lama setelah lembar jawaban dikumpulkan. Di

situlah kemenangan yang sesungguhnya berada.

Ingat pula bahwa skor adalah sinyal, dan sinyal hanya bernilai bila ditopang

kemampuan yang nyata. Maka rawat ilmu yang sudah Anda bangun, lanjutkan

kebiasaan berlatih, dan pakai cara berpikir yang Anda asah untuk menghadapi

tantangan berikutnya. Perjalanan ujian satu demi satu pada akhirnya membentuk

Anda menjadi pembelajar yang tangguh, dan ketangguhan itulah bekal yang paling

lama bertahan.

Ujian adalah pintu menuju babak baru, dan yang menentukan hidup

Anda adalah ke mana Anda melangkah setelah melewatinya.

Filosofi Exademy
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S

B A B  3 9  ·  P E N U T U P

Anda Lebih dari Satu Hasil Ujian

Pada akhirnya, sebuah angka akan muncul di layar, dan angka itu akan

selalu terlalu kecil untuk memuat seluruh diri Anda.

uatu pagi nanti Anda akan membuka lembar pengumuman, dan di sana ada

sederet angka yang mencoba merangkum perjalanan panjang Anda. Izinkan

kami berkata jujur sejak awal: angka itu mengukur jawaban Anda pada satu pagi

tertentu, di satu ruang ujian tertentu, dalam rentang waktu yang sangat sempit. Ia

menimbang berapa soal yang tepat Anda kerjakan ketika jam berdetak. Ada banyak

hal yang sama sekali berada di luar jangkauannya. Ketabahan yang Anda bangun

pelan-pelan, malam-malam ketika Anda memilih membuka buku saat tubuh

meminta tidur, cara Anda bangkit setelah satu tryout (simulasi ujian) yang hancur.

Semua itu nyata, semua itu berbobot, dan semua itu sudah menjadi milik Anda.

Lembar pengumuman tak punya kolom untuk mencatatnya, karena memang ada

hal-hal yang terlalu hidup untuk diringkas menjadi digit.

Selama berbulan-bulan Anda menjalani sebuah proses yang diam-diam

membentuk Anda. Anda memetakan posisi awal lewat diagnostic, jujur mengakui di

mana letak titik lemah Anda. Anda memperkuat konsep yang dulu terasa asing

sampai ia menjadi bagian dari cara berpikir Anda. Anda melatih kecepatan dan

ketepatan lewat drilling (latihan soal intensif) sampai tangan Anda hafal pola yang

dulu membuat panik. Anda menghadapi tryout demi tryout dan belajar tetap tenang

ketika timer menyala. Perhatikan baik-baik: yang tumbuh di sepanjang jalan itu

adalah karakter, dan karakter tidak menguap ketika nilai keluar. Seandainya angka di

pengumuman lebih kecil dari harapan, Anda tetap pulang membawa kemampuan

untuk tekun, untuk bangkit, untuk menatap soal sulit tanpa lari. Modal itu akan

menemani Anda jauh setelah nama ujian ini Anda lupakan.
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Maka kami ingin menitipkan satu sikap yang menurut kami adalah ketenangan sejati

seorang peserta ujian. Berjuanglah sepenuh tenaga, seakan seluruh hasil

bergantung pada usaha Anda sendiri. Pelajari materinya sampai tuntas, kerjakan

latihan sampai jari Anda lelah, datang ke ruang ujian dengan persiapan yang

membuat Anda layak menatap soal itu lurus-lurus. Lalu, ketika lembar jawaban

sudah dikumpulkan dan tak ada lagi yang bisa Anda ubah, tidurlah malam itu dengan

hati yang lapang. Lepaskan. Anda sudah menanam sebaik yang Anda bisa, dan

menanam adalah bagian Anda. Di antara kerja keras yang habis-habisan dan

kerelaan yang ikhlas itulah berdiam sebuah kedamaian yang jarang dimiliki orang.

Bagi Anda yang percaya kepada Tuhan, percayakan sisanya pada sesuatu yang

lebih besar, yang melihat setiap usaha kecil yang luput dari mata manusia.

Penting bagi Anda untuk memisahkan dua hal yang sering tertukar dalam pikiran

kita: nilai ujian dan nilai diri. Ujian menilai kesiapan Anda menghadapi satu jenis soal

pada satu momen. Ia tidak pernah, dan tidak akan pernah, menjadi takaran apakah

Anda manusia yang berharga. Banyak orang yang Anda kagumi pernah gagal pada

ujian yang dianggap menentukan, lalu menemukan jalannya melalui pintu yang lain.

Hidup ternyata jauh lebih lapang daripada satu gerbang yang sedang Anda

perjuangkan sekarang. Kalau hasilnya manis, syukurilah dengan rendah hati, dan

ingat bahwa ia datang dari kerja keras yang patut Anda banggakan. Kalau hasilnya

pahit, berikan diri Anda izin untuk sedih sebentar, lalu bangun lagi. Sebuah angka

boleh menutup satu pintu, dan ia tak pernah cukup berkuasa untuk menutup masa

depan Anda seluruhnya.

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa setiap peserta ujian berhak ditemani dengan

tenang. Kami menulis tentang strategi, tentang metode terukur, tentang cara

menaikkan peluang Anda dari posisi tempat Anda berdiri hari ini. Kami menghindari

janji muluk soal hasil pasti, karena hidup tidak bekerja dengan jaminan, dan

menghormati Anda berarti berkata sejujurnya. Yang bisa kami pastikan hanya ini:

persiapan yang sungguh-sungguh membuat Anda layak atas peluang yang Anda

kejar, dan ia mengubah cara Anda menghadapi tekanan di ruang ujian. Itu sudah

sangat berharga. Apa pun rumpun yang sedang Anda tempuh, masuk PTN, CPNS,

sekolah kedinasan, olimpiade, atau tes bahasa, prinsipnya sama. Siapkan diri sebaik
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mungkin, masuki ruangan dengan kepala tegak, dan keluar dengan tahu bahwa

Anda telah memberikan yang terbaik.

Sampai di sini, kami berdoa untuk Anda dengan tulus. Semoga Anda diberi

ketenangan saat membuka soal, kejernihan saat menalar, dan ketabahan apa pun

yang nanti tertulis di pengumuman. Semoga Anda diberi jalan yang baik, baik

melalui pintu yang sedang Anda ketuk sekarang maupun pintu lain yang belum Anda

lihat. Dan untuk Anda yang percaya kepada Tuhan, ingatlah bahwa nilai Anda di

mata-Nya tidak pernah ditentukan oleh sebuah angka. Anda dicintai jauh sebelum

ujian ini ada, dan akan tetap dicintai lama setelah ia berlalu. Tutup buku ini dengan

tenang, tarik napas, dan kembalilah belajar dengan hati yang ringan. Anda sudah

berjalan jauh, dan kami bangga menemani langkah Anda. Berjuanglah dengan gigih,

lalu berserahlah dengan tenang. Selamat menghadapi ujian Anda. Salam hangat,

Tim Exademy.

Berjuanglah sepenuh tenaga seakan hasil bergantung pada Anda, lalu

tidurlah dengan tenang seakan sisanya telah Anda serahkan pada

sesuatu yang lebih besar.

Tim Exademy

I N T I  B A B  I N I

Sebuah angka mengukur jawaban Anda pada satu pagi, dan tak

pernah merangkum ketabahan yang Anda bangun selama proses.

Berjuanglah penuh, lalu berserahlah dengan tenang.
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B A B  4 0  ·  P E T A  P E R S I A P A N

Jelajahi Persiapan per Rumpun Ujian

Pilih jalur ujian yang sedang Anda hadapi, lalu dalami halaman program

yang sudah kami siapkan dengan strategi khusus untuk tiap rumpun.

Panduan rinci per ujian terus kami tambahkan.

Masuk PTN

UTBK-SNBT, ujian mandiri, dan jalur

prestasi menuju kampus impian.

Bimbel UTBK-SNBT · TPS UTBK-SNBT ·

SIMAK UI · Ujian Mandiri PTN

ASN: CPNS dan PPPK

Seleksi dasar dan kompetensi untuk

menjadi aparatur negara.

Bimbel SKD CPNS · Seleksi PPPK · SKB

CPNS · Simulasi CAT BKN

Sekolah Kedinasan

Jalur ikatan dinas dengan peluang kerja

setelah lulus.

Bimbel Kedinasan · PKN STAN · IPDN

TNI dan Polri

Tes akademik, kesamaptaan fisik, dan

psikologi untuk taruna.

Bimbel AKMIL · Bimbel AKPOL · Bintara

dan Tamtama · Psikotes TNI Polri

Olimpiade dan OSN

Penalaran sains berjenjang dari

kabupaten sampai internasional.

OSN Matematika · OSN Fisika · OSN Kimia

· OSN Biologi

Tes Bahasa

Skor dan band untuk syarat studi,

beasiswa, dan kerja.

TOEFL ITP dan iBT · IELTS · JLPT Jepang ·

HSK Mandarin

Kuliah Luar Negeri

Tes standar internasional dan seleksi

beasiswa.

SAT · GRE · GMAT · LPDP Bakat Skolastik

Tes Kerja dan Akademik Sekolah

Seleksi kerja, psikotes, dan

pendampingan akademik sekolah.

Tes Kerja BUMN · Psikotes Kerja · Bimbel

SMA · Bimbel SMP
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B A B  4 1

Pertanyaan yang Sering Ditanyakan
tentang Ujian

Apa tujuan ujian sebenarnya?

Ujian bertujuan menilai kesiapan seseorang secara adil dan terbuka ketika

kursi terbatas harus dibagi. Ia memberi sinyal kemampuan yang dapat

dipercaya kepada penyeleksi, dan menjadi jalur yang melawan favoritisme

serta nepotisme dalam memilih siapa yang melangkah maju.

Apakah hasil satu ujian menentukan seluruh masa depan saya?

Tidak sepenuhnya. Ujian adalah pintu penting, tetapi ia satu pintu di antara

banyak pintu sepanjang hidup. Sebagian besar ujian besar dapat diulang

pada periode berikutnya, dan kemampuan nyata yang Anda bangun selama

persiapan akan terus berguna jauh setelah hasilnya keluar.

Berapa lama waktu ideal mempersiapkan ujian?

Bergantung pada jarak posisi awal Anda dengan target. Itulah kenapa

Exademy memulai dari diagnosis. Yang terbukti efektif adalah belajar yang

menyebar berkala dalam beberapa bulan, jauh lebih kuat daripada

menumpuk materi dalam semalam menjelang ujian.

Kenapa latihan soal lebih penting daripada membaca ulang materi?

Karena mengingat aktif menanamkan ingatan jauh lebih kuat. Dalam riset,

seminggu setelah belajar, peserta yang berlatih mengingat menahan sekitar

61 persen materi, sedangkan yang hanya membaca ulang turun ke sekitar 40

persen. Mengerjakan soal melatih sekaligus mengukur kesiapan Anda.
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Apa itu metode 4 langkah Exademy?

Metode 4 langkah adalah kerangka persiapan terukur: Diagnostic

memetakan kelemahan, Penguatan membangun konsep yang lemah, Drilling

melatih kecepatan dan ketepatan, lalu Tryout dan Evaluasi mensimulasikan

ujian nyata sebelum siklus diulang. Kerangka ini berlaku untuk semua rumpun

ujian.

Apakah belajar dengan satu tutor lebih efektif daripada kelas besar?

Belajar satu tutor satu siswa memungkinkan diagnosis kelemahan yang

spesifik dan umpan balik langsung yang presisi, dua hal yang sulit didapat di

kelas besar. Pendekatan ini selaras dengan riset latihan terarah, yang

menekankan umpan balik ahli yang menyasar kelemahan tiap individu.

Bagaimana cara mengatasi gugup saat ujian?

Latih ketenangan jauh hari lewat tryout berkala agar terbiasa dengan tekanan.

Tepat sebelum ujian, luangkan beberapa menit menuliskan kekhawatiran

Anda untuk mengosongkan pikiran, lalu tarik napas panjang. Tidur cukup

malam sebelumnya juga menjaga konsentrasi dan daya ingat Anda.

Apakah saya harus belajar sesuai gaya belajar tertentu?

Gagasan gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik ternyata tidak didukung

bukti yang memadai. Yang menentukan adalah kecocokan cara penyajian

dengan isi materi, dan penyesuaian belajar ke tingkat, kelemahan, serta

target ujian Anda, sesuai hasil diagnosis bersama tutor.

Apakah ujian benar-benar adil bagi semua orang?

Ujian dirancang sebagai jalur yang melawan favoritisme, dan secara historis ia

membuka pintu bagi banyak anak tanpa privilese. Aksesnya memang belum

sepenuhnya merata, dan itulah kenapa Exademy berupaya membuat

persiapan bermutu lebih terjangkau bagi lebih banyak peserta.
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Apa beda sistem skor IRT di UTBK dengan penilaian biasa?

Penilaian biasa menghitung jumlah jawaban benar. Sistem IRT menimbang

tingkat kesulitan tiap soal, sehingga menjawab benar soal sulit memberi skor

lebih tinggi. Dua peserta dengan jumlah benar sama dapat berbeda skor,

tergantung soal mana yang mereka kuasai.

Bagaimana cara memilih tutor yang tepat?

Pilih tutor yang menguasai rumpun ujian Anda dan cocok dengan gaya

komunikasi Anda. Di Exademy tutor dikurasi sesuai target ujian, dan bila

kurang cocok, penggantian tutor difasilitasi tanpa biaya tambahan agar

proses belajar Anda tetap nyaman dan terarah.
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E X A D E M Y

Sudah Membaca, Siap Melangkah?

Buku ini memberi peta. Untuk perjalanan yang terpandu, tutor

Exademy mendampingi Anda satu per satu, dari diagnosis sampai

hari ujian. Konsultasi awal gratis lewat WhatsApp.

WhatsApp +6282136176408 · exademy.com


